PEMENUHAN NAFKAH KELUARGA NELAYAN DALAM MENGHADAPI PERUBAHAN MUSIM DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG PERKAWINAN

(Studi Kasus Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan) by WASKITO, A.RIJAL & Siti Kasiyati, S.Ag., M.Ag.
1 
PENGARUH INFORMASI DAN SOSIALISASI AKUNTANSI, SERTA UKURAN 
USAHA TERHADAP PEMAHAMAN UMKM ATAS STANDAR AKUNTANSI 
KEUANGAN ENTITAS TANPA AKUNTABILITAS PUBLIK (SAK ETAP) 









Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 

















JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 





PENGARUH INFORMASI DAN SOSIALISASI AKUNTANSI, SERTA UKURAN 
USAHA TERHADAP PEMAHAMAN UMKM ATAS STANDAR AKUNTANSI 
KEUANGAN ENTITAS TANPA AKUNTABILITAS PUBLIK (SAK ETAP) 









Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 










Surakarta, 07 November 2016 
 
 
Disetujui dan Disahkan Oleh: 








Taufiq Wijaya, S.H.I., M.S.I 








PENGARUH INFORMASI DAN SOSIALISASI AKUNTANSI, SERTA UKURAN 
USAHA TERHADAP PEMAHAMAN UMKM ATAS STANDAR AKUNTANSI 
KEUANGAN ENTITAS TANPA AKUNTABILITAS PUBLIK (SAK ETAP) 








Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 









Surakarta, 09 Februari 2017 
 





Dita Andraeny, M.S.I 







SURAT PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
NAMA : DIKI MAULANA NUGROHO 
NIM  : 12.22.2.1.028 
JURUSAN : EKONOMI SYARIAH 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Menyatakan bahwa penelitian skripsi berjudul “PENGARUH INFORMASI DAN 
SOSIALISASI AKUNTANSI SERTA UKURAN USAHA TERHADAP 
PEMAHAMAN UMKM ATAS STANDAR AKUNTANSI ENTITAS TANPA 
AKUNTABILITAS PUBLIK (SAK ETAP)”.  
(Studi Kasus Pada UMKM Batik di Surakarata) 
 
Benar-benar bukan merupakan plagiasi dan belum pernah diteliti 
sebelumnya. Apabila di kemudian hari diketahui bahwa skripsi ini merupakan 
plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan yang berlaku. 
Demikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Surakarta, 07 November 2016 
 
 









Taufiq Wijaya, S.Hi., M.Si, 
Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 




Hal : Skripsi 
Sdri : Diki Maulana Nugroho 
 
 
Kepada Yang Terhormat 




Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa setelah menelaah dan 
mengadakan perbaikan seperlunya, kami memutuskan bahwa skripsi saudara Diki 
Maulana Nugroho, NIM: 1.222.2.1.028 yang berjudul: 
 
PENGARUH INFORMASI dan SOSIALISASI AKUNTANSI SERTA UKURAN 
USAHA TERHADAP PEMAHAMAN UMKM ATAS STANDAR AKUNTANSI 
KEUANGAN ENTITAS TANPA AKUNTABILITAS PUBLIK (SAK ETAP). 
(Studi Pada UMKM Batik di Surakarata) 
. 
 
Sudah dapat dimunaqasahkan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 
Akuntansi (S.Akun) dalam bidang ilmu Ekonomi. 
Oleh karena itu kami mohon agar skripsi tersebut segera dimunaqasahkan 
dalam waktu dekat. 
 
Demikian, atas dikabulkannya permohonan ini disampaikan terimakasih. 
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
Surakarta, 07 November 2016 






Taufiq Wijaya, S.H.I., M.S.I 





PENGARUH INFORMASI DAN SOSIALISASI AKUNTANSI SERTA UKURAN 
USAHA TERHADAP PEMAHAMAN UMKM ATAS STANDAR AKUNTANSI 
ENTITAS TANPA AKUNTABILITAS PUBLIK (SAK ETAP) 
(Studi Pada UMKM Batik di Surakarata) 
Oleh : 
DIKI MAULANA NUGROHO 
NIM. 12.22.2.1.028 
 
Telah dinyatakan lulus dalam ujian munaqasah 
Pada hari tanggal  dan dinyatakan telah memenuhi persyaratan guna memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi  
 
Dewan Penguji : 
 
Penguji I(Merangkap Ketua Sidang) 
Sayekti Endah Retno Meilani, SE, M.Si, Ak 
NIP. 19830523 201403 2 001 
 
 Penguji II : 
Wahyu Pramesti, SE., M.Si., Ak 
NIP. 19871007 201403 2 004 
 
Penguji III : 
Awan Kostrad Diharto, SE., M.Ag 











Drs. H. Sri Walyoto,M.M.,Ph.D 







               
    
 
“ Maka  Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya 
bersama  kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai 
(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain. dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. 

















Kupersembahkan karyaku ini untuk : 
 Kedua Orang Tuaku tersayang, Ibu ku Supriyati S.Pd dan Bapak 
ku Iskandar 
 Keluarga besar simbah Siti Jalimah dan simbah Saginem 
 Kakak ku Novanda Prisma Yoga S.PdI dan Adiku Riski Areif 
Nugroho 






















Assalamualaikum Wr. Wb 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “PENGARUH INFORMASI DAN SOSIALISASI AKUNTANSI SERTA 
UKURAN USAHA TERHADAP PEMAHAMAN UMKM ATAS STANDAR 
AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS TANPA AKUNTABILITAS PUBLIK (SAK 
ETAP) Studi Pada UMKM Batik di Surakarata”. Skripsi ini disusun untuk 
menyelesaikan Studi Jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Akuntansi Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Dr. H. Mudhofir, S.Ag, M.Pd., Rektor Institut Agama Islma Negeri Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, M.M., Ph.D.,Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta. 
3. Marita Kusuma Wardani, S.E., M.S.I.,AK Ketua Jurusan Akuntansi Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Taufiq Wijaya, S.Hi., M.Si, Selaku pembimbing skripsi yang telah 





5. Biro skripsi yang telah membantu dalam sistematika penulisan dari awal 
hingga akhir. 
6. Seluruh dosen dan staff Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah banyak 
memberikan bantuan kepada penulis selama menempuh studi. 
7. Ibu dan Bapakku,Ibu Supriyati S.Pd, Bapak Iskandar , Kakak tercinta ku 
Novanda Prisma Yoga, S.Pd.I dan serta adik ku Riski Arif Nugroho. yang 
selalu mendoakan, menyayangi, memberikan dorongan materiil serta spiritual 
kepada penulis sehingga dapat terselesaikan skripsi ini. 
8. Teman-temanku dan semua pihak yang tidak mampu penulis menyebutkan satu 
per satu, yang telah memberikan semangat kepada penulis. 
Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya do’a 
serta puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan 
kepada semuanya. Amin. 
Wassalamualaikum Wr. Wb 
Surakarta, 07 November 2016 
 
 







Micro small and mediumbusiness (UMKM) is the economic activities of 
the people standing on their own and manage small-scale as well as by 
community groups or families. SMEC greatly affect the national economy, as it 
can absorbthe amount of unemployment is very high and provide contribution to 
the gross domestic product (GDP). The purpose of this research is to know the 
influence of information and socialization and the size of the effort towards 
understanding the UMKM over Standard Accounting Entities Without Public 
Accountability (SAK ETAP). 
This research uses a quantitative approach by using primary data. 
Population at penelitian this is a Batik SMEC Surakarta apply SAK ETAP totaled 
45 SMEC Batik traders in Surakarta. In this study involves three variables, 
namely information and socialization, the size of the effort as the independent 
variable, and the understanding of Small Medium Enterprises top SAK ETAP as 
the dependent variable. This research use test instruments and test the validity of 
the test reability, classic assumption test that includes a test of normality, test 
multikolinierias, test hesterokedestisitas and autocorrelation test, and the test 
model ordinance, namely the f-test and t-test. 
  The results of this reseach show the variable information and 
socialization of positive effect significantly to  the understanding of Small Medium 
Enterprises over Standard Accounting Entities Without public accountablity, 
variable size of  influential positive efforts significantly to the understanding of 
Small Medium Enterprises over Standard Accounting Entities Without public 
accountablity 
 
















 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan 
ekonomi rakyat yang berdiri sendiri dan berskala kecil serta dikelola oleh 
kelompok masyarakat atau keluarga. UMKM sangat mempengaruhi 
perekonomian nasional, karena dapat menyerap jumlah pengangguran yang sangat 
tinggi dan memberikan kontribusi tinggi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Infomasi dan 
Sosialisasi, dan Ukuran Usaha Terhadap Pemahaman UMKM atas SAK ETAP 
(Studi Kasus UMKM Batik di Surakarta). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
data primer. Populasi pada penelitian ini adalah UMKM Batik Surakarta yang 
menerapkan SAK ETAP berjumlah 45 UMKM Batik di Surakarta. Dalam 
penelitian ini melibatkan tiga variabel, yaitu  informasi dan sosialisasi, ukuran 
usaha sebagai variabel independen, dan pemahaman UMKM atas SAK ETAP 
sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan uji instrumen yaitu uji 
validitas dan reabilitas, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedestisitas dan uji autokorelasi, serta uji ketetapan 
model yang meliputi uji f dan uji t. 
Hasil penelitian ini menunjukan menunjukan variabel informasi dan 
akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap pemahaman UMKM atas 
Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), variabel 
ukuran usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman UMKM 
atas Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntabiltas Publik (SAK ETAP). 
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1.1. Latar Belakang 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan 
ekonomi rakyatyang berdiri sendiri dan berskala kecil serta dikekola oleh 
kelompok masyarakat ataukeluarga. UMKM sangat mempengaruhi perekonomian 
nasional, karena dapat menyerapjumlah pengangguran yang sangat tinggi dan 
memberikan kontribusi tinggi terhadap ProdukDomestik Bruto (PDB). Pada tahun 
2015, Indonesia menghadapi Asean EconomicCommunity (AEC), dimana 
persaingan pasar akan semakin tinggi bagi pelaku UMKM. JikaUMKM tidak 
melakukan inovasi dan pengembangan usahanya, maka bisa jadi banyak 
pelakuUMKM yang tidak bisa melanjutkan usahanya.  
Untuk pengembangan tentu sajamembutuhkan pendanaan yang cukup 
besar. Sebagian besar UMKM hanya menggunakandana (modal) pribadi dalam 
menjalankan usahanya, dan tidak ada pemisahan antara uangpribadi dengan uang 
perusahaan. Padahal, untuk mengembangkan sebuah usaha menjadilebih baik 
dibutuhkan dana yang cukup besar dan pemisahan antara dana pribadi dengan 
danaperusahaan. Oleh sebab itu, tidak hanya modal pribadi saja yang dibutuhkan 
tetapi juga danayang berasal dari pinjaman pada pihak ketiga seperti bank, KUR 
atau sejenisnya (Dinas Koperasi dan UMKM, 2014: 12). 
Namun,fenomena yang ada, banyak UMKM saat ini yang hanya 
menggunakan modal pribadi dalammenjalankan usaha mereka. Meskipun saat ini 
telah banyak program yang dilakukan olehpemerintah dalam bidang permodalan, 




tertentu seperti Bank BRI, Bank Jateng, Bank Solo, Bank UMKM, dan lain-lain. 
Alasan UMKMtidak menggunakan dana atau modal dari pemberi kredit yaitu 
skala usaha yang masih kecildan lama usaha yang masih baru (1-3tahun).  
Alasan lainnya yaitu rumitnya persyaratan yangdiberikan oleh pihak 
pemberi kredit. Salah satu syaratnya yaitu laporan keuangan UMKMyang 
mencerminkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya. Akan tetapi, banyak 
UMKMyang tidak menyediakan atau menyusun laporan keuangan dalam 
usahanya. Penyebabnya yaitu UMKM yang terlalu fokus pada proses produksi 
dan operasionalnya, sehingga tidakmemperhatikan pencatatan atau pembukuan 
(Putra dan Kurniawati, 2012: 43). 
Agar dapat mengakses bank dengan mudah, maka UMKM harus 
membuat laporankeuangan. Akan tetapi, keadaan dilapangan menunjukan 
sebagian besar pelaku UMKM tidakmembuat laporan keuangan bagi pemberi 
KUR (dalam hal ini adalah bank) sehinggamembuat pihak bank sangat berhati-
hati dalam memberikan pinjaman (Baas dan Schrooten,2006 dalam Rudiantoro 
dan Siregar, 2011: 77).Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah(UMKM) terbukti 
memberikan kontribusibagi perekonomian Indonesia. Pada tahun2009 tercatat 
kontribusi UMKM terhadapPDB Indonesia mencapai sekitar 45% atausenilai Rp. 
2.000 triliun, sedangkan tahun2010 diperkirakan UMKM mampu 
memberikankontribusi lebih besar lagi kepada PDBIndonesia yakni sekitar Rp. 
3.000 triliun.Besarnya kontribusi juga terlihat dari tingginyapenyerapan tenaga 
kerja dari sektor UMKMini, yaitu hingga tahun 2009 sebanyak 91,8juta atau 




Pada tahun 2010 jumlah unit UMKM di Indonesia mencapai 52,2 juta unit usaha 
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 
Tabel 1.1. Jumlah Unit UMKM di Indonesia Tahun 2010. 
No. Jenis Usaha Jumlah 
1 Usaha Mikro 51.676.795 
2 Usaha Kecil 546.675 
3 Usaha Menengah 41.133 
Jumlah 52.264.603 
Sumber: www.depkop.goid (data diolah).  
Besarnya jumlah UMKM tersebut mencerminkan besarnya potensi yang 
dapat dikembangkan dan ditingkatkan bagi UMKM untuk dapat lebih 
berkontribusi bagi negeri ini. Belum kokohnya fundamental perekonomian 
Indonesia saat ini, mendorong pemerintah untuk terus memberdayakan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Sektor ini mampu menyerap tenaga kerja 
cukup besar dan memberi peluang bagi UMKM untuk berkembang dan bersaing 
dengan perusahaan yang lebih cenderung menggunakan modal besar (capital 
intensive).  
Eksistensi UMKM memang tidak dapat diragukan lagi karena terbukti 
mampu bertahan dan menjadi roda penggerak ekonomi, terutama pasca krisis 
ekonomi. Disisi lain, UMKM juga menghadapi banyak sekali permasalahan, yaitu 
terbatasnya modal kerja, Sumber Daya Manusia yang rendah, dan minimnya 
penguasaan ilmu pengetahuan serta teknologi (Sudaryanto dan Hanim, 2002: 82). 
Kendala lain yang dihadapi UMKM adalah keterkaitan dengan prospek usaha 




Hal ini terjadi karena umumnya UMKM bersifat income gathering yaitu 
menaikkan pendapatan, dengan ciri-ciri sebagai berikut: merupakan usaha milik 
keluarga, menggunakan teknologi yang masih relatif sederhana, kurang memiliki 
akses permodalan (bankable), dan tidak ada pemisahan modal usaha dengan 
kebutuhan pribadi. Berkaca dari pengalaman sebelumnya yaitu pada tahun 2010 
telah diberlakukannya kerjasama China ASEAN Free Trade Area (CAFTA), salah 
satu dampak yang muncul adalah membanjirnya produk-produk Cina di pasaran 
Indonesia. Produk-produk tersebut menjadi pesaing dari produk-produk yang 
dihasilkan oleh UMKM Indonesia, seperti misalnya produk keramik, pakaian jadi, 
produk alas kaki (sepatu/sandal), mebel, dan produk kerajinan. Hal tersebut 
merupakan tantangan bagi produk-produk UMKM Indonesia. Penelitian ini akan 
membahas tentang Pemberian Informasi dan Sosialisasi serta Ukuran Usahayang 
mempengaruhi pemahamanUMKM dalam menyusun laporan keuangan 
berdasarkan SAK ETAP. 
Faktor-faktor yangakan dibahas meliputi pemberian informasi dan 
sosialisasi akuntansi serta ukuran usaha. Objek penelitian ini yaitu UMKM 
dengan kategoriusaha kecil dan menengah. Usaha mikro kecil dan menegah 
(UMKM) memainkan suatu peran vital di dalam pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi, tidak hanya di negara-negara sedang berkembang tetapi juga di negara-
negara maju.  
Diakui secara luas bahwa UMKM sangat penting karena karakteristik-
karakteristik utama mereka yang membedakan mereka dari usaha besar, terutama 




di pedesaan, lebih tergantung pada bahan-bahan baku lokal, dan penyedia utama 
barang-barang dan jasa kebutuhan pokok masyarakat berpendapatan rendah atau 
miskin (Tambunan, 2012: 102). 
Dalam menyusunan laporan keuangan UMKM masih mengalami 
masalah. Mereka berpikir bahwa itu cukup sulit dan perlu diberikan pelatihan atau 
bantuan dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar. Setiap usaha 
mempunyai laporan keuangan yang bertujuan untuk menganalisis kinerja 
keuangan sehingga dapat memberikan informasi tentang posisi keuangan,posisi 
keuangan yang baik tentulah mengikuti standar yang berlaku sesuai jenis 
usahanya,dengan laporan keuangan tersebut. 
Di Indonesia sendiri telah ditetapkan sebuah peraturan yang mewajibkan 
usaha kecil untuk melakukan pencatatan akuntansi yang baik yaitu Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2013 tentang pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah. Meskipun peraturan pencatatan akuntansi telah jelas adanya, namun 
pada kenyataannya masih banyak pelaku UMKM yang tidak membuat 
pembukuan akuntansi yang sesuai dengan standar.  
Untuk mengatasi masalah tersebut Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
(DSAK) pada tahun 2009 telah membuat Standar Akuntansi bagi Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik, yang disebut Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Jika dilihat dari tingkat 
kekompleksitasannya, PSAK ETAP lebih mudah untuk dipahami jika 




sederhana jika dibandingkan dengan PSAK pada umumnya.Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pertama kali 
diterbitkan pada 17 Juli 2009 berlaku efektif 1 Januari 2011. 
Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik adalah untuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas public signifikan 
dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial 
statement) bagi pengguna eksternal (pemilik yang tidak terlibat langsung dalam 
pengelolaan usaha). Perkembangan UMKM di Indonesia masih dihadapkan pada 
berbagai persoalansehingga menyebabkan lemahnya daya saing terhadap produk 
impor. Persoalan utamayang dihadapi UMKM, antara lain keterbatasan 
infrastruktur dan akses pemerintahterkait dengan perizinan dan birokrasi serta 
tingginya tingkat pungutan. Dengan segalapersoalan yang ada, potensi UMKM 
yang besar itu menjadi terhambat. 
Meskipun UMKMdikatakan mampu bertahan dari adanya krisis global 
namun pada kenyataannyapermasalahan-permasalahan yang dihadapi sangat 
banyak dan lebih berat. Hal itudikarenakan selain dipengaruhi secara tidak 
langsung krisis global tadi, UMKM haruspula menghadapi persoalan domestik 
yang tidak kunjung terselesaikan seperti masalahupah buruh, ketenaga kerjaan dan 
pungutan liar, korupsi dan lain-lain. 
Hal tersebutdisebakan oleh banyak hal (Hutagaol, 2012:74), yaitu tingkat 
pendidikan yang rendah,kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam bidang 
akuntansi, tidak memiliki tenaga ahliyang dapat melakukan pembukuan sesuai 




persepsi bahwa akuntansi terlalu rumit untuk dilakukan hingga tidakada 
pemisahan dana pribadi dan dana yang digunakan dalam proses bisnis. Oleh 
karena itu,mereka enggan untuk menerapkan pembukuan.  
Diharapkan dengan adanya pelatihanpencatatan akuntansi dan 
pemahaman tentang SAK ETAP, UMKM untuk ke kedepannya dapat membuat 
laporan keuangan yang baik, sehingga dapat mempermudah UMKM dalam 
mencapai akses bank dan pinjaman lainnya untuk mengembangkan usaha mereka. 
Setiap usaha diharapkan mempunyai laporan keuangan untuk menganalisiskinerja 
keuangan sehingga dapat memberikan informasi tentang posisi keuangan,hasildari 
laporan keuangan tersebut menjadi hasil akhir dari suatu proses akuntansi 
tersebutdigunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 
Berdasarkanuraian diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat 
permasalahan ini dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Infomasi dan 
Sosialisasi, dan Ukuran Usaha Terhadap Pemahaman UMKM atas SAK ETAP 
(Studi Kasus UMKM Batik di Surakarta)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalahnya adalah 
sebagai berikut : 
1. Sebagian besar UMKM hanya menggunakandana (modal) pribadi dalam 
menjalankan usahanya, dan tidak ada pemisahan antara uangpribadi dengan 




2. UMKM juga menghadapi banyak sekali permasalahan, yaitu terbatasnya 
modal kerja, Sumber Daya Manusia yang rendah, dan minimnya penguasaan 
ilmu pengetahuan serta teknologi.  
3. Rumitnya persyaratan yangdiberikan oleh pihak pemberi kredit. Salah satu 
syaratnya yaitu laporan keuangan UMKMyang mencerminkan keadaan 
perusahaan yang sesungguhnya.  
4. Banyak UMKMyang tidak menyediakan atau menyusun laporan keuangan 
dalam usahanya. Mereka berpikir bahwa itu cukup sulit dan perlu diberikan 
pelatihan atau bantuan dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 
standar. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arah 
dan sasaran penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat 
dimanfaatkan. Peneliti ini hanya berfokuskan pada Pengaruh Pemberian Informasi 
dan Sosialisasi, dan Ukuran UsahaTerhadap Pemahaman UMKM oleh SAK 
ETAP di UMKM Batik Surakarta. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 




1. Apakah ada pengaruh pemberian informasi dan sosialisasi terhadap 
pemahaman UMKM oleh SAK ETAP di UMKM Batik Surakarta? 
2. Apakah ada pengaruh ukuran usaha terhadap pemahaman UMKM oleh SAK 
ETAP di UMKM Batik Surakarta? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini diadakan 
dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh informasi dan sosialisasi terhadap pemahaman 
UMKM oleh SAK ETAP di UMKM Batik Surakarta. 
2. Untuk mengetahui ukuran usaha terhadap pemahaman UMKM oleh SAK 
ETAP di UMKM Batik Surakarta. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Akademi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi pengembangan 
teori bagi penelitian selanjutnya, sebagai sumbangan penelitian bagi yang 
membutuhkan. 
2. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dan 




3. Dinas Koperasi dan UMKM 
Memberikan masukan kepada Dinas Koperasi dan UMKM, 
khususnya di Surakartauntuk mengintensifkan penyelenggaraan sosialisasi 
SAK ETAP guna meningkatkan pemahaman bagian akuntansi industri batik 
atas aturan SAK ETAP.  
 
1.7. Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penelitian. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori dari penelitian terkait 
Variabel penelitian yaitu Theory of Planned Behavior, Informasi 
dan Sosialisasi, Ukuran Usaha, Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM), dan Standart Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik SAK ETAP. Dimana landasan tersebut berisi 
tinjauan pustaka penelitian yang dilakukan. Teori-teori tersebut 
diambil dari berbagai referensi buku yang ada, juga dari literatur 
dan semua ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Selain 
itu, pada landasan teori juga berisi kerangka pemikiran teoritis 





BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, Jenis 
Penelitian, Populasi, Sampel, Data dan Sumber Data, Teknik 
Pengambilan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Variabel 
Penelitian, Definisi Variabel Penelitian, dan Teknik Analisis yang 
terdiri dari pengujian validitas ran reliabilitas, pengujian Asumsi 
Klasik (Uji Normalitas, Heteroskedastisitas, Autokorelasi, dan 
Multikolinieritas), Uji ketepatan model, Analisis regresi linier 
berganda dan Uji signifikansi. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini membahas atau menguraikan tentang deskripsi 
obyek penelitian, Hasil Analisis Data dan Pembahasan hasil 
Analisis, jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan 
dalam Rumusan Masalah. (Pembuktian Hipotesis) 
BAB V PENUTUP 
Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan 
pengolahan data yang telah dilakukan, Keterbatasan Penelitian 
serta memuat tentang saran yang dapat berguna bagi pihak-pihak 









2.1.1. Theory of Planned Behavior 
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan dari 
Theory of Reasoned Action (TRA), selanjutnya teori tersebut terus direvisi dan 
diperluas oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein (Achmat, 2010:55). TRA 
diaplikasikan pada perilaku yang di bawah kendali individu sendiri. Sebaliknya, 
TPB dikembangkan untuk memprediksi perilaku-perilaku yang sepenuhnya tidak 
di bawah kendali individu. TPB menjelaskan bahwa niat berperilaku (behavioral 
intention) tidak hanya dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku (attitude towards 
behavior) dan norma subyektif (subjective norm), tetapi juga dipengaruhi oleh 
kontrol keperilakuan yang dirasakan (perceived behavioral control). Kontrol 
keperilakuan yang dirasakan dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu dan 
perkiraan seseorang mengenai sulit atau tidaknya untuk melakukan perilaku 
tertentu (Azwar, 2003: 72). 
Berdasarkan Theory of Planed Behavior, intensi merupakan fungsi dari 
tiga determinan, pertama yang bersifat personal, kedua merefleksikan pengaruh 
sosial dan ketiga berhubungan dengan masalah kontrol (Ajzen, 2005:34). Berikut 
ini adalah penjabaran dari variabel utama dari Theory of Planned Behavior yang 





a. Intensi (Intention)  
Intensi merupakan komponen dalam diri individu yang mengacu pada 
keinginan untuk melakukan tingkah laku tertentu.Intensi memainkan peranan 
yang khas dalam mengarahkan tindakan, yakni menghubungkan antara 
pertimbangan yang mendalam yang diyakini dan diinginkan oleh seseorang 
dengan tindakan tertentu. Menurut Theory of Planned Behavior, seseorang 
dapat bertindak berdasarkan intensi atau niatnya hanya jika ia memiliki 
kontrol terhadap perilakunya (Ajzen, 2005: 36). Teori ini tidak hanya 
menekankan pada rasionalitas dari tingkah laku manusia, tetapi juga pada 
belief bahwa target tingkah laku berada di bawah kontrol kesadaran individu 
tersebut.  
b. Sikap Seorang Terhadap Perilaku (Attitude Toward Behavior)  
Teori ini menjelaskan tentang sikap individu terhadap suatu perilaku 
diperoleh dari keyakinan terhadap konsekuensi yang ditimbulkan oleh 
perilaku tersebut, yang diistilahkan dengan behavioral beliefs (keyakinan 
terhadap perilaku). Berdasarkan Theory Of Planned Behavior, seseorang yang 
percaya bahwa menampilkan perilaku tertentu akan mengarahkan pada hasil 
yang positif akan memiliki sikap favorable terhadap ditampilkannya perilaku, 
sedangkan orang yang percaya bahwa menampilkan tingkah laku tertentu 
akan mengarahkan pada hasil yang negatif, maka ia akan memiliki sikap 
unfavorable (Ajzen, 2005:37).Secara umum Attitude Toward The Behavior 
berkaitan dengan sikap dasar seorang (person in nature) yang berpengaruh 
terhadap intense berperilaku dan berhubungan dengan norma subjektif dan 




c. Norma Subjektif (Subjective Norm)  
Subjective Norms merupakan faktor dari luar individu yang berisi 
persepsi seseorang tentang apakah orang lain akan menyetujui atau tidak 
menyetujui suatu tingkah laku yang ditampilkan (Baron & Byrne, 2000: 97). 
Norma subjektif ditentukan oleh adanya keyakinan normatif (normative 
belief) dan keinginan untuk mengikuti (motivation to comply) (Ajzen, 
2005:38).  
Dalam Theory of Planned Behavior, Subjective Norms juga 
diidentikan denganbelief dari seseorang tentang reaksi atau pendapat orang 
lain atau kelompok lain tentang apakah individu perlu, harus, atau tidak boleh 
melakukan suatu perilaku, dan memotivasi individu untuk mengikuti 
pendapat orang lain tersebut (Michener, Delamater, &Myers, 2004: 86).  
d. Persepsi Mengenai Control Perilaku (Perceived Behavioral Control)  
Perceived Behavioral Control menggambarkan tentang perasaan self 
efficacy atau kemampuan diri individu dalam melakukan suatu perilaku. Hal 
ini juga dikemukakan oleh Ismail dan Zain (2008: 62), yaitu Percieved 
Behavior Control merupakan persepsi individu mengenai kontrol yang 
dimiliki individu tersebut sehubungan dengan tingkah laku tertentu. 
Percieved Behavior Control ditentukan oleh pengalaman masa lalu individu 
dan juga perkiraan individu mengenai seberapa sulit atau mudahnya untuk 
melakukan suatu perilaku.Perceived Behavioral Control (PBC) ditentukan 




dalam mengendalikan) dan perceived power (persepsi mengenai kekuasaan 
yang dimiliki untuk melakukan suatu perilaku). 
Theory of Planned Behavior mempelajari tentang sikap terhadap 
perilaku. Penentu terpenting perilaku seseorang adalah intensi untuk 
berperilaku, yaitu kombinasi dari sikap untuk menampilkan perilaku tersebut 
dan norma subjektif. Seseorang akan menampilkan suatu perilaku yang 
positif atau negatif untuk menampilkan suatu perilaku tertentu sehingga 
memunculkan intensi untuk berperilaku yang ditentukan oleh sikap. Selain itu 
ada juga faktor dari luar individu yang berisi persepsi dan keyakinan 
seseorang untuk menerima atau tidak menerima tindakan yang dilakukannya. 
Apabila individu meyakini apa yang menjadi norma kelompok, maka 
individu akan mematuhi dan membentukperilaku yang sesuai dengan 
kelompoknya. Teori ini juga mengemukakan kemampuan diri individu dalam 
melakukan suatu perilaku dari pengalaman masa lalu individu dan juga 
perkiraan individu mengenai seberapa sulit atau mudahnya untuk melakukan 
suatu perilaku yang bisa didapatkan informasinya dari orang lain juga.  
Tujuan dari DSAK membentuk SAK ETAP yaitu untuk membantu 
proses penyelenggaraan akuntansi secara lebih mudah dan sederhana bagi 
entitas tanpa akuntabilitas publik. Dengan didukung sosialisasi dan pelatihan 
dari pihak luar dapat mendorong bagian akuntansi untuk segera menggunakan 
aturan SAK ETAP tersebut di dalam penyusunan laporan keuangannya. 
Adanya pedoman baru tentang kemudahan SAK ETAP menimbulkan 




mempersepsikan mudahnya menyusun laporan keuangan dengan prosedur 
aturan SAK ETAP. 
2.1.2. Informasi dan Sosialisasi, serta Ukuran Usaha 
1. Pengertian Informasi dan Sosialisasi 
Soekanto (1982:55) mengemukakan bahwa sosialisasi adalah proses 
sosial tempat seorang individu mendapatkan pembentukan sikap untuk 
berperilaku yang sesuai dengan perilaku orang-orang di sekitarnya. 
Sedangkan Menurut pendapat Dirdjosisworo (1985: 81), sosialisasi 
mengandung tiga pengertian penting, yaitu: 
a. Proses sosialisasi adalah proses belajar, yaitu suatu proses akomodasi 
yang mana individu menahan, mengubah impulsimpuls dalam dirinya 
dan mengambil cara hidup atau kebudayaan masyarakatnya. 
b. Dalam proses sosialisasi itu individu mempelajari kebiasaan, sikap, ide-
ide, pola-pola nilai dan tingkah laku, dan ukuran kepatuhan tingkah laku 
di dalam masyarakat di mana ia hidup. 
c. Semua sifat dan kecakapan yang dipelajari dalam proses sosialisasi itu 
disusun dan dikembangkan sebagai suatu kesatuan dalam diri pribadinya. 
Senada dengan pendapat diatas, Kuncoroningrat (1981: 79) 
mengatakan bahwa sosialisasi adalah seluruh proses di mana seorang individu 
sejak masa kanak-kanak sampai dewasa, berkembang, berhubungan, 
mengenal, dan menyesuaikan diri dengan individu-individu lain yang hidup 




Berdasarkan pengertian sosialisasi yang dikemukakan di atas, dapat 
ditarik beberapa kesimpulan bahwa sosialisasi erat sekali kaitannya dengan 
enkulturasi atau proses pembudayaan, yaitu suatu proses belajar seorang 
individu untuk belajar mengenal, menghayati, dan menyesuaikan alam 
pikiran serta sikapnya terhadap sistem adat dan norma, serta semua peraturan 
dan pendirian yang hidup dalam lingkungan kebudayaan masyarakatnya.  
Sedangkan Kadir (2002: 31); McFadden dkk (1999:77) 
mendefinisikan informasi sebagai data yang telah diproses sedemikian rupa 
sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data 
tersebut. Susanto (2004:46) dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, 
menyatakan bahwa informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan 
arti dan manfaat. 
Berdasarkan pengertian informasi menurut para ahli yang telah 
disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa informasi adalah sekumpulan 
fakta-fakta yang telah diolah menjadi bentuk data, sehingga dapat menjadi 
lebih berguna dan dapat digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan data-
data tersebut sebagai pengetahuan ataupun dapat digunakan dalam 
pengambilan keputusan. 
Ikhsan dan Ishak (2008: 3) menyatakan bahwa sistem informasi 
dimanfaatkan untuk membantu dalam proses perencanaan, pengkoordinasian, 
dan pengendalian yang kompleks. Selanjutnya Ikhsan dan Ishak (2008: 6) 
menyatakan bahwa informasi akuntansi melalui pelaporan keuangan sebagai 
hasil dari sistem informasi keuangan memiliki tujuan yang beberapa 




a. Menyediakan informasi laporan keuangan yang dapat dipercaya dan 
bermanfaat bagi investor serta kreditor sebagai dasar pengambialan 
keputusan dan pemberian kredit.  
b. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan dengan 
menunjukkan sumber-sumber ekonomi (kekayaan) perusahaan serta asal 
dari kekayaan tersebut.  
c. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kinerja 
perusahaan dalam menghasilkan laba.  
d. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam melunasi utang-utangnya.  
e. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan sumber-
sumber pendanaan perusahaan.  
f. Menyediakan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam 
memperkirakan arus kas masuk ke dalam perusahaan  
Jadi dalam peningkatan pemahaman UMKM dapat dilakukan dengan 
Pemberian informasi dan sosialisasi tentang SAK ETAP (Rudiantoro dan 
Siregar, 2011:72). Dimana pemberian informasi dan sosialisasi merupakan 
cara yang efektif dalam meningkatkan pemahaman UMKM. 
2. Pengertian Ukuran Usaha 
Definisi ukuran perusahaan menurut Riyanto (2008:3-13) adalah 
sebagai berikut: “Besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, 
nilai penjualan atau nilai aktiva”. Selanjutnya ukuran perusahaan menurut 




organisasi adalah suatu variabel konteks yang mengukur tuntutan pelayanan 
atau produk organisasi”. Sedangkan Malleret (2008:233) mendefinisaikan 
ukuran perusahaan sebagai berikut: “Ukuran organisasi adalah seperangkat 
kebijaksanaan yang ditetapkan dengan baik yang harus dilaksanakan oleh 
perusahaan yang bersaing secara global”. Sementara itu Longenecker 
(2001:16) mengemukakan bahwa terdapat banyak cara untuk mendefinisikan 
skala perusahaan, yaitu dengan menggunakan berbagai kriteria, seperti 
jumlah karyawan, volume penjualan, dan nilai aktiva.  
Pinasti (2001: 52)mengemukan bahwa ukuran usaha merupakan faktor 
yang sulit dipisahkan dengan lingkungan pengusaha UMKM. Ukuran usaha 
dapat mempengaruhi pemikiran pengusaha terkait dengan kompleksitas dan 
semakin tingginya tingkat transaksi perusahaan sehingga diharapkan dengan 
makin besarnya ukuran usaha maka dapat  mendorong sesorang untuk 
berpikir dan belajar terkait solusi untuk mengahadapinya. 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut maka dapat diketahui bahwa 
ukuran perusahaan adalah suatu skala yang menentukan besar kecilnya 
perusahaan yang dapat dilahat dari nilai equity, nilai penjualan, jumlah 
karyawan dan nilai total aktiva yang merupakan variabel konteks yang 
mengukur tuntutan pelayanan atau produk organisasi. 
2.1.3. Usaha Micro Kecil Menengah (UMKM) 
Usaha Mikro Berdasarkan Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 
UMKM (Usaha Menengah Kecil dan Mikro) adalah usaha produktif milik orang 




Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.Menurut Rudjito (2003) 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia yang memiliki peranan 
yang penting dalam perekonomian Indonesia, baik ditinjau dari segi jumlah usaha 
maupun dari segi penciptaan lapangan kerja. Definisi UMKM yang diberikan oleh 
beberapa lembaga, yaitu:  
Dalam Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah bahwa yang dimaksud Usaha Mikro 
adalah: “Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi Usaha Mikro, sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang ini.” 
Dalam Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah bahwa yang dimaksud Usaha Kecil adalah: 
“Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-
undang ini.” 
Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha 







1. Usaha Mikro 
Kriteria kelompok Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang 
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 
a. Memiliki omset bersih maksimal Rp. 30.000.000 (tiga puluh juta rupiah) 
pertahun. 
b. Memiliki aset (kekayaan bersih) senilai Rp. 50.000.000 (lima puluh juta 
rupiah) pertahun. 
2. Usaha Kecil 
Kriteria Usaha Kecil Adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 
a. Memiliki kekayaan bersih pertahun > Rp. 50.000.000 (lima puluh juta 
rupiah) hingga Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat untuk mendirikan usaha. 
b. Hasil penjualan pertahun > Rp. 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) 
hingga Rp. 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 
3. Usaha Menengah 
“Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 




bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan 
usaha kecil atau besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.” 
a. Memiliki kekayaan bersih pertahun > Rp. 500.000.000 (lima ratus juta 
rupiah) hingga mencapai Rp, 10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) dan 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
b. Memiliki hasil penjualan pertahun sebanyak lebih dari Rp. 2.500.000.000 
(dua milyar lima ratus juta rupiah) hingga Rp. 50.000.000.000 (lima 
puluh milyar rupiah). 
Di Indonesia, Usaha Mikro Kecil dan Menengah sering disingkat 
(UMKM), UMKM saat ini dianggap sebagai cara yang efektif dalam pengentasan 
kemiskinan. Dari statistik dan riset yang dilakukan, UMKM mewakili jumlah 
kelompok usaha terbesar. UMKM telah diatur secara hukum melalui Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 
UMKM merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam perekonomian 
Indonesia dan terbukti menjadi katup pengaman perekonomian nasional dalam 
masa krisis, serta menjadi dinamisator pertumbuhan ekonomi pasca krisis 
ekonomi. Selain menjadi sektor usaha yang paling besar kontribusinya terhadap 
pembangunan nasional, UMKM juga menciptakan peluang kerja yang cukup 





Suryana (2006:120) menjelaskan pada umumnya UMKM memiliki ciri-
ciri khusus yaitu manajemen, modal, dan operasinya bersifat lokal.Pada UMKM 
manajer yang mengoperasikan perusahaan adalah pemilik yang mengambil 
berbagai keputusan secara mandiri. Modal yang diperlukan juga biasanya relatif 
kecil dan hanya dari beberapa sumber. Karena modalnya relatif kecil dan dikelola 
secara mandiri maka daerah operasinya adalah lokal.Akan tetapi, secara 
keseluruhan merupakan sektor yang mampu menyerap tenaga kerja lokal yang 
cukup besar dan tersebar. Prawirokusumo (2001: 78) menyatakan bahwa UMKM 
secara umum memiliki karakteristik sebagai berikut:  
1. Fleksibel, dalam arti jika menghadapi hambatan dalam menjalankan usahanya 
akan mudah berpindah ke usaha lain.  
2. Dalam permodalannya tidak selalu tergantung pada modal dari luar, UMKM 
dapat berkembang dengan kekuatan modal sendiri.  
3. UMKM tersebar diseluruh Indonesia dengan kegiatan usaha di berbagai 
sektor, merupakan sarana distributor barang dan jasa dalam rangka melayani 
kebutuhan masyarakat.  
2.1.4. Standart Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
SAK ETAP 
SAK ETAP adalah Standard Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik. ETAP yaitu Entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik 
yang signifikan serta menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi 
pengguna eksternal. ETAP menggunakan acuan IFRS untuk Small Medium 




Januari 2011setelah diterapkan pada 1 Januari 2010. SAK ini diterapkan secara 
reprospektif namun jika tidak praktis dapat diterapkan secara prospektif yang 
berarti mengakui semua asset dan kewajiban sesuai SAK ETAP juga tidak 
mengakui asset dan kewajiban jika tidak diizinkan oleh SAK-ETAP, selain itu 
mereklasifikasi pos-pos yang sebelumnya menggunakan PSAK lama menjadi pos-
pos sesuai SAK-ETAP juga menerapkan pengukuran asset dan kewajiban yang 
diakui SAK ETAP. 
Ruang lingkup pengertian SAK ETAP (2009:1) menjelaskan bahwa 
Standar AkuntansiKeuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 
ETAP) dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik. Entitas 
tanpa akuntabilitas publik adalah entitas yang: 
1. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan 
2. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umumbagi pengguna 
eksternal.Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat 
langsung dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat 
kredit. 
Kriteria ETAP di atas bisa dibedakan dengan entitas yang memiliki 
akuntabilitas publik entitas memiliki akuntabilitas publik signifikan jika: 
1. Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses 
pengajuan pernyataan pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau 




2. Entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk 
sekelompok besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang dan 
atau pedagang efek, dana pensiun, reksa dana dan bank investasi. 
Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifkan dapat menggunakan 
SAK ETAP jika otoritas berwenang membuat regulasi yang mengizinkan 
penggunaan SAK ETAP. 
a. Tujuan Laporan Keuangan menurut SAK ETAP  
Tujuan laporan keuangan (SAK ETAP 2009:2) adalah menyediakan 
informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas 
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan 
ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan 
khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Dalam memenuhi 
tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan 
manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya 
yang dipercayakan kepadanya 
 
b. Manfaat SAK ETAP  
Manfaat SAK ETAP yaitu: 
1. Entitas yang dimaksud dapat menyusun laporan keuangannya sendiri.  
2. Dapat diaudit dan mendapatkan opini audit.  
3. Dapat menggunakan laporan keuangannya untuk mendapatkan dana 





c. Karakteristik Kualitatif Informasi dalam Laporan Keuangan SAK 
ETAP  
Karakteristik Kualitatif Informasi dalam Laporan Keuangan berdasarkan 
SAK ETAP (SAK ETAP, 2009:6-9) : 
1) Dapat dipahami  
Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk 
maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai 
tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk 
mempelajari informasi tersebut dengan ketekunan yang wajar. Namun 
demikian, kepentingan agar laporan keuangan dapat dipahami tetapi tidak 
sesuai dengan informasi yang relevan harus diabaikan dengan pertimbangan 
bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pengguna 
tertentu. 
2) Relevan  
Agar bermanfaat, informasi harus relevan dengan kebutuhan 
pengguna untuk proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas 
relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan cara 
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa 
depan, menegaskan, atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu.  
3) Materialitas 
Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau 




ekonomi pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan. Materialitas 
tergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai sesuai dengan 
situasi tertentu dari kelalaian dalam mencantumkan (omission) atau kesalahan 
dalam mencatat (misstatement). Namun demikian, tidak tepat membuat atau 
membiarkan kesalahan untuk menyimpang secara tidak material dari SAK 
ETAP agar mencapai penyajian tertentu dari posisi keuangan, kinerja 
keuangan atau arus kas suatu entitas.  
4) Keandalan  
Agar bermanfaat, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 
harus andal. Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari kesalahan 
material dan bias, dan penyajian secara jujur apa yang seharusnya disajikan 
atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. Laporan keuangan tidak 
bebas dari bias (melalui pemilihan atau penyajian informasi) jika 
dimaksudkan untuk mempengaruhi pembuatan suatu keputusan atau 
kebijakan untuk tujuan mencapai suatu hasil tertentu.  
5) Substansi Mengungguli Bentuk  
Transaksi, peristiwa dan kondisi lain dicatat dan disajikan sesuai 
dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. 
Hal ini untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan.  
6) Pertimbangan Sehat  
Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan meliputi berbagai peristiwa 
dan keadaan yang dipahami berdasarkan pengungkapan sifat dan penjelasan 




dalam menyusun laporan keuangan. Pertimbangan sehat mengandung unsur 
kehati-hatian pada saat melakukan pertimbangan yang diperlukan dalam 
kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak disajikan lebih 
tinggi dan kewajiban atau beban tidak disajikan lebih rendah. Namun 
demikian, penggunaan pertimbangan sehat tidak memperkenankan 
pembentukan aset atau penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan 
kewajiban atau beban yang lebih tinggi. Singkatnya, pertimbangan sehat tidak 
mengijinkan bias.  
7) Kelengkapan  
Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus 
lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak 
mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau 
menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan dan kurang mencukupi 
ditinjau dari segi relevansi. 
8) Dapat Dibandingkan  
Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas antar 
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. 
Pengguna juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar entitas 
untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 
secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan 
dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten 




yang berbeda. Sebagai tambahan, pengguna laporan keuangan harus 
mendapat informasi tentang kebijakan akuntansi yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan, perubahan kebijakan akuntansi dan pengaruh 
dampak perubahan tersebut.  
9) Tepat Waktu  
Agar relevan, informasi dalam laporan keuangan harus dapat 
mempengaruhi keputusan ekonomi para penggunanya. Tepat waktu meliputi 
penyediaan informasi laporan keuangan dalam jangka waktu pengambilan 
keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, 
maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Manajemen 
mungkin perlu menyeimbangkan secara relative antara pelaporan tepat waktu 
dan penyediaan informasi yang andal. Untuk mencapai keseimbangan antara 
relevansi dan keandalan, maka pertimbangan utama adalah bagaimana yang 
terbaik untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam mengambil keputusan 
ekonomi 
10) Keseimbangan antara Biaya dan Manfaat  
Manfaat informasi seharusnya melebihi biaya penyediannya. Namun 
demikian, evaluasi biaya dan manfaat merupakan proses pertimbangan yang 
substansial. Biaya tersebut juga tidak perlu ditanggung oleh pengguna yang 
menikmati manfaat. Dalam evaluasi manfaat dan biaya, entitas harus 
memahami bahwa manfaat informasi mungkin juga manfaat yang dinikmati 




d. Penyajian Laporan Keuangan SAK ETAP  
SAK ETAP menjelaskan penyajian laporan keuangan secara wajar 
kedalam sub bagian, sebagai berikut (SAK ETAP 2009:14-18) :  
1) Penyajian Wajar  
Laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja 
keuangan dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar mensyaratkan penyajian 
jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang sesuai dengan 
definisi dan kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan dan beban.  
2) Kepatuhan Terhadap SAK ETAP  
Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus 
membuat pernyataan eksplisit dan secara penuh (explicit and unreserved 
statement) atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan. 
3) Kelangsungan Usaha  
Pada saat menyusun laporan keuangan, manajemen entitas yang 
menggunakan SAK ETAP membuat penilaian atas kemampuan entitas 
melanjutkan kelangsungan usahanya.  
4) Frekuensi Pelaporan  
Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan, termasuk 
infromasi komparatif minimum satu tahun sekali  
5) Penyajian yang Konsisten  
Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar 
periode harus konsisten kecuali jika terjadi perubahan yang signifikan atas 




bertujuan menghasilkan penyajian lebih baik sesuai kriteria pemilihan dan 
penerapan kebijakan akuntansi.  
6) Informasi Komparatif  
Informasi harus diungkapkan secara komparatif dengan periode 
sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh SAK ETAP (termasuk informasi 
dalam laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan.  
7) Materialitas dan Agregasi  
Pos-pos yang material disajikan secara terpisah dalam laporan 
keuangan sedangkan yang tidak material digabungkan dengan jumlah yang 
memiliki sifat atau fungsi yang sejenis  
8) Laporan Keuangan Lengkap  
Laporan keuangan entitas meliputi :  
a) Neraca  
b) Laporan laba rugi  
c) Laporan perubahan ekuitas yang juga menunjukan:  
d) Seluruh perubahan dalam ekuitas, atau  
e) Perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari transaksi dengan 
pengusaha dalam kapasitasnya sebagai pengusaha;  
f) Laporan arus kas  
g) Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi 





9) Identifikasi Laporan Keuangan  
Entitas harus mengidentifikasi secara jelas setiap komponen laporan 
keuangan termasuk catatan atas laporan keuangan. Jika laporan keuangan 
merupakan komponen dari laporan lain, maka laporan keuangan harus 
dibedakan dari informasi lain dalam laporan tersebut.  
e. Laporan Keuangan SAK ETAP  
1) Neraca  
Neraca merupakan laporan keuangan yang menyajikan aset, 
kewajiban dan ekuitas suatu entitas pada suatu tanggak tertentu atau akhir 
periode pelaporan. Neraca minimal mencakup pos-pos : kas dan setara kas, 
piutang usaha dan piutang lainnya, persediaan, properti investasi, aset tetap, 
aset tidak berwujudutang usaha dan utang lainnya, aset dan kewajiban pajak, 
kewajiban kewajiban diestimasi, ekuitas. Entitas menyajikan pos, judul dan 
sub jumlah lainnya dalam neraca jika penyajian seperti itu relevan dalam 
rangka pemahaman terhadap posisi keuangan entitas. SAK ETAP tidak 
menentukan format atau urutan terhadap pos-pos yang disajikan (SAK ETAP, 
2009:19).  
2) Laporan Laba Rugi  
Laporan laba rugi memasukkan semua pos penghasilan dan beban 
yang diakui dalam suatu periode kecuali SAK ETAP menyaratkan lain. SAK 
ETAP mengatur perlakuan berbeda terhadap dampak koreksi atas kesalahan 
dan perubahan kebijakan akuntansi yang disajikan sebagai penyesuaian 




dalam periode terjadinya perubahan. Laporan laba rugi minimal mencakup 
pos-pos : pendapatan, beban keuangan, bagian laba atau rugi dari investasi 
yang menggunakan metode ekuitas, beban pajak, dan laba atau rugi neto. 
Entitas harus menyajikan pos, judul dan sub jumlah lainnya pada laporan laba 
rugi jika penyajian tersebut relevan untuk memahami kinerja keuangan 
entitas. Selain itu entitas tidak boleh menyajikan atau mengungkapkan pos 
pendapatan dan beban sebagai “pos luar biasa”, baik dalam laporan laba rugi 
maupun dalam catatan atas laporan keuangan (SAK ETAP, 2009: 23).  
3) Laporan Perubahan Ekuitas dan Laporan Laba Rugi dan Saldo Laba  
a) Laporan Perubahan Ekuitas  
Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas 
untuk periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung 
dalam ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan 
akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, dan 
(tergantung pada format laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh 
entitas) jumlah investasi oleh, dan deviden dan distribusi lain ke 
pengusaha ekuitas selama periode tersebut (SAK ETAP, 2009: 26).  
b) Laporan Laba Rugi dan Saldo Laba  
Laporan laba rugi dan saldo laba menyajikan laba atau rugi 
entitas dan perubahan saldo laba untuk suatu periode pelaporan. Entitas 
menyajikan laporan laba rugi dan saldo laba menggantikan laporan laba 




berasal dari laba atau rugi, pembayaran deviden, koreksi kesalahan 
periode lalu, dan perubahan kebijakan akuntansi (SAK ETAP, 2009: 27).  
4) Laporan Arus Kas  
Entitas menyajikan laporan arus kas yang melaporkan arus kas untuk 
suatu periode dan mengklasifikasikan menurut aktivitas operasi, aktivitas 
investasi, dan aktivitas pendanaan (SAK ETAP, 2009: 28).  
a) Pelaporan Arus Kas dari Aktivitas Operasi  
Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas 
penghasil utama pendapatan entitas. Oleh karena itu, arus kas tersebut 
pada umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa dan kondisi lain yang 
mempengaruhi penetapan laba atau rugi. Entitas melaporkan arus kas 
dari aktivitas operasi dengan menggunakan metode tidak langsung. 
Dalam metode ini laba atau rugi neto disesuaikan dengan mengoreksi 
dampak dari transaksi non kas, penangguhan atau akrual dari penerimaan 
atau pembayaran kas untuk operasi dimasa lalu dan masa depan, dan 
unsur penghasilan atau beban yang berkaitan dengan arus kas investasi 
atau pendanaan (SAK ETAP, 2009:30). 
b) Pelaporan Arus Kas dari Aktivitas Investasi dan Pendanaan  
Entitas melaporkan secara terpisah kelompok utama penerimaan 
kas bruto dan pengeluaran kas bruto yang berasal dari aktvitas investasi 
dan pendanaan. Jumlah agregat arus kas yang berasal dari akuisisi dan 




diklasifikasikan sebagai arus kas dari aktivitas operasi (SAK ETAP, 
2009: 31)  
5) Catatan Atas Laporan Keuangan  
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan 
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan 
keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan 
dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria 
pengakuan dalam laporan keuangan (SAK ETAP, 2009: 34).  
 
2.2. Kerangka Berfikir 
DSAK telah menerbitkan sebuah standar akuntansi keuangan yang dapat 
memudahkan UMKM dalam menyusun sebuah laporan keuangan dan sudah 
efektif digunakan per 1 Januari 2011, yaitu SAK ETAP. Standar ini diharapkan 
dapat membantu UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang dapat 
membantu proses pengembangan usaha. Namun, penerapan SAK ETAP tidak 
mudah jika tidak dilakukan sosialisasi dan pemberian informasi kepada UMKM. 
Pemberian informasi dan sosialisasi sendiri merupakan sebuah metode/cara untuk 
mengenalkan dan membantu UMKM dalam mengetahui dan memahami tentang 
SAK ETAP. Selain itu, ukuran usaha juga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 
pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP. Ukuran usaha yaitu skala yang 
menunjukan besar atau kecilnya sebuah organisasi atau perusahaan yang dapat 




sebuah perusahaan, menurut Long enecker (2001) dalam Kusnia (2013:45) yaitu 
dilihat dari jumlah karyawan, volume penjualan dan nilai aset dari perusahaan 
tersebut. Seperti yang jelastertuliskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2008 bahwa ukuran usaha juga dapat diklasifikasikan kedalam beberapa kategori, 







2.3. Hipotesis Penelitian 
 Berdasakan uraian kerangka berpikir yang telah dijelaskan, maka hipotesis 
penelitian yang dapat disimpulkan dari asumsi diatas adalah sebagai berikut: 
2.3.1. Pengaruh Pemberian Informasi dan Sosialisai (X1) terhadap pemahaman 
UMKM berdasarkan SAK ETAP (Y) di UMKM Batik Surakarta. 
Theory of Planned Behavior memiliki tujuan dan manfaat untuk dan 
memahami pengaruh motivasional terhadap perilaku yang bukan dibawah kendali 
atau kemauan sendiri serta untuk mengidentifikasi arahan strategi-strategi untuk 
perubahan perilaku. Kaitannya dengan penelitian ini, yaitu pemberian informasi 
dan sosialisasi mengenai aturan SAK ETAP oleh pihak eksternal koperasi, baik 










bagian akuntansi koperasi akan aturan SAK ETAP dan memotivasi bagian 
akuntansi koperasi untuk melakukan pemahaman yang lebih baik mengenai SAK 
ETAP sehingga mampu mendorong bagian akuntansi koperasi untuk mengambil 
keputusan terhadap penyesuaian standar atau aturan SAK ETAP tersebut dalam 
penyajian laporan keuangannya.  
Hasil penelitian Rudiantoro dan Siregar (2012) menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh positif signifikan antara pemberian informasi dan sosialisasi 
terhadap pemahaman pengusaha UMKM atas SAK ETAP. Pengusaha UMKM 
tersebut berpendapat masih sangat memerlukan adanya sosialisasi SAK ETAP dan 
metode sosialisasi yang diharapkan yaitu pelatihan berkelanjutan dengan 
pemberian modul praktik. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara penelitian 
yang dilakukan Alfitri, et al. (2014) kepada perajin mebel Desa Gondangsari 
menunjukkan bahwa sebagaian besar perajin mebel mengaku tidak mendapatkan 
sosialisasi dari pihak yang berwenang tentang SAK-ETAP, sehingga 
ketidaktahuan perajin mebel tentang SAK-ETAP membuat persepsi terhadap 
SAK-ETAP sangat rendah. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka hipotesis yang dapat dirumuskan 
adalah : 
H1 : Pemberian Informasi dan Sosialisai (X1) berpengaruh positif terhadap 
pemahaman UMKM berdasarkan SAK ETAP (Y) di UMKM Batik 
Surakarta. 
2.3.2. Pengaruh Ukuran Usaha (X2) terhadap pemahaman UMKM berdasarkan 




Ukuran usaha berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam menyusun 
laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP, karena besar kecilnya sebuah usaha 
menjamin pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP lebih baik. Temuan ini 
sejalan dengan temuan pada penelitian yang dilakukan oleh Rudiantoro dan 
Siregar (2011) yang menyatakan semakin meningkat pertumbuhan UMKM maka 
kebutuhan akan adanya laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi akan 
semakin tinggi. Oleh karena itu, UMKM akan meningkatkan pemahamannya 
terhadap SAK ETAP. Tetapi yang terjadi pada UMKM saat ini banyak usaha kecil 
atau bahkan mikro yang sudah menggunakan laporan keuangan meskipun hanya 
sekedar pembukuan sederhana. Mereka merasa bahwa laporan keuangan penting 
untuk membantu pengembangan usaha mereka. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka hipotesis yang dapat dirumuskan 
adalah : 
H2 : Ukuran Usaha (X3) berpengaruh positif terhadap pemahaman UMKM 
berdasarkan SAK ETAP di UMKM Batik Surakarta. 
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3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2015 sampai dengan selesai 
dan mengambil UMKM Batik Surakarta sebagai obyek penelitian. Adapun alasan 
pengambilan tempat penelitian tersebut karena UMKM Batik Surakarta sebagai 
UMKM yang telah lama beroperasi, disamping ketersediaanya data yang 
diperlukan dalam penelitian ini. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
data primer. Dimana data tersebut diperoleh dari penyebaran kuesioner secara 
langsung kepada responden (pengusaha UMKM Batik) di Surakarta. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,2010:8). 
 
3.3. Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiono (2010:115) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 




Populasi pada penelitian ini adalah UMKM Batik Surakarta yang menerapkan 
SAK ETAP berjumlah 45 UMKM Batik di Surakarta. 
Pengambilan sampel adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya 
dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat 
atau karakteristiknya akan membuat kita dapat menggeneralisasikan sifat dan 
karakteristik tersebut pada populasi (Sekaran, 2006:123). Dalam menentukan 
sampel Arikunto (2006:110) mengemukakan: “apabila subyeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
pupulasi.” Teknik penentuan sampel menggunakan sampling jenuh, adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
(Sugiyono, 2010: 124). Sampel dalam penelitian ini seluruh UMKM Batik di 
Surakarta yang berjumlah 45 UMKM. 
 
3.4. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Penelitian ini 
menggunakan data primer. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 
penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden (pengusaha UMKM 
Batik) di Surakarta.  
 
3.5. Variabel Penelitian  
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Pemahaman 





2. Variabel Independen 
Terdapat 2 variabel independen pada penelitian ini, yaitu: Pemberian 
Informasi dan Sosialisasi (X1), dan Ukuran Usaha (X2). 
 
3.6. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu 
variabel diukur, sehinga peneliti dapat mengetahui baik buruknya pengukuran 
tersebut. Dalam penelitiai ini melibatkan tiga variabel, yaitu pemberian informasi 
dan sosialisasi, ukuran usaha sebagai variabel independen, dan pemahaman 
UMKM terhadap SAK ETAP sebagai variabel dependen. Keempat variabel 
tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Pemberian Informasi dan Sosialisasi 
Pemberian informasi dan sosialisasi merupakan usaha yang 
dilakukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, lembaga tertentu atau pihak-pihak 
terkait lainnya yang bertujuan untuk mengenalkan dan memberikan informasi 
serta pengetahuan kepada UMKM terkait isi aturan SAK ETAP. Variabel 
pemberian informasi dan sosialisasi ini diukur dengan menggunakan 6 
indikator (Ikhsan dan Ishak, 2008). Kuesioner terdiri dari 6 item pertanyaan 
diukur dengan kuesioner menggunakan skala likert 5 poin, yaitu:  
Sangat Tidak Setuju skor 1 
Tidak Setuju  skor 2 
Kurang Setuju  skor 3 
Setuju   skor 4 




2. Ukuran Usaha 
Ukuran usaha merupakan skala yang menunjukan besar kecilnyasebuah 
perusahaan, dilihat dari jumlah karyawan, volume penjualan dan nilai aset 
yangdimiliki. Variabel ukuran usaha diukur dengan menggunakan 6 indikator 
(Pinaasti, 2001). Kuesioner terdiri dari 6 item pertanyaan diukur dengan 
kuesioner menggunakan skala likert 5 poin, yaitu:  
Sangat Tidak Setuju skor 1 
Tidak Setuju  skor 2 
Kurang Setuju  skor 3 
Setuju   skor 4 
Sangat Setuju  skor 5 
3. Pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP 
Pemahaman UMKM terhadap laporan keuangan SAK ETAP, proses 
implementasi laporan keuangan berdasar SAK ETAP. Variabel pemberian 
informasi dan sosialisasi ini diukur dengan menggunakan 5 indikator 
(Sekaran, 2011). Kuesioner terdiri dari 5 item pertanyaan diukur dengan 
kuesioner menggunakan skala likert 5 poin, yaitu:  
Sangat Tidak Setuju skor 1 
Tidak Setuju  skor 2 
Kurang Setuju  skor 3 
Setuju   skor 4 





Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Indikator 
1 Pemberian 
Informasi dan 
Sosialisasi  (X1) 
Pemberian informasi dan 
sosialisasi merupakan usaha 
yang dilakukan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia, lembaga 
tertentu atau pihak-pihak 
terkait lainnya yang bertujuan 
untuk mengenalkan dan 
memberikan informasi serta 
pengetahuan kepada UMKM 
terkait isi aturan SAK ETAP. 
1. Persepsi terhadap manfaat 
informasi akuntansi. 
2. Persepsi terhadap 
perbandingan biaya dan 
manfaat informasi 
akuntansi 




2 Ukuran Usaha 
(X2) 
Ukuran usaha merupakan skala 
yang menunjukan besar 
kecilnyasebuah perusahaan, 
dilihat dari jumlah karyawan, 
volume penjualan dan nilai aset 
yangdimiliki. 
1. Jumlah karyawan 
2. Volume penjualan 
3. Nilai aset perusahaan 
3 Pemahaman (Y) Pemahaman adalah kemam-
puan untuk menangkap 




1. Menyatakan ulang 
sebuah konsep;  
2. Mengklasifikasikan 
objek-objek menurut 
sifat-sifat tertentu;  
3. Memberi contoh dan non 
contoh dari konsep; 
4. Menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk 
representasi matematis;  
5. Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
dari konsep;  
6. Menggunakan prosedur 
atau operasi tertentu;  




3.7. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah 




dirumuskan. Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan 
metode statistik yang sudah tersedia (Sugiyono, 2010:243). 
 
3.7.1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik Linier Multiple 
Regression (regresi linier berganda). Regresi berganda adalah pengembangan dari 
regresi linier sederhana, yaitu sama-sama alat yang dapat digunakan untuk 
memprediksi permintaan di masa yang akan datang berdasarkan data masa lalu 
atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas (independen) 
terhadap satu variabel tak bebas (dependen) (Siregar,2012:301). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas 
(independen) yaitu Pemberian Informasi dan Sosialisasi, Ukuran Usahaterhadap 
variabel terikat (dependen) yaitu Pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP. 
Bentuk analisis regresi linier berganda ini mempunyai bentuk umum persamaan 
sebagai berikut : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
Dimana : 
Y   = Pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP 
a   = Konstanta Persamaan regresi 
b1,b2 = Koefisien regresi linier berganda 
X1  = Pemberian Informasi dan Sosialisasi pada periode t 
X2  = Ukuran Usaha pada periode t 





3.7.2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas  
Peneliti menggunakan pendekatan validitas konstruk (construct 
validity). Validitas konstruk bertujuan untuk memastikan bahwa masing-
masing pertanyaan akan terklasifikasi pada variabel yang telah ditentukan. 
Pengujian validitas setiap pertanyaan dilakukan dengan menghitung korelasi 
product moment antara skor setiap pertanyaan dengan skor total. 
Kriteria keputusan kesahihan dinyatakan apabila nilai r yang diperoleh 
dari hasil perhitungan (rxy) lebih besar daripada nilai rtabel (rt) dengan taraf 
signifikansi 5%, atau nilai signifikansi < 0,05 maka butir-butir pertanyaan 
kuesioner adalah valid atau sahih. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah hasil pengukuran 
dapat konsisten yaitu apakah alat ukur yang ada dapat diterapkan pada objek 
yang sama secara berulang dan menghasilkan ukuran yang mendekati 
sebelumnya (Singarimbun dan Efendi, 2005: 65). Peneliti menggunakan 
teknik cronbach’s alpha. 
Hasil dari pengujian ini dinyatakan dalam bentuk keefisien reliabilitas 
seluruh pertanyaan yang terdapat dalam instrumen variabel yang sedang diuji. 
Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila nilai 
koefisien Cronbach Alpha > 0,60 adalah reliabel, maka butir-butir kuesioner 





3.7.3. Pengujian Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, perlu dilakukan uji asumsi 
klasik dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel tersebut 
menyimpang dari asumsi-asumsi klasik. Asumsi klasik yang digunakan meliputi 
uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinieritas, dan autokorelasi. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual 
dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji F dan uji t 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Terdapat 
dua cara untuk mendeteksi residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2011:160). 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
dianalisis memenuhi kriteria distribusi normal (Gujarati, 2005: 44). Penelitian 
ini menggunakan uji normalitas dengan alat uji satu sampel Kolmogorov 
Smirnov (k-s). Kriteria pengujian jika nilai signifikansi > 0,05 maka lolos uji 
normalitas. 
Uji normalitas dapat dilihat melalui grafik, apabila titik-titik telah 
mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual telah mengikuti 
distribusi normal. Dari grafik P-Plot diketahui titik-titiknya hampir mengikuti 
garis lurus. Dari sini bisa diambil kesimpulan sementara bahwa residual telah 






Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen 
(Ghozali, 2011: 108). Yang dimaksud dengan multikolinieritas ialah situasi 
adanya korelasi variabel-variabel bebas diantara satu dengan lainya. Dalam 
hal ini variabel-variabel bebas ini tidak ortogonal. Variabel-variabel bebas 
yang bersifat ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi di antara 
sesamanya sama dengan nol. (Arief, 2002: 23). 
Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan menggunakan uji analisis 
sebagai berikut: 
a. VIF yang ditampilkan didalam tabel coefficients. Apabila VIF melebihi 
10, maka dikatakan terjadi kolinieritas. Apabila VIF kurang dari 10 maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel 
independen. 
b. Tollerance yang ditampilkan didalam tabel coefficients. Apabila 
Tollerance kurang dari 0,1 maka dikatakan terjadi kolinieritas. Apabila 
Tollerance masih diatas 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
multikolinieritas antar variabel independen. 
c. Condition Index (CI) yang ditampilkan didalam tabel Coefficients. 
Apabila Condition Index antara 10-30 maka dikatakan terjadi 
multikolinieritas moderat. Jika lebih dari 30 maka terjadi 




terjadi multikolinieritas dan nilai CI multikolinieritas tidak kuat. Dapat 
disimpulkan bahwa tidak ad multikolinieritas antar variabel independen 
(Astuti,2013:59). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamata 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Cara ini adalah cara yang tidak formal, akan tetapi dapat 
digunakan sebagai indikator adanya heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola 
yang jelas (titik-titik menyebar) maka tidak terjadi heteroskedastistas (Astuti, 
2013: 58). 
Metode untuk menguji heteroskedastisitas dengan menggunakan 
metode Glejser, yang dilakukan dengan meregresikan kembali nilai absolut 
residual yang diperoleh yaitu [et], atas variabel dependen (Gujarati, 2005: 
187). Kriteria pengujian jika p-value> 0,05 (taraf signifikansi) maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas juga dapat 
dilakukan dengan melihat pola tertentu pada grafik. Deteksi 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan 
memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residunya). 
Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada 




sebaliknya melebar kemudian menyempit. dasar pengambilan keputusan 
adalah jika ada titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu yang teratur, 
seperti bergelombang, melebar, dan menyempit maka terjadi 
heteroskedastistas. 
4. Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi liniear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamika ada problem autokorelasi. (Ghozali,2011:110) 
Nilai Durbin-watson (d) adalah sebesar 1,885. Nilai ini adalah nilai uji 
autokorelasi, yaitu independensi antar residual (ρres =0). Nilai d ini kemudian 
dibandingkan dengan nilai statistik Durbin-Watson (tabel).  
Aturan keputusanya adalah :  
 
Tabel 3.2 
Aturan Keputusan Autokorelasi 
Hipotesis awal (H0) Keputusan Jika 
Ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi 
Tolak 
Tidak ada keputusan 
Tolak 
Tidak ada keputusan 
Tidak tolak 
0 <d ≤ dL 
dL ≤ d ≤ dU 
4-dL<d< 4 
4-dU ≤ d ≤ 4-dL 








3.7.4. Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen (Pemberian 
Informasi dan Sosialisasi, dan Ukuran Usaha) secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen (Pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP). 
a. Merumuskan Hipotesis 
H0 : b1 =b2 = b3 = 0 , artinya Pemberian Informasi dan Sosialisasi, 
Ukuran Usahasecara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap Pemahaman 
UMKM terhadap SAK ETAP. 
Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0 , artinya Pemberian Informasi dan Sosialisasi, 
Ukuran Usahasecara bersama-sama berpengaruh terhadap Pemahaman 
UMKM terhadap SAK ETAP. 
b. Menentukan taraf signifikasi dengan gegre of freedem (df) df1 = k-1, dan df2 
= n-k dengan tujuan untuk menentukan F tabel dengan rumus : 
F hitung = 
        




   
   
 
Keterangan :  
    = Koefisien Determinasi 
ESS = Explained Sum Of Squared 
TSS   = Total Sum Of Squared 
      = Residual sum of squared 




K   = Jumlah Variabel 
c. Pengambilan Keputusan 
Jika sig value < 0,05 maka H0 diterima 
Jika sig value > 0,05 maka H0 ditolak. 
2. Uji Signifikansi (Uji t / Uji Parsial) 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen (Pemberian 
Informasi dan SosialisasiUkuran Usaha) secara parsial terhadap variabel dependen 
(Pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP). 
Langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut :  
a. Menentukan Ho dan Ha  
Ho = β = 0 : artinyatidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel  
independen terhadap variabel dependen. 
Ha = β≠0 : artinya terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen  
terhadap variabel dependen. 
b. Level of significance = α = 0,05 
Derajat kebebasan (dk) = n – 1 – k 
t tabel = ( α/2 ; (n-1-k) 
c. Kriteria pengujian : 
Daerah terima Ho, Ho diterima apabila –ttabel = thitung = ttabel 
Ha ditolak apabila thitung> ttabel atau thitung< -ttabel. 
3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Analisis R² digunakan untuk mengetahui besarnya presentase pengaruh 




berkisar 0 sampai 1. Niali R² = 1 menunjukkan bahwa 100% total variasi 
diterangkan oleh variabel persamaan regresi atau variabel bebas, baik X1 maupun 
X2. Sebaliknya apabila R² = 0 menunjukan bahwa tidak ada total varian bebas dari 
persamaan regresi baik X1 maupun X2 (Purwanto dan Suharyadi,2008:217). 
Menurut Lind (2002:56), nilai koefisien determinasi lebih besar dari 0,5 
menunjukkan variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat dengan baik atau 
kuat, sama dengan 0,5 dikatakan sedang atau kurang dari 0,5 relatif kurang baik. 
Apabila anda mendapatkan koefisien determinasi kurang dari 0,5, ada beberapa 
penyebab salah satu diantaranya adalah spesifikasi model yang salah, yaitu 
















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum UMKM Surakarta 
4.1.1. Rencana dan Strategi 
Rencana strategis adalah merupakan suatu proses yang berorientasi oada 
hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu sampau dengan lima tahun dengan 
memperhitungkan potensi, peluang, tantangan dan hambatan yang timbul. 
Rencana strategis Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta tahun 2012 – 2017 
merupakan bagian integral dari kebijakan dan program Pemerintah Kota Surakarta 
dan merupakan landasan dan pedoman bagi seluruh aparat dalam pelaksanaan 
tugas penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan selama kurun waktu 5 
(lima) tahun. 
Untuk mewujudkan renstra tentu perlu ditunjang dengan Visi dan Misi 
yang rasional. Untuk itu dapat diperhatikan Visi dan Misi Dinas Kopeperasi dan 
UMKM. 
 
4.1.2. Visi dan Misi 
1. Visi 
“Terwujudnya Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
yang sehat, tangguh dan mandiri dalam mendukung Pengembangan 
Ekonomi Kerakyatan. " 
2. Misi 
a. Meningkatkan kemampuan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah 




b. Meningkatkan kemampuan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) untuk mengakses dan memperluas pangsa pasar. 
c. Meningkatkan kemampuan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) untuk memanfaatkan teknologi dan informasi. 
4.1.3. Tugas Pokok dan Fungsi 
1. Kedudukan 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam 
melaksanakan tugas dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berkududkan 
di bawah dan bertanggung  jawab kepada Walikota melalui Sekretaris 
Daerah. 
2. Tugas Pokok 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
mempunyai tugas pokok menyelenggarakan urusan pemerintah dibidang 
Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 
3. FungsI  
Untuk melaksanakan tugas pokoknya Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) menyelenggarakan fungsi : 
a. Penyelenggaraan kesekretariatan dinas; 
b. Penyusunan rencana program, pengendalian evaluasi dan pelaporan; 
c. Pemberian perijinan di bidang koperasi dan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM); 





e. Penyelenggaraan sosialisasi; 
f. Pembinaan Jabatan Fungsional; 
4.1.4. Tujuan dan Sasaran 
1. Tujuan 
Tujuan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah  (UMKM) secara 
umum adalah menjadikan KUMKM sebagai pelaku ekonomi utama dalam 
perekonomian nasional  yang berdaya saing. 
Tujuan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
selama periode 2012-2017 dapat dirumuskan sebagai: 
a. Mewujudkan kondisi yang mampu menstilmulan , mendinamisasi dan 
memfasilitasi tumbuh dan berkembangnya unit koperasi  yang 
berkualitas usahanya dan unit UKM yang baru, 
b. Menumbuhkan iklim usaha yang kondusif bagi pengembangan usaha 
Koperasi dan UKM pada tingkatan pemerintahan, 
c. Meningkatkan produktivitas, daya saing dan kemandirian koperasi dan 
UKM guna mendukung Kota Surakarta  sebagai Kota Perdagangan dan 
jasa menuju Kota Budaya, 
d. Mengembangkan sinergi dan peran serta masyarakat dan usaha dalam 
pemberdayaan Koperasi dan UMKM, 








a. Meningkatnya pengetahuan masyarakat untuk mengakses sumber-sumber 
permodalan. 
b. Tersalurnya modal kerja bergulir bagi koperasi UMKM 
c. Memperluas jaringan pasar bagi produk unggulan semakin dikenal  
domestic dan mancanegara 
d. Memperluas lapangan pekerjaan 
e. Meningkatnya koperasi yang berprestasi 
f. Meningkatnya jumlah koperasi yang sehat 
g. Meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia bagi pengurus dan 
pengelola koperasi 
h. Meningkatnya produktivitas UMKM 
i. Meningkatnya ketrampilan yang dapat mendukung peningkatan ekonomi 
bagi masyarakat 
j. Meningkatkan koperasi /BUMM. 
4.1.5. Strategi dan Arah Kebijakan 
1. Strategi 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) telah 
melaksanakan pemberdayaan koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah 
(KUMKM) agar mampu menjadi pelaku utama dalam perekonomian 
daerah.Upaya dan langkah-langkah strategis pemberdayaan KUMKM akan 





Adapun strategi pembinaan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 
Menengah adalah: 
a. Meningkatkan akses pasar dan memperbesar pangsa pasar. 
b. Meningkatkan kemampuan akses terhadap sumber permodalan serta 
memperkuat struktur permodalan. 
c. Meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha dan penguasaan teknologi. 
d. Meningkatkan kemampuan organisasi dan manajemen. 
e. Mengembangkan kemitraan yang mantap. 
Untuk memaksimalkan implementasi strategi tersebut perlu dikaji 
lingkungan strategis yang akan mempengaruhi proses pemberdayaan KUMKM 
yang akan dilaksanakan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta pada 
masa mendatang dan perlu memperhatikan aspek-aspek. 
a. Kekuatan 
Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kota Surakarta berperan sebagai 
coordinator perumusan kebijakan dan pelaksanaan kebijakan 
pemberdayaan Koperasi dan UMKM sinergi dengan Kebijakan 
Pemerintah Kota Surakarta, dunia usaha dan masysrakat akan menjadi 
kunci keberhasilan pemberdayaan koperasi dan UMKM. Jumlah dan 
tingkat pendidikan pegawai dan anggaran pembangunan yang cukup 
memadai merupakan sumberdaya utama Dinas Koperasi dan UMKM 
Kota Surakarta untuk memberdayakan proses pemberdayaan koperasi 




Komitmen Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta untuk 
menegakan birokrasi yang efisien dan efektif serta akuntable menjadi 
kunci kekuatan Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta. Disamping 
itu, dukungan politik, masyarakat, pemerintah daerah dan lembaga 
legislative menjadikan Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta lebih 
mudah mensinergikan sumberdaya yang ada di masyarakat dan dunia 
usaha untuk memberdayakan Koperasi dan UMKM. 
b. Kendala 
Secara umum kendala yang dihadapi Dinas Koperasi dan UMKM Kota 
Surakarta adalah terbatasnya sarana dan prasarana penunjang yang 
persebarannya kurang merata dan kurang memadai. Rendahnya 
prespektif dunia usahamengenai pemberdayaan Koperasi dan UMKM 
semata-mata urusan Dinas Koperasi dan Usaha Mirko Kecil Menengah 
(UMKM) hal itu menjadikan kendala utama dalam mensinergikan 
potensi dan sumberdaya untuk pemberdayaan Koperasi dan UMKM. 
c. Peluang 
Pulihnya perekonomian nasional dari krisis ekonomi dan pertumbuhan 
ekonomi selama tahun 2012-2017 mendatang yang diperkirakan lebih 
baik, akan membuka berbagai peluang usaha baru, terutama bagi 
Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Pertumbuhan 
ekonomi diharapkan akan makin meningkat sehingga daya beli 
keanekaragaman pola permintaan masyarakatpun juga meningkat. 




keuangan yang lebih adil akan meningkatkan kemampuan pemerintah 
Kota Surakarta untuk memperdayakan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) sebagai motor penggerak perekonomian daerah. 
Pemerintah Kota Surakarta dengan kedekatannya dengan permasalahan 
pelaku ekonomi di wilayah Surakarta diharapkan mampu merumuskan 
kebijakan yang tepat untuk memberdayakan Koperasi dan Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM), sehingga akan dapat menciptakan iklim 
berusaha yang berkondusif dan dukungan perkuaatan bagi Koperasi dan 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 
d. Ancaman/Tantangan 
Adanya agenda neo liberalisasi dari dunia internasional akan mengancam 
upaya pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM), Karena Liberalisasi perdagangan yang tanpa batas. Sehingga 
bertambahnya pelaku pasar yang multinasional yang sangat inovativ dan 
mampu menyajikan produk dan layanan yang labih baik, maka pelaku 
ekonomi termasuk Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
menghadapi persaingan yang semakin ketat. 
Rendahnya partisipasi anggota koperasi dalam kegiatan usaha koperasi 
masih merupakan kendala pengembangan koperasi di Kota 
Surakarta.Untuk itu, pengembangan kelembagaan dan usaha koperasi, 







Untuk pengembangan perekonomian di Surakarta pada masa 
mendatang adalah mempercepat upaya memperkukuh struktur ekonomi yang 
berintikan Koperasi dan Usaha Menengah Kecil (UMKM) sebagai penggerak 
utama pertumbuahan ekonomi, yang pro pengurangan kemiskinan dan 
peningkatan lapangan pekerjaan. 
4.1.6. Profil Perusahaan Batik di Surakarta 
Pabrik Batik merupakan salah satu warisan budaya di Surakarta yang 
meliputi pabrik batik tradisional, garment, dan toko-toko yang tersebar di seluruh 
Surakarta. Perusahaan ini sudah memiliki pengalaman bertahun-tahun dalam 
produksi batik dari home industri hingga kini sudah menjadi sangat berkembang. 
Pabrik yang bertujuan untuk melestarikan budaya Indonesia melalui pakaian 
(batik, ikat, lurit, dan lainnya) dan kerajinan ini ingin menjadi perusahaan yang 
berperan sebagai "Pusat Kerajinan Nusantara". Meskipun produk dari perusahaan 
ini adalah batik, namun berbagai model batiknya sudah  mengikuti tren, di 
antaranya koleksi sutra wanita, slim fit collection, teenager, profesional, dan 
keluarga. Pasar yang dituju oleh Batik di Surakarta adalah target pasar menengah 
ke atas dan mereka menjual produk mereka dengan harga yang pantas. 
Sebagai perusahaan pelestari budaya bangsa, industri batik di Surakarta 
mempunyai misi untuk mengajak seluruh masyarakat Indonesia untuk bersyukur 
pada Tuhan karena telah memberikan negeri yang demikian kaya dengan beragam 
budaya: seni suara, tari, kerajinan, dan pakaian. Negeri yang luar biasa dengan 
pemandangannya: pegunungan, pantai, laut, flora dan fauna. Dengan rasa syukur 




pemersatu Bangsa Indonesia. Maka, atas apresiasinya yang tinggi, industri Batik 
di Surakarta bermisi untuk melestarikan budaya bangsa dengan menggali berbagai 
seni desain dan pakaian, seni kriya, seni tari, dan seni suara tersebut dengan 
dengan cara mempopulerkannya di tengah masyarakat sesuai zamannya. 
Modifikasi/evolusi sangatlah penting agar budaya tersebut dapat diterima oleh 
seluruh lapisan masyarakat. Toko-toko Batik di Surakarta akan terus mencoba 
untuk mewakili keindahan beragam budaya Indonesia. 
Cara pembuatan batik meliputi 2 cara yaitu dengan sistem manual dan 
dengan mesin. Jika menilik makna kata "batik" itu sendiri, "batik" adalah cara 
pembuatan kain di mana teknik pewarnaan kain harus menggunakan metode 
manual tradisional wax-resist dyeing, yang artinya malam digunakan untuk 
mencegah pewarnaan sebagian dari kain. Pembuatannya bisa dengan dua metode 
yaitu, cap dan tulis. Namun, pembuatan secara manual ini memakan waktu yang 
lebih lama dibanding pembuatan batik print, di mana motifnya didesain dengan 
menggunakan komputer dan hampir selalu diproduksi dalam jumlah besar dengan 
mesin. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Dalam penelitian ini dilakukan atas beberapa variabel independen yang 
mempengaruhi Pemahaman UMKM atas SAK ETAPUMKM Batik di Surakarta. 
Variabel independen dalam penelitian ini diantaranya Informasi dan Sosialisasi,  








4.2.1. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Hasil uji validitas ke empat variabel Informasi dan Sosialisasi (X1), 
Ukuran Usaha(X2) dan Pemahaman UMKM atas SAK ETAP(Y) dikenakan 
kepada 30 responden dapat dijabarkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Variabel Informasi dan Sosialisasi (X1) 
Butir No Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 
X1_1 0,798 0,000 Valid 
X1_2 0,813 0,000 Valid 
X1_3 0,738 0,000 Valid 
X1_4 0,773 0,000 Valid 
X1_5 0,883 0,000 Valid 
X1_6 0,638 0,000 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah (lampiran 3). 
Berdasakan hasil uji validitas variabel Informasi dan Sosialisasi (X1), di 
atas, semua item pernyataan dinyatakan valid, ini dikarenakan besarnya nilai 
signifikansi dari setiap butir item < 0,05, maka butir-butir pertanyaan adalah valid 
atau sahih. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
sesuai untuk mengukur variabel Informasi dan Sosialisasi. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Variabel Ukuran Usaha (X2) 
Butir No Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 
X2_1 0,710 0,000 Valid 
X2_2 0,829 0,000 Valid 
X2_3 0,860 0,000 Valid 
X2_4 0,848 0,000 Valid 
X2_5 0,785 0,000 Valid 
X2_6 0,811 0,000 Valid 




Berdasakan hasil uji validitas variabel Ukuran Usaha (X2), di atas, semua 
item pernyataan dinyatakan valid, ini dikarenakan besarnya nilai signifikansi dari 
setiap butir item < 0,05, maka butir-butir pertanyaan adalah valid atau sahih. 
Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sesuai untuk 
mengukur variabel Ukuran Usaha. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Variabel Pemahaman UMKM  
Terhadap SAK ETAP (Y) 
Butir No Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 
Y_1 0,754 0,000 Valid 
Y_2 0,746 0,000 Valid 
Y_3 0,802 0,000 Valid 
Y_4 0,682 0,000 Valid 
Y_5 0,858 0,000 Valid 
Y_6 0,777 0,000 Valid 
Y_7 0,741 0,000 Valid 
Y_8 0,728 0,000 Valid 
Y_9 0,722 0,000 Valid 
Y_10 0,757 0,000 Valid 
Y_11 0,710 0,000 Valid 
Y_12 0,756 0,000 Valid 
Y_13 0,713 0,000 Valid 
Y_14 0,768 0,000 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah (lampiran 3). 
 
Berdasakan hasil uji validitas variabel Pemahaman UMKM terhadap SAK 
ETAP (Y), di atas, semua item pernyataan dinyatakan valid, ini dikarenakan 
besarnya nilai signifikansi dari setiap butir item < 0,05, maka butir-butir 
pertanyaan adalah valid atau sahih. Dengan demikian, instrumen yang digunakan 





2. Uji Reliabilitas 
Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk menguji tingkat keandalan 
(reliability) dari masing-masing variabel. Hasil uji reliabilitas ditunjukkan dalam 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas  




Informasi dan Sosialisasi 
Ukuran Usaha 







Sumber: Data primer yang diolah (Lampiran 3). 
Dari hasil uji reliabilitas di atas, dapat diketahui besarnya koefisien 
reliabilitas () untuk masing-masing variabel Informasi dan Sosialisasi (X1), 
Ukuran Usaha(X2) dan Pemahaman UMKM atas SAK ETAP(Y) dinyatakan nilai 
koefisien Cronbach Alpha > 0,60 adalah reliabel, maka butir-butir kuesioner 
tersebut dapat diandalkan atau dengan kata lain reliabel. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 6. 
4.2.2. Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan alat uji satu sampel 
Kolmogorov Smirnov (k-s). Kriteria pengujian jika nilai signifikansi > 0,05 










Sumber: Data primer yang diolah (lampiran 7) 
Hasil pengolahan data K-S diperoleh sebesar 0,917sedangkan besarnya 
asymp.sig (2-tailed) adalah 0,369 menunjukkan keadaan yang tidak signifikan. 
Mempunyai arti bahwa data residual berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas dapat ditampilkan dalam bentuk grafik 
scaterplotsebegai berikut: 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
Normal P-Plot of Regression Standardized Residual  
 



























Test distribution is Normal.a. 






















Dependent Variable: Pemh Thd SAK ETAP




Titik-titik dalam grafik terlihat lurus mengikuti garis lurus, tidak menyebar 
dari arah garis sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinieritas 
Adanya multikolinieritas dapat dilihat pada tolerance value atau 
Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi bebas multikolinieritas adalah 
mempunyai VIF disekitar angka 1, sedangkan batas VIF adalah 10 dan 
mempunyai angka tolerance mendekati 1. Condition Index (CI) apabila 
nilainya antara 10-30 maka terajdi multikolinieritas moderat, jika lebih dari 
30 maka terjadi multikolinieritas kuat. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Sumber: Data primer yang diolah (lampiran 7) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF masing-masing berada di 
sekitar angka kurang dari 10, sedangkan tollerance dibawah 1. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen terhindar dari masalah multikolinieritas 
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Hasil outputperhitungan uji heteroskedastisitas menggunakan uji 
Glejsermenunjukkan nilai signifikansi variabel Informasi dan Sosialisasi 0,919, 
nilai signifikansi variabel Ukuran Usaha 0,608. Semua data tersebut nilainya lebih 
besar dari 0,05, ini berarti model regresi yang digunakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas antar residual, berarti lolos uji heteroskedastisitas.Pengujian 
dengan melihat grafik scaterplot, apabila titik-titik menyebar maka tidak terdapat 
heteroskedastisitas. 
Gambar 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Scatterplot 
 
Sumber: Data primer yang diolah (lampiran 7). 
Coefficientsa
2,555 3,319 ,770 ,446
,013 ,125 ,016 ,102 ,919
























































Gambar ini menunjukkan tidak adannya heteroskedastisitas karena gambar 
tersebar secara acak dan tidak membentuk pola sehingga data yang didapat 
didalam penelitian ini dapat dilanjutkan kedalam pengujian statistik selanjutnya.  
4. Uji Autokorelasi 
Untuk menentukan adanya autokorelasi atau tidak, dapat diketahui 
dari nilai Durbin Watson. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Sumber: Data primer yang diolah (lampiran 7). 
Dari hasil pengolahan data dengan SPSS for windows release 20.00dapat 
diketahui bahwa nilai Durbin Watson adalah 2,121, nilai ini merupakan nilai uji 
autokorelasi, yaitu independensi antar residual (ρres = 0), yang kemudian nilai ini 
dibandingkan dengan nilai dU dan dL dalam tabel Durbin-Watson Statistics 5% 
significance dengan N = 45 dan k = 2, yang didapat nilai dL = 1,43 dan nilai dU = 
2,38. Maka nilai Durbin-Watson berada dL ≤ d ≤ dU(1,43 ≤ 2,212 ≤ 2,38) yang 
berarti tidak ada autokorelasi positif tidak ada keputusan. Dengan demikian, data 















Predictors:  (Constant), Ukuran Usaha, Inf ormasi & Sosialisasia. 





4.2.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Tahap 
pengujian uji F statistik adalah sebagai berikut : 
Ho = α1 = α2 = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan variabel independen 
terhadap variabel dependen secara bersama-sama. 
Ha ≠ α1 ≠ α2 ≠ 0, berarti ada pengaruh signifikan variabel independen 
terhadap variabel dependen secara bersama-sama. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Ketepatan Model (Uji F) 
 
Sumber: Data primer yang diolah (lampiran 8). 
Hasil persamaan regresi dapat dilihat bahwa nilai Fhitung adalah 
23,130, sedangkan nilai Ftabel adalah 3,21 (lampiran 7), karena Fhitung> Ftabel, 
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini 
berarti secara bersama-sama variabel independen Informasi dan Sosialisasi, 
dan Ukuran Usaha berpengaruh terhadap variabel dependen Pemahaman 
UMKM atas SAK ETAP. 
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Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Ukuran Usaha, Inf ormasi & Sosialisasia. 




2. Uji R2 
Uji R
2
 digunakan untuk mengetahui besarnya prosentase pengaruh 






Sumber: Data primer yang diolah (lampiran 8). 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R
2
 sebesar 0,524 hal ini 
berarti 52,4% variasi perubahan variabel Pemahaman UMKM atas SAK 
ETAP dapat dijelaskan oleh kedua variabel yaitu, Informasi dan Sosialisasi, 
dan Ukuran Usaha. Sedangkan residualnya 47,6% dijelaskan oleh variabel 
lain diluar model. 
4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.11 
Hasil  Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Sumber: Data primer yang diolah (lampiran 8). 
Model Summaryb










Predictors:  (Constant), Ukuran Usaha, Inf ormasi & Sosialisasia. 
Dependent  Variable: Pemh Thd SAK ETAPb. 
Coefficientsa
8,644 5,075 1,703 ,096
,708 ,191 ,406 3,704 ,001 ,942 1,061

























Berdasarkan tabel tersebut dengan memperlihatkan angka berada pada 
kolom Unstandardized Coeficients Beta, maka dapat disusun persamaan regresi 
sebagai berikut  : 
Y = 8,644 +0,708X1+0,945 X2 + e 
Dari persamaan regresi di atas maka dapat di interpretasikan bebearapa hal antara 
lain : 
1. Apabila seluruh variabel independen yaitu Informasi dan Sosialisasi (X1), dan 
Ukuran Usaha (X2), sama dengan nol maka besarnya Pemahaman UMKM 
atas SAK ETAP (Y) sama dengan konstanta yaitu 8,644. 
2. Variabel Informasi dan Sosialisasi (X1) memiliki koefisen positif yaitu 
sebesar 0,708. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa Informasi dan 
Sosialisasiberpengaruh positif terhadap Pemahaman UMKM atas SAK 
ETAP. Hal ini berarti bahwa terjadi kenaikan Informasi dan Sosialisasi 
sebesar 1 satuan, maka Pemahaman UMKM atas SAK ETAP akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,708 dengan asumsi bahwa variabel lain 
konstan.  
3. Variabel Ukuran Usaha (X2) memiliki koefisen positif yaitu sebesar 0,945. 
Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa Ukuran Usaha berpengaruh 
positif terhadap Pemahaman UMKM atas SAK ETAP. Hal ini berarti bahwa 
terjadi kenaikan Ukuran Usaha sebesar 1 satuan, maka Pemahaman UMKM 
atas SAK ETAP akan mengalami peningkatan sebesar 0,945 dengan asumsi 






4.2.4. Uji signifikansi (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji masing-masing pengaruh variabel 
independen yang terdiri dari Informasi dan Sosialisasi (X1), dan Ukuran Usaha 
(X2) terhadap Pemahaman UMKM atas SAK ETAP (Y). Tahap pengujian t 
statistik sebagai berikut : 
a. Ho : α 1 = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Ha : α 1 ≠ 0, berarti ada pengaruh signifikan variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
b. Besarnya α yang digunakan adalah 5% (α = 0,05) 
n = 45 ; df = 44 (45-1) 
jadi ttabel = 2,021 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Signifikas (Uji t) 
 
Sumber: Data primer yang diolah (lampiran 8). 
Dari hasil uji t dapat dilakukan pembahasan hipotesis yang diajukan 
sebagai berikut : 
1. Pengujian terhadap variabel Informasi dan Sosialisasi (X1) 
Coefficientsa
8,644 5,075 1,703 ,096
,708 ,191 ,406 3,704 ,001 ,942 1,061

























Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa nilai t sebesar 3,704 lebih besar dari 
ttabel2,021 dengan tingkat signifikansi 0,001. Karena tingkat signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 dan nilai thitung bertanda positif maka secara parsial variabel 
independen Informasi dan Sosialisasi (X1) berpengaruh positif signifikan  
terhadap variabel dependen Pemahaman UMKM atas SAK ETAP (Y). 
2. Pengujian terhadap variabel Ukuran Usaha (X2) 
Berdasarkan uji t diperoleh hasil bahwa nilai t sebesar 4,649 lebih besar dari 
ttabel2,021 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 dan nilai thitung bertanda positif maka secara parsial variabel 
independen Ukuran Usaha (X2) berpengaruh positif signifikan  terhadap 
variabel dependen Pemahaman UMKM atas SAK ETAP (Y). 
 
4.3. Pembahasan dan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1. Variabel Informasi dan Sosialisasi (X1) 
Berdasarkan hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau 
penurunan selama periode penelitian mempengaruhi Pemahaman UMKM atas 
SAK ETAP (Y)secara signifikan. Semakin tinggi Informasi dan Sosialisasi akan 
mempengaruhi Pemahaman UMKM atas SAK ETAP. Hal ini ditunjukkan dengan 
signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05. 
Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan tingkat signifikansi pemberian 
informasi dan sosialisasi adalah 0,001 dimana nilai tersebut < dari tingkat 
signifikansi 5%. Berarti dapat disimpulkan bahwa pemberian informasi dan 




keuangan berdasarkan SAK ETAP. Hal itu disebabkan karena banyak UMKM 
yang sudah banyak mengikuti sosialisasi atau pelatihan khusus SAK ETAP, 
banyak dari mereka yang telah mengikuti sosialisasi atau pelatihan akuntansi 
seperti penyusunan laporan keuangan sederhana. Dimana secara tidak langsung 
penyusunan laporan keuangan yang diajarkan merupakan laporan keuangan 
berdasarkan SAK ETAP. Oleh sebab, pada saat mereka mendengar istilah SAK 
ETAP, mereka sudah paham dan menjawab telah mengetahuinya. 
Sebagaimana dikemukakan Ikhsan dan Ishak (2008: 3) yang menyatakan 
bahwa sistem informasi dimanfaatkan untuk membantu dalam proses 
perencanaan, pengkoordinasian, dan pengendalian yang kompleks. Selanjutnya 
Ikhsan dan Ishak (2008: 6) menyatakan bahwa informasi akuntansi melalui 
pelaporan keuangan sebagai hasil dari sistem informasi keuangan memiliki tujuan 
yang beberapa diantaranya adalah: 1) Menyediakan informasi laporan keuangan 
yang dapat dipercaya dan bermanfaat bagi investor serta kreditor sebagai dasar 
pengambialan keputusan dan pemberian kredit; 2) Menyediakan informasi 
mengenai posisi keuangan perusahaan dengan menunjukkan sumber-sumber 
ekonomi (kekayaan) perusahaan serta asal dari kekayaan tersebut’ 3) 
Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kinerja perusahaan 
dalam menghasilkan laba; 3) Menyediakan informasi keuangan yang dapat 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi utang-utangnya; 4) 
Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan sumber-sumber 
pendanaan perusahaan; dan  5) Menyediakan informasi yang dapat membantu 




Demikian juga Soekanto (1982:55) mengemukakan bahwa sosialisasi 
adalah proses sosial tempat seorang individu mendapatkan pembentukan sikap 
untuk berperilaku yang sesuai dengan perilaku orang-orang di sekitarnya. Senada 
dengan pendapat di atas, Kuncoroningrat (1981: 79) mengatakan bahwa 
sosialisasi adalah seluruh proses di mana seorang individu sejak masa kanak-
kanak sampai dewasa, berkembang, berhubungan, mengenal, dan menyesuaikan 
diri dengan individu-individu lain yang hidup dalam masyarakat sekitarnya.Kadir 
(2002: 31); McFadden dkk (1999:77) mendefinisikan informasi sebagai data yang 
telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang 
yang menggunakan data tersebut. Susanto (2004:46) dalam bukunya Sistem 
Informasi Akuntansi, menyatakan bahwa informasi adalah hasil pengolahan data 
yang memberikan arti dan manfaat. 
Hasil penelitian ini didukung sejalan dengan temuan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Rudiantoro dan Siregar (2011) yang mengatakan bahwa pemberian 
informasi dan sosialisasi dapat meningkatkan pemahaman UMKM terhadap SAK 
ETAP. Semakin baik UMKM batik wilayah Surakarta mengetahui informasi dan 
sosialisasi maka semakin baik pula pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP. 
4.3.2. Variabel Ukuran Usaha (X2) 
Berdasarkan hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau 
penurunan selama periode penelitian mempengaruhi Pemahaman UMKM atas 
SAK ETAP (Y) secara signifikan. Semakin tinggi Lama Usaha akan 
mempengaruhi Pemahaman UMKM atas SAK ETAP. Hal ini ditunjukkan dengan 




Nilai signifikansi lama usaha sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 
tingkat signifikansi 5% yang artinya ukuran usaha UMKM berpengaruh signifikan 
terhadap Pemahaman UMKM atas SAK ETAP. Besar kecilnya sebuah usaha 
dapat menjamin pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP lebih baik. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Pinasti (2001: 52)bahwa ukuran usaha 
merupakan faktor yang sulit dipisahkan dengan lingkungan pengusaha UMKM. 
Ukuran usaha dapat mempengaruhi pemikiran pengusaha terkait dengan 
kompleksitas dan semakin tingginya tingkat transaksi perusahaan sehingga 
diharapkan dengan makin besarnya ukuran usaha maka dapat  mendorong 
sesorang untuk berpikir dan belajar terkait solusi untuk mengahadapinya. 
Temuan ini sejalan dengan temuan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Rudiantoro dan Siregar (2011) yang menyatakan semakin meningkat 
pertumbuhan UMKM maka kebutuhan akan adanya laporan keuangan yang sesuai 
standar akuntansi akan semakin tinggi. Oleh karena itu, UMKM akan 
meningkatkan pemahamannya terhadap SAK ETAP. Tetapi yang terjadi pada 
UMKM saat ini banyak usaha kecil atau bahkan mikro yang sudah menggunakan 
laporan keuangan meskipun hanya sekedar pembukuan sederhana. Mereka merasa 
bahwa laporan keuangan penting untuk membantu pengembangan usaha mereka. 
Hasil penelitian dijelaskan dan dapat mengacu pada literatur yang digunakan. 
Pada bagian diskusi, penulis menginterpretasikan hasil penelitian dan 
membandingkan dengan hasil penelitian di masa lalu. Temuan-temuan penelitian 






Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Informasi dan Sosialisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pemahaman UMKM atas SAK ETAP. Ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
0,001 lebih kecil dari 0,05. Artinya Informasi dan Sosialisasi sangat 
berpengaruh terhadap Pemahaman UMKM atas SAK ETAP, dengan 
demikian UMKM Batik di Surakarta harus mengoptimalkan Informasi dan 
Sosialisasi karena berbanding lurus dengan Pemahaman UMKM atas SAK 
ETAP. 
2. Ukuran Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemahaman 
UMKM atas SAK ETAP. Ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,000 lebih 
kecil dari 0,05. Artinya Ukuran Usaha sangat berpengaruh terhadap 
Pemahaman UMKM atas SAK ETAP, dengan demikian UMKM Batik di 
Surakarta harus mengoptimalkan Ukuran Usaha karena berbanding lurus 
dengan Pemahaman UMKM atas SAK ETAP. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Penelitian menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner 





2. Penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu Informasi dan 
Sosialisasi (X1), dan Ukuran Usaha (X2) untuk melihat pengaruhnya terhadap 
Pemahaman UMKM atas SAK ETAP UMKM Batik di Surakarta (Y). 
 
5.3. Saran 
Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah dilakukan, penulis 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian selanjutnya menggunakan variabel independen diluar dari 
penelitian ini, sehingga hasilnya dakan diperoleh kesimpulan yang 
berbeda.Untuk penelitian selanjutnya menggunakan obyek penelitian yang 
berbeda, atau menggunakan beberapa atau salah satu UMKM non Batik yang 
terdapat di Surakarta. Berangkat dari latar belakang masalah yang berbeda, 
sehingga terdapat perbedaan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Diharapkan bagi manajemen UMKM Batik di Surakarta, melakukan analisis  
Informasi dan Sosialisasi Akuntansi serts Ukuran Usaha yang mendalam 
untuk meningkatkan Pemahaman UMKM atas SAK ETAP, supaya 
kemungkinan ataupun risiko kekeliruan dalam akuntansi prusahaan dapat 
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Semoga keadaan Bapak/Ibu/Sdr. dalam keadaan sehat dan bahagia, perkenankan kami 
memohon pengorbanan waktu untuk mengisi daftar pernyataan/pertanyaan yang 
bersama ini peneliti lampirkan. 
Kami sedang mengadakan penelitian: ”Pengaruh Infomasi dan Sosialisasi, dan Ukuran 
Usaha Terhadap Pemahaman UMKM atas SAK ETAP (Studi Kasus UMKM Batik di 
Surakarta)”, untuk mencapai tujuan tersebut peneliti mengharapkan dengan sangat 
kesediaan Bapak/Ibu/Sdr. Untuk mengisi daftar pertanyaan tersebut. Demi keberhasilan 
penelitian ini maka peneliti mengharapkan jawaban yang sebenarnya dan apa adanya, 
sebab penelitian ini tidak ada hubungannya dengan kedudukan Bapak/Ibu/Sdr. sebagai 
UMKM Batik di Surakarta dan kerahasiannya selalu peneliti jamin. 
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Daftar pertanyaan ini terdiri dari 3 variabel, yaitu: 1. Pemberian Informasi dan 
Sosialisasi; 2. Ukuran Usaha; dan 3) Pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP.  
Petunjuk dalam menjawab pertanyaan dari ketiga variabel tersebut sebagai 
berikut: 
1. Isilah identitas Bapak/Ibu/Sdr. pada tempat yang telah ditentukan. 
2. Jawablah pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
3. Jawaban Bapak/Ibu/Sdr. sama sekali tidak merugikan Bapak/Ibu. 
4. Indentitas Bapak/Ibu/Sdr. dirahasiakan oleh peneliti. 
5. Berilah tanda cek ( ) pada salah satu kolom alternatif pilihan. 
 
IDENTITAS RESPONDEN 





Kategori Usaha  :           Usaha Mikro 
Aset bersih  : < 50 juta 
Penjualan tahunan  : < 300 juta 
 
                Usaha Kecil 
Aset bersih  : 50 – 500 juta 
Penjualan tahunan  : 300 juta – 2,5 M  
 
                Usaha Menengah 
Aset bersih  : > 500 juta – 10 M 
Penjualan tahunan  : 2,5 M – 5 M 
 
Nama Perusahaan  : 
Alamat    : 
Email    : 
Jenis Usaha   : 




A. PEMBERIAN INFORMASI DAN SOSIALISASI (X1) 
Jawaban atas pertanyaan berikut ini dapat digunakan untuk menjelaskan 
pemberian informasi dan sosialisasi yang dilakukan oleh Ikatan Akuntansi 





kepada perusahaan. Bpk/Ibu/Sdr. dapat menyatakan pendapat dengan 
memberikan tanda cek () pada kolom yang telah disediakan dengan ketentuan: 
STS  =  Sangat Tidak Setuju 
TS    =  Tidak Setuju 
KS    =  Kurang Setuju 
S       =  Setuju 
SS     =  Sangat Setuju 
NO. PERNYATAAN STS TS KS S SS 
1 Saya mengetahui manfaat informasi 
akuntansi sebagai sarana pengambilan 
keputusan.  
     
2 Saya mengetahui informasi posisi 
keuangan bermanfaat untuk perencana-
an di masa yang akan datang.  
     
3 Saya mengetahui informasi keuangan 
sebagai pengendalian intern yang dapat 
menunjukkan kinerja perusahaan. 
     
4 Saya mengetahui efektivitas kinerja 
keuangan usaha saya melalui informasi 
akuntansi. 
     
5 Saya mengetahui informasi laporan 
keuangan menunjukkan sumber pen-
danaan usaha saya. 
     
6 Saya mengetahui informasi laporan 
keuangan sebagai bahan pertanggung 
jawaban kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan.  







B. UKURAN USAHA (X2) 
Jawaban atas pertanyaan berikut ini dapat digunakan untuk menjelaskan ukuran 
usaha yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan dilihat dari jumlah karyawan, 
volume penjualan, dan nilai aset yang dimiliki. Bpk/Ibu/Sdr.  dapat menyatakan 
pendapat dengan memberikan tanda cek ( ) pada kolom yang telah disediakan 
dengan ketentuan: 
 
NO. PERNYATAAN STS TS KS S SS 
1 Jumlah karyawan saya sudah cukup untuk 
memenuhi kebutuhan SDM usaha saya. 
     
2 Jumlah karyawan saya yang ada di 
perusahaan sesuai dengan kriteria 
pekerjaan yang harus diselesaikan. 
     
3 Volume penjualan usaha saya dapat 
memenuhi target setiap bulannya. 
     
4 Pencapaian volume penjualan hasil 
produksi batik saya memperlancar 
jalannya proses produksi. 
     
5 Nilai aset perusahaan saya sebanding 
dengan modal dasar yang dimiliki 
perusahaan. 
     
6 Nilai aset perusahaan saya dapat 
memenuhi kebutuhan perusahaan untuk 
kelangsungan usaha saya. 












C. PEMAHAMAN UMKM TERHADAP SAK ETAP (Y) 
Jawaban atas pertanyaan berikut ini dapat digunakan untuk menjelaskan pemahaman 
UMKM terhadap laporan keuangan SAK ETAP, proses implementasi laporan keuangan 
berdasarkan SAK ETAP. Bapak/Ibu/Sdr. dapat menyatakan pendapat dengan 
memberikan tanda cek ( ) pada kolom yang telah disediakan. 
 
No. Pernyataan 
P i l i h a n 
SS S KS TS STS 
1 Saya bisa membuat laporan keuangan 
sesuai standar akuntansi. 
     
2 Saya bisa membuat laporan keuangan 
sesuai standar akuntansi setiap periode. 
     
3 Saya bisa mengklasifikasi aset harta, 
utang dan modal usaha saya. 
     
4 Saya bisa mengklasifikasi aset 
pendapatan, dan beban usaha saya 
     
5 Saya bisa membuat jurnal laporan 
keuangan usaha saya. 
     
6 Saya bisa membuat semua transaksi 
keuangan yang terjadi dalam usaha saya. 
     
7 Saya bisa menyajikan laporan laba rugi 
setiap periode usaha saya. 
     
8 Saya bisa menyajikan laporan pos 
pendapatan, dan beban usaha saya. 





9 Saya dapat membuat laporan keuangan 
sebagai tambahan informasi. 
     
10 Saya dapat mengembangkan laporan 
keuangan sebagai informasi. 
     
11 Saya dapat menggunakan prosedur atau 
operasional akuntansi.  
     
12 Saya dapat mengoperasional akuntansi 
dengan standar SAK ETAP. 
     
13 Saya dapat memecahkan masalah yang 
terjadi dalam laporan keuangan. 
     
14 Saya dapat memberikan solusi terhadap 
kesalahan penyajian laporan keuangan. 
     
 
Lampiran 3 
TABULASI DATA UJI COBA INSTRUMEN 





1 2 3 4 5 6 
1 4 3 4 3 3 3 20 
2 3 3 3 2 3 3 17 
3 3 2 2 2 2 2 13 
4 5 4 5 4 5 5 28 
5 3 1 1 3 2 3 13 
6 5 5 3 4 5 5 27 





8 2 4 3 3 5 5 22 
9 3 3 4 3 3 3 19 
10 3 4 3 4 4 4 22 
11 3 4 3 3 4 2 19 
12 4 4 3 4 3 4 22 
13 3 3 3 3 4 3 19 
14 2 3 3 3 3 3 17 
15 2 3 3 3 2 3 16 
16 2 1 2 3 3 3 14 
17 5 4 5 4 5 5 28 
18 4 3 5 4 5 4 25 
19 4 5 4 4 5 3 25 
20 4 4 5 5 4 3 25 
21 2 5 3 3 4 2 19 
22 4 3 3 3 4 3 20 
23 4 5 3 3 5 5 25 
24 5 5 4 4 5 3 26 
25 2 1 3 2 2 3 13 
26 2 3 3 3 3 4 18 
27 2 4 4 3 4 3 20 
28 3 3 4 3 2 3 18 
29 3 3 2 4 3 4 19 





Tabulasi data ujicoba angket Ukuran Usaha (X2) 
No 
Resp 
Nomor Butir  
Jml 
1 2 3 4 5 6 
1 4 3 4 3 3 3 20 
2 2 3 3 2 3 3 16 
3 2 2 1 2 2 2 11 
4 1 3 3 3 2 3 15 
5 2 1 2 1 3 3 12 
6 5 4 5 4 4 4 26 
7 4 4 4 4 4 4 24 
8 2 5 5 3 3 3 21 
9 3 3 5 3 4 3 21 
10 3 4 5 4 4 4 24 
11 3 4 5 4 5 4 25 
12 4 5 4 4 4 5 26 
13 3 3 4 4 3 5 22 
14 3 3 3 3 3 3 18 
15 2 2 3 4 4 4 19 
16 3 5 5 5 4 5 27 
17 4 5 5 5 4 5 28 
18 3 3 3 4 3 4 20 
19 3 3 3 3 3 4 19 
20 1 4 4 4 4 4 21 





22 2 4 3 4 3 3 19 
23 5 5 5 4 5 4 28 
24 4 3 3 4 3 3 20 
25 3 3 4 2 2 3 17 
26 4 5 5 4 5 5 28 
27 4 4 4 4 5 5 26 
28 1 2 2 3 4 3 15 
29 5 5 5 5 4 4 28 





Tabulasi data ujicoba angket Pemahaman UMKM terhadap  




Nomor Butir  
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 32 
2 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 3 5 4 57 
3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 29 
4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 3 4 5 3 5 53 
5 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 3 4 55 
6 3 4 3 3 1 3 1 2 3 3 3 3 2 2 34 
7 5 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 54 
8 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 2 1 3 39 
9 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 40 
10 3 2 3 2 1 1 2 3 3 3 4 2 2 2 31 
11 4 4 4 5 4 3 3 5 3 3 3 4 5 4 50 
12 2 3 2 1 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 34 
13 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 45 
14 1 4 3 4 2 3 2 3 1 2 3 3 2 2 33 
15 3 3 3 4 3 1 3 1 4 3 2 2 3 3 35 
16 2 2 3 4 1 1 2 2 3 2 4 3 2 3 31 
17 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 51 
18 4 5 5 4 5 3 3 5 4 5 5 4 2 5 54 





20 3 3 3 4 2 2 1 3 3 3 3 3 2 3 35 
21 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 5 4 3 5 56 
22 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 59 
23 3 3 2 2 2 2 3 3 1 3 2 2 2 3 30 
24 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 35 
25 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 43 
26 3 4 5 5 4 4 5 5 3 4 3 5 5 5 55 
27 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3 3 43 
28 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 35 
29 3 4 5 3 3 3 3 5 3 4 4 5 4 5 49 





HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 











1 ,798** ,813** ,738**
,000 ,000 ,000
30 30 30 30
,798** 1 ,508** ,546**
,000 ,004 ,002
30 30 30 30
,813** ,508** 1 ,510**
,000 ,004 ,004
30 30 30 30
,738** ,546** ,510** 1
,000 ,002 ,004

















Jumlah X1_1 X1_2 X1_3
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlations
1 ,773** ,883** ,638**
,000 ,000 ,000
30 30 30 30
,773** 1 ,584** ,443*
,000 ,001 ,014
30 30 30 30
,883** ,584** 1 ,539**
,000 ,001 ,002
30 30 30 30
,638** ,443* ,539** 1
,000 ,014 ,002

















Jumlah X1_4 X1_5 X1_6
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 














The space saver method is used.  That is, the cov ariance matrix is not calculated or










Listwise deletion based on all



























17,20 14,579 ,686 ,834
17,07 13,857 ,693 ,834
17,13 15,430 ,611 ,848
17,20 16,717 ,699 ,841
16,83 13,523 ,809 ,809





























1 ,710** ,829** ,860**
,000 ,000 ,000
30 30 30 30
,710** 1 ,506** ,573**
,000 ,004 ,001
30 30 30 30
,829** ,506** 1 ,785**
,000 ,004 ,000
30 30 30 30
,860** ,573** ,785** 1
,000 ,001 ,000

















Jumlah X2_1 X2_2 X2_3
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlations
1 ,848** ,785** ,811**
,000 ,000 ,000
30 30 30 30
,848** 1 ,631** ,740**
,000 ,000 ,000
30 30 30 30
,785** ,631** 1 ,738**
,000 ,000 ,000
30 30 30 30
,811** ,740** ,738** 1
,000 ,000 ,000

















Jumlah X2_4 X2_5 X2_6














The space saver method is used. That is, the cov ariance matrix is not calculated or










Listwise deletion based on all



























17,87 18,602 ,566 ,897
17,30 17,666 ,741 ,867
17,10 17,128 ,782 ,860
17,40 18,110 ,778 ,862
17,43 18,530 ,688 ,875



























1 ,754** ,746** ,802** ,682** ,858**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,754** 1 ,460* ,658** ,466** ,631**
,000 ,011 ,000 ,009 ,000
30 30 30 30 30 30
,746** ,460* 1 ,544** ,449* ,644**
,000 ,011 ,002 ,013 ,000
30 30 30 30 30 30
,802** ,658** ,544** 1 ,675** ,595**
,000 ,000 ,002 ,000 ,001
30 30 30 30 30 30
,682** ,466** ,449* ,675** 1 ,581**
,000 ,009 ,013 ,000 ,001
30 30 30 30 30 30
,858** ,631** ,644** ,595** ,581** 1
,000 ,000 ,000 ,001 ,001

























Jumlah Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 









1 ,777** ,741** ,728** ,722** ,757**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30 30
,777** 1 ,635** ,498** ,478** ,485**
,000 ,000 ,005 ,008 ,007
30 30 30 30 30 30
,741** ,635** 1 ,421* ,506** ,439*
,000 ,000 ,021 ,004 ,015
30 30 30 30 30 30
,728** ,498** ,421* 1 ,320 ,569**
,000 ,005 ,021 ,085 ,001
30 30 30 30 30 30
,722** ,478** ,506** ,320 1 ,699**
,000 ,008 ,004 ,085 ,000
30 30 30 30 30 30
,757** ,485** ,439* ,569** ,699** 1
,000 ,007 ,015 ,001 ,000

























Jumlah Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y_10
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant at  the 0.05 level (2-tailed).*. 
Correlations
1 ,710** ,756** ,713** ,768**
,000 ,000 ,000 ,000
30 30 30 30 30
,710** 1 ,500** ,283 ,453*
,000 ,005 ,130 ,012
30 30 30 30 30
,756** ,500** 1 ,575** ,691**
,000 ,005 ,001 ,000
30 30 30 30 30
,713** ,283 ,575** 1 ,525**
,000 ,130 ,001 ,003
30 30 30 30 30
,768** ,453* ,691** ,525** 1
,000 ,012 ,000 ,003





















Jumlah Y_11 Y_12 Y_13 Y_14
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 













































The space saver method is used.  That is, the cov ariance matrix is not calculated or










Listwise deletion based on all













































Mean Std.  Dev iation N
Item-Total Statistics
43,33 104,368 ,705 ,936
43,00 105,241 ,710 ,936
43,03 102,930 ,770 ,934
43,00 104,828 ,619 ,938
43,53 96,878 ,821 ,932
43,57 102,599 ,721 ,935
43,37 102,171 ,693 ,936
43,33 101,885 ,681 ,937
43,30 102,631 ,663 ,937
43,37 103,826 ,711 ,936
43,13 106,051 ,655 ,937
43,43 103,357 ,723 ,935
43,63 103,413 ,655 ,937











































TABULASI DATA PENELITIAN 
Tabulasi Data Informasi dan Sosialisasi 
No 
Res 
Nomor Butir  
Jml 
1 2 3 4 5 6 
1 2 1 1 3 2 3 12 
2 3 3 3 3 4 3 19 
3 2 1 2 2 2 2 11 
4 2 3 3 3 3 4 18 
5 4 4 3 4 3 4 22 







Nomor Butir  
Jml 
1 2 3 4 5 6 
7 2 3 3 3 3 2 16 
8 2 3 3 3 2 3 16 
9 2 1 2 3 3 3 14 
10 5 4 5 4 5 4 27 
11 4 5 3 3 5 5 25 
12 3 3 3 2 2 3 16 
13 5 5 5 4 5 4 28 
14 2 4 3 3 5 5 22 
15 4 3 4 3 3 3 20 
16 5 5 4 4 5 3 26 
17 3 2 2 2 2 2 13 
18 5 4 5 4 5 5 28 
19 3 4 3 3 4 2 19 
20 3 4 3 4 4 4 22 
21 2 5 3 3 4 2 19 
22 4 3 5 4 5 4 25 
23 4 5 4 4 5 3 25 
24 1 2 3 3 2 4 15 
25 5 5 3 4 5 4 26 
26 4 3 3 3 4 3 20 
27 2 4 4 3 4 3 20 







Nomor Butir  
Jml 
1 2 3 4 5 6 
29 3 3 2 4 3 4 19 
30 3 3 3 3 3 3 18 
31 2 2 2 2 4 3 15 
32 4 5 4 5 4 4 26 
33 1 1 3 2 3 3 13 
34 5 3 4 5 3 2 22 
35 5 5 4 5 5 5 29 
36 4 3 3 5 3 3 21 
37 3 4 3 3 3 4 20 
38 3 3 2 3 3 4 18 
39 4 4 5 4 4 4 25 
40 4 5 4 5 4 5 27 
41 3 4 3 3 4 4 21 
42 3 3 3 3 4 5 21 
43 2 3 3 3 3 3 17 
44 2 3 3 3 2 4 17 










Nomor Butir  
Jml 
1 2 3 4 5 6 
1 4 3 4 3 3 3 20 
2 3 3 3 4 3 3 19 
3 3 3 4 2 2 3 17 
4 4 5 5 4 5 5 28 
5 2 1 2 1 3 3 12 
6 3 3 4 4 3 5 22 
7 3 3 3 3 3 3 18 
8 2 2 3 3 3 4 17 
9 3 4 5 4 4 4 24 
10 4 5 5 5 4 5 28 
11 4 4 4 5 4 4 25 
12 2 2 2 3 3 3 15 
13 4 3 4 4 4 4 23 
14 2 5 5 3 3 3 21 
15 2 2 1 2 2 2 11 
16 3 4 4 5 5 5 26 
17 3 3 3 4 3 4 20 
18 5 4 4 4 4 4 25 
19 3 3 5 3 4 3 21 







Nomor Butir  
Jml 
1 2 3 4 5 6 
21 3 4 5 4 4 4 24 
22 4 4 4 4 2 2 20 
23 5 5 4 4 5 4 27 
24 1 4 4 4 4 4 21 
25 5 5 3 5 4 5 27 
26 2 4 3 4 3 3 19 
27 4 4 4 4 5 5 26 
28 1 3 3 3 2 3 15 
29 5 5 5 5 4 5 29 
30 4 3 4 3 4 3 21 
31 1 2 1 5 4 5 18 
32 2 3 3 2 3 3 16 
33 3 3 3 3 4 4 20 
34 4 5 4 5 5 4 27 
35 3 4 3 4 4 4 22 
36 3 3 2 4 4 3 19 
37 3 3 3 2 2 1 14 
38 2 4 3 3 2 3 17 
39 3 5 3 4 5 4 24 
40 3 2 2 3 3 3 16 
41 4 5 4 2 1 3 19 







Nomor Butir  
Jml 
1 2 3 4 5 6 
43 3 3 3 4 4 4 21 
44 4 4 4 5 3 3 23 










Nomor Butir  
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 34 
2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 42 
4 3 4 5 5 4 4 5 5 3 4 3 3 5 5 53 
5 2 3 2 1 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 34 
6 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 45 
7 1 4 3 4 2 3 2 3 1 2 3 3 2 2 33 
8 3 3 3 4 3 1 3 1 4 3 2 2 3 3 35 
9 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 37 
10 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 51 
11 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 4 3 4 55 
12 3 4 3 3 1 3 1 2 3 3 3 3 2 2 34 
13 5 5 5 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 54 
14 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 2 1 3 39 
15 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 32 
16 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 5 3 5 4 55 
17 3 3 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 28 
18 4 5 4 4 5 4 5 3 4 3 4 5 3 5 53 
19 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 39 







Nomor Butir  
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
21 4 4 4 5 4 3 3 5 3 3 3 4 5 4 50 
22 4 5 5 4 5 3 3 5 4 5 5 4 2 5 54 
23 4 5 4 4 5 5 5 4 5 3 5 4 4 3 57 
24 3 3 3 4 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 36 
25 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 5 4 3 5 56 
26 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 59 
27 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3 3 43 
28 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 36 
29 3 4 5 3 3 3 3 5 3 4 4 5 4 5 49 
30 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 40 
31 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
32 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 1 1 2 40 
33 5 4 4 5 5 3 1 2 3 3 2 4 4 4 45 
34 1 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 38 
35 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 1 3 3 38 
36 4 2 3 2 3 1 4 4 4 3 3 3 4 4 40 
37 4 3 1 3 1 4 5 5 4 4 3 3 3 3 43 
38 4 1 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 33 
39 5 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 5 52 
40 5 4 3 4 4 5 4 3 4 2 1 2 2 3 43 
41 3 1 3 1 2 3 2 2 2 2 2 5 4 5 32 







Nomor Butir  
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
43 4 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 36 
44 3 3 3 3 2 2 4 3 4 5 3 4 3 3 42 







































































1 2,2 2,2 2,2
1 2,2 2,2 4,4
2 4,4 4,4 8,9
2 4,4 4,4 13,3
2 4,4 4,4 17,8
3 6,7 6,7 24,4
2 4,4 4,4 28,9
4 8,9 8,9 37,8
5 11,1 11,1 48,9
4 8,9 8,9 57,8
3 6,7 6,7 64,4
4 8,9 8,9 73,3
4 8,9 8,9 82,2
3 6,7 6,7 88,9
2 4,4 4,4 93,3
2 4,4 4,4 97,8

























1 2,2 2,2 2,2
1 2,2 2,2 4,4
1 2,2 2,2 6,7
2 4,4 4,4 11,1
3 6,7 6,7 17,8
3 6,7 6,7 24,4
2 4,4 4,4 28,9
4 8,9 8,9 37,8
4 8,9 8,9 46,7
5 11,1 11,1 57,8
2 4,4 4,4 62,2
3 6,7 6,7 68,9
3 6,7 6,7 75,6
3 6,7 6,7 82,2
2 4,4 4,4 86,7
3 6,7 6,7 93,3
2 4,4 4,4 97,8































Pemh Thd SAK ETAP
1 2,2 2,2 2,2
2 4,4 4,4 6,7
2 4,4 4,4 11,1
3 6,7 6,7 17,8
1 2,2 2,2 20,0
3 6,7 6,7 26,7
3 6,7 6,7 33,3
3 6,7 6,7 40,0
2 4,4 4,4 44,4
3 6,7 6,7 51,1
3 6,7 6,7 57,8
3 6,7 6,7 64,4
2 4,4 4,4 68,9
1 2,2 2,2 71,1
2 4,4 4,4 75,6
1 2,2 2,2 77,8
1 2,2 2,2 80,0
2 4,4 4,4 84,4
2 4,4 4,4 88,9
2 4,4 4,4 93,3
1 2,2 2,2 95,6
1 2,2 2,2 97,8






































































































Std. Dev. = 8.255
N = 45




























































Test distribution is Normal.a. 






















Dependent Variable: Pemh Thd SAK ETAP















8,644 5,075 1,703 ,096
,708 ,191 ,406 3,704 ,001 ,942 1,061































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable:  absresb. 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate
























Predictors: (Constant), Ukuran Usaha, Informasi & Sosialisasia. 
Dependent Variable:  absresb. 
Coefficientsa
2,555 3,319 ,770 ,446
,013 ,125 ,016 ,102 ,919


































































Harga R = 0,724 
Harga R2 = 0,524 

















0 1,43 1,62 2,38 2,57 4 
 
Harga DW test sebesar 2,121 di antara dU dan 4-dU, berarti berada di 















Predictors:  (Constant), Ukuran Usaha, Inf ormasi & Sosialisasia. 































All requested v ariables entered.a. 




















Predictors:  (Constant), Ukuran Usaha, Inf ormasi & Sosialisasia. 
Dependent  Variable: Pemh Thd SAK ETAPb. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Ukuran Usaha, Inf ormasi & Sosialisasia. 
Dependent Variable: Pemh Thd SAK ETAPb. 
Coefficientsa
8,644 5,075 1,703 ,096
,708 ,191 ,406 3,704 ,001 ,942 1,061





















Dependent  Variable: Pemh Thd SAK ETAPa. 
Collinearity Diagnosticsa
2,944 1,000 ,00 ,01 ,00
,036 9,021 ,01 ,78 ,44


























NILAI-NILAI R PRODUCT MOMENT 
N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi 
Residuals Statisticsa
32,51 54,24 42,64 5,976 45
-11,986 18,225 ,000 5,695 45
-1,696 1,941 ,000 1,000 45
-2,056 3,127 ,000 ,977 45
Predicted Value
Residual
Std.  Predicted Value
Std.  Residual
Minimum Maximum Mean Std.  Dev iat ion N



















Std. Dev. = 0.977
N = 45






5 % 1 % 5 % 1 % 
3 0,997 0,999 38 0,320 0,413 
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408 
5 0,878 0,958 40 0,312 0,403 
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398 
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393 
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389 
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384 
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380 
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376 
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372 
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368 
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364 
15 0,513 0,623 50 0,297 0,361 
16 0,419 0,606 55 0,266 0,345 
17 0,482 0,590 60 0,254 0,330 
18 0,468 0,575 65 0,244 0,317 
19 0,456 0,561 70 0,235 0,306 
20 0,444 0,549 75 0,227 0,269 
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286 
22 0,423 0,537 85 0,213 0,278 
23 0,413 0,526 90 0,207 0,270 
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263 





26 0,388 0,496 125 0,176 0,230 
27 0,381 0,487 150 0,159 0,210 
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194 
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181 
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148 
31 0,355 0,456 400 0,098 0,128 
32 0,349 0,449 500 0,088 0,115 
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105 
34 0,339 0,436 700 0,074 0,097 
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091 
36 0,329 0,424 900 0,065 0,086 
37 0,324 0,418 1000 0,062 0,081 
 
(Arikunto, 2006: 328). 
 
 




1 12,706 63,657 
2 4,303 9,925 
3 3,182 5,841 
4 2,776 4,604 
5 2,571 4,032 





7 2,365 3,499 
8 2,306 3,355 
9 2,262 3,250 
10 2,228 3,165 
11 2,201 3,106 
12 2,178 3,055 
13 2,160 3,012 
14 2,145 2,977 
15 2,132 2,947 
16 2,120 2,921 
17 2,110 2,898 
18 2,101 2,878 
19 2,093 2,861 
20 2,086 2,845 
21 2,080 2,831 
22 2,074 2,819 
23 2,069 2,807 
24 2,064 2,797 
25 2,060 2,787 
26 2,056 2,779 
27 2,052 2,771 
28 2,048 2,763 
29 2,045 2,756 
30 2,042 2,750 





60 2,000 2,660 
120 1,980 2,617 
∞ 1,960 3,576 
 
(Hadi, 2005: 358). 
 
NILAI-NILAI F 




d.b. untuk Rerata Kuadrat Pembilang 






















































































































































































































1.1. Latar Belakang 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan ekonomi 
rakyat yang berdiri sendiri dan berskala kecil serta dikekola oleh kelompok 
masyarakat atau keluarga. UMKM sangat mempengaruhi perekonomian nasional, 
karena dapat menyerap jumlah pengangguran yang sangat tinggi dan memberikan 
kontribusi tinggi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Kementerian Koperasi 
dan UMKM, 2013).  
Pada tahun 2015, UMKM merupakan sektor ekonomi yang memiliki 
ketahanan paling baik.Perkembangan UMKM sangatlah penting untuk dilakukan, 
mengingat peran yang dimainkan sangat strategis. UMKM mampu menyerap 
99,99% dari seluruh jumlah unit usaha dan memiliki daya serap tenaga yang 
besar. Selain itu kontribusi UMKM terhadap PDB juga cukup besar 
(www.depkop.go.id). 
Eksistensi UMKM memang tidak dapat diragukan lagi karena terbukti 
mampu bertahan dan menjadi roda penggerak ekonomi, terutama pasca krisis 
ekonomi. Disisi lain, UMKM juga menghadapi banyak sekali permasalahan, yaitu 
terbatasnya modal kerja,SDM yang rendah, dan minimnya penguasaan ilmu 
pengetahuan serta teknologi (Sudaryanto dan Hanim, 2002: 82). Kendala lain 
yang dihadapi UMKM adalah keterkaitan dengan prospek usaha yang kurang jelas 




Diakui secara luas bahwa UMKM sangat penting karena karakteristik-
karakteristik utama mereka yang membedakan mereka dari usaha besar, terutama 
karena UMKM adalah usaha-usaha padat karya, terdapat di semua lokasi terutama 
di pedesaan, lebih tergantung pada bahan-bahan baku lokal, dan penyedia utama 
barang-barang dan jasa kebutuhan pokok masyarakat berpendapatan rendah atau 
miskin (Tambunan, 2012: 102). 
Besarnya jumlah UMKM tersebut mencerminkan besarnya potensi yang 
dapat dikembangkan dan ditingkatkan bagi UMKM untuk dapat lebih 
berkontribusi bagi negeri ini. Belum kokohnya fundamental perekonomian 
Indonesia saat ini, mendorong pemerintah untuk terus memberdayakan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Sektor ini mampu menyerap tenaga kerja 
cukup besar dan memberi peluang bagi UMKM untuk berkembang dan bersaing 
dengan perusahaan yang lebih cenderung menggunakan modal besar (capital 
intensive) (Tuti dan Patricia, 2014). 
Untuk mengembangkan sebuah usaha menjadilebih baik dibutuhkan dana 
yang cukup besar dan pemisahan antara dana pribadi dengan danaperusahaan. 
Oleh sebab itu, tidak hanya modal pribadi saja yang dibutuhkan tetapi juga 
danayang berasal dari pinjaman pada pihak ketiga seperti bank, KUR atau 
sejenisnya (Dinas Koperasi dan UMKM, 2014: 12). 
Rumitnya persyaratan yangdiberikan oleh pihak pemberi kredit. Salah satu 
syaratnya yaitu laporan keuangan UMKM yang mencerminkan keadaan 
perusahaan yang sesungguhnya. Akan tetapi, banyak UMKM yang tidak 




yaitu UMKM yang terlalu fokus pada proses produksi dan operasionalnya, 
sehingga tidakmemperhatikan pencatatan atau pembukuan (Narsa dan Kurnianto, 
2012). 
Dalam menyusunan laporan keuangan UMKM masih mengalami masalah. 
Mereka berpikir bahwa itu cukup sulit dan perlu diberikan pelatihan atau bantuan 
dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar. Setiap usaha 
mempunyai laporan keuangan yang bertujuan untuk menganalisis kinerja 
keuangan sehingga dapat memberikan informasi tentang posisi keuangan, posisi 
keuangan yang baik tentulah mengikuti standar yang berlaku sesuai jenis 
usahanya, dengan laporan keuangan tersebut (Rudiantoro dan Siregar, 2012). 
Di Indonesia sendiri telah ditetapkan sebuah peraturan yang mewajibkan 
usaha kecil untuk melakukan pencatatan akuntansi yang baik yaitu Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2013 tentang pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (IAI, 2012). Meskipun peraturan pencatatan akuntansi telah jelas 
adanya, namun pada kenyataannya masih banyak pelaku UMKM yang tidak 
membuat pembukuan akuntansi yang sesuai dengan standar (Tuti dan Patricia, 
2014).  
Untuk mengatasi masalah tersebut Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
(DSAK) pada tahun 2009 telah membuat Standar Akuntansi bagi Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik, yang disebut Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas 




Jika dilihat dari tingkat kekompleksitasannya, PSAK ETAP lebih mudah 
untuk dipahami jika dibandingkan dengan PSAK lainnya. Selain itu, SAK ETAP 
ini juga lebih sederhana jika dibandingkan dengan PSAK pada umumnya. Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pertama 
kali diterbitkan pada 17 Juli 2009 berlaku efektif 1 Januari 2011 (Sofiah dan 
Murniati, 2014). 
Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
adalah untuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan 
menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal 
(pemilik yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan usaha). Perkembangan 
UMKM di Indonesia masih dihadapkan pada berbagai persoalan sehingga 
menyebabkan lemahnya daya saing terhadap produk impor (Effendi, 2015). 
Hal tersebut disebakan oleh banyak hal (Hutagaol, 2012), yaitu tingkat 
pendidikan yang rendah, kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam bidang 
akuntansi, tidak memiliki tenaga ahli yang dapat melakukan pembukuan sesuai 
standar, adanya persepsi bahwa pembukuan tidak penting dalam usahanya, 
persepsi bahwa akuntansi terlalu rumit untuk dilakukan hingga tidak ada 
pemisahan dana pribadi dan dana yang digunakan dalam proses bisnis. Oleh 
karena itu, mereka enggan untuk menerapkan pembukuan. 
Penelitian ini berfokus pada pengaruh informasi dan sosialisasi akuntansi 
serta ukuran usaha terhadap pemahaman UMKM atas SAK ETAP (Standar 
Akuntansi Keuangan Tanpa Akuntabilitas Publik) pada UMKM Batik di 




pabrik batik tradisional, garment, dan toko-toko yang tersebar di seluruh wilayah 
Surakarta. Pasar yang dituju oleh perusahaan Batik adalah target pasar menengah 
ke atas dan mereka menjual produk  mereka dengan harga yang pantas.  
Selama ini masih banyak pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 
yang belum paham terhadap pentingnya laporan keuangan, mereka sering 
kesulitan mengatur alur pemasukan dan pengeluaran dalam kegiatan usahanya. 
Pimpinan PT Permodalan Nasional Madani (PNM) Persero Cabang Semarang 
Presetio Heru mengungkapkan, pelaku UMKM banyak yang mencampur 
keuangan usahanya dengan keuangan rumah tangga, sehingga membuat usahanya 
sulit berkembang (www.Berita.Suaramerdeka.com).  
Menurut Prasetio Heru “Untuk membekali UMKM agar dapat mengelola 
laporan keuangannya, PNM memberikan pelatihan binaan”, saat membuka 
pelatihan bertema “Meningkatkan usaha dengan memiliki laporan keuangan usaha 
mikro kecil dan menengah” di Delman Resto Jalan Simongan. Kegiatan tersebut, 
dhadiri 75 mitra binaan dari berbagai sektor binaan usaha seperti warung 
kelontong, peternak telur, pengusaha barang antik, dan perajin batik 
(www.Berita.Suaramerdeka.com).   
Tidak menutup kemungkinan hal tersebut di daerah-daerah lain dan 
kemungkinan juga terjadi di wilayah Surakarta. Oleh karena itu, peneliti melakuan 
penelitian pada UMKM wilayah Surakarta untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat pemahaman UMKM atas SAK ETAP. 
Jati (2009) dalam Rudiantoro dan Siregar (2012) menyatakan bahwa masih 




dikeluarkan, keluar masuknya barang dan jumlah utang atau piutang yang 
dimiliki. Pada kenyataannya masih ada UMKM yang belum mebuat laporan 
keuangan yang baik karena kurang memahami betul tentang SAK ETAP. Untuk 
itu, lembaga-lembaga seperti IAI , Dinas Koperasi dan UMKM atau pihak lainya 
agar memberikan penyuluhan dan sosialisasi mengenai pencatatan keuangan yang 
baik dan sesuai SAK ETAP.  
Besar kecilnya suatu perusahaan juga mempengaruhi tingkat pemahaman 
UMKM terhadap SAK ETAP. Ukuran suatu perusahaan merupakan faktor yang 
sulit dipisahkan dari lingkuangan perusahaan (Pinasti, 2007). Makin besarnya 
ukuran suatu perusahaan dapat mempengaruhi tingkat pemahaman UMKM atas 
SAK ETAP sehingga diharapkan dapat mendorong pemikiran seorang pengusaha 
untuk berpikir dan belajar terkait SAK ETAP. 
Diharapkan dengan adanya pelatihan pencatatan akuntansi dan pemahaman 
tentang SAK ETAP, UMKM untuk kedepannya dapat membuat laporan keuangan 
yang baik, sehingga dapat mempermudah UMKM dalam mencapai akses bank 
dan pinjaman lainnya untuk mengembangkan usaha mereka. Setiap usaha 
diharapkan mempunyai laporan keuangan untuk menganalisis kinerja keuangan 
sehingga dapat memberikan informasi tentang posisi keuangan (Andriani dkk, 
2014). Hasil dari laporan keuangan tersebut menjadi hasil akhir dari suatu proses 
akuntansi yang digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan 




Ukuran Usaha Terhadap Pemahaman UMKM atas SAK ETAP (Studi Kasus 
UMKM Batik di Surakarta)”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalahnya adalah sebagai 
berikut : 
1. Seharusnya UMKM menerapkan SAK ETAP untuk membuat laporan 
keuangan, tetapi keadaan dilapangan masih ada yang belum menerapkan 
terkait SAK ETAP. 
2. UMKM menghadapi banyak sekali permasalahan, yaitu terbatasnya modal 
kerja, Sumber Daya Manusia yang rendah, dan minimnya penguasaan ilmu 
pengetahuan serta teknologi.  
3. Persepsi bahwa akuntansi terlalu rumit untuk dilakukan hingga tidak ada 
pemisahan dana pribadi dan dana yang digunakan dalam proses bisnis, serta 
kurangnya pengetahuan dan ketrampilan dalam bidang akuntansi. 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arah dan 
sasaran penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat 
dimanfaatkan. Peneliti ini hanya berfokuskan pada Pengaruh Pemberian Informasi 
dan Sosialisasi, dan Ukuran UsahaTerhadap Pemahaman UMKM atas SAK ETAP 





1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dirumuskan permaslahan sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh pemberian informasi dan sosialisasi terhadap 
pemahaman UMKM atas SAK ETAP di UMKM Batik Surakarta ? 
2. Apakah ada pengaruh ukuran usaha terhadap pemahaman UMKM atas SAK 
ETAP di UMKM Batik Surakarta ? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini diadakan dengan 
tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh informasi dan sosialisasi terhadap pemahaman 
UMKM atas SAK ETAP di UMKM Batik Surakarta. 
2. Untuk mengetahui ukuran usaha terhadap pemahaman UMKM atas SAK 
ETAP di UMKM Batik Surakarta. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Akademi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi pengembangan teori 







2. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dan pelaporannya 
terhadap masyarakat. 
3. Dinas Koperasi dan UMKM 
Memberikan masukan kepada Dinas Koperasi dan UMKM, khususnya di 
Surakartauntuk mengintensifkan penyelenggaraan sosialisasi SAK ETAP guna 
meningkatkan pemahaman bagian akuntansi industri batik atas aturan SAK 
ETAP.  
1.7. Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan 
Sistematika Penelitian. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori dari penelitian terkait variabel 
penelitian yaitu manajemen pengetahuan, pemahaman, informasi dan sosialisasi, 
ukuran usaha, usaha mikro kecil menengah (UMKM), dan Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik SAK ETAP. Dimana landasan 
tersebut berisi tinjauan pustaka penelitian yang dilakukan. Teori-teori tersebut 




berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu, pada landasan teori juga 
berisi kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, Jenis Penelitian, 
Populasi, Sampel, Data dan Sumber Data, Teknik Pengambilan Sampel, Teknik 
Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, Definisi Variabel Penelitian, dan Teknik 
Analisis yang terdiri dari pengujian validitas dan reliabilitas, uji regresi logistik. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini membahas atau menguraikan tentang deskripsi objek 
penelitian, Hasil analisis data dan pembahasan hasil analisis, jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah. (pembuktian 
hipotesis). 
BAB VPENUTUP 
Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan pengolahan 
data yang telah dilakukan, Keterbatasan penelitian serta memuat tentang saran 







2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Manajemen Pengetahuan 
Skyrme (2003) mendefinisikan manajemen pengetahuan sebagai suatu 
proses yang dapat menolong suatu organisasi menemukan, memilih, 
menyebarkan, dan memindahkan informasi yang penting dan diperlukan untuk 
berbagai aktivitas penyelesaian masalah, proses pembelajaran yang dinamis, serta 
strategi perencanaan dan pengambilan keputusan. Berdasarkan pemahaman akan 
arti terminologi, manajemen pengetahuan berarti sebuah proses perencanaan dan 
pengontrolan kinerja aktivitas tentang pembentukan proses pengetahuan. 
Menurut Emery dan Finnerty (1997) manajemen pengetahuan memiliki 
ruang lingkup dua lapisan. Lapisan pertama adalah proses meliputi utilization, 
storing, acquicition, distribution/sharing dan creation. Lapisan kedua meliputi 
structure, technology, measurement, organization design, leadership dan culture. 
Kedua lapisan tersebut terintegrasi membentuk ruang lingkup knowledge 
management. Manajemen pengetahuan sebuah konsep dimana informasi 
pengetahuan dan tersedia dalam bentuk yang dapat digunakan bagi orang yang 
membutuhkan. 
Ekonomi berbasis pengetahuan menunjukan tren  bahwa perekonomian 
lebih banyak tergantung pada pengetahuan, informasi, dan ketrampilan yang 




Pengetahuan memainkan perenan yang penting dalam perekonomian, oleh karena 
itu harus dikembangkan dan dikelola secara efektif agar perusahaan dapat 
meningkatkan kinerjanya. 
2.1.2. Pemahaman 
Menurut Poerwadarminta (1991:694) pemahaman merupakan proses 
berpikir dan belajar. Karena untuk menuju ke arah pemahaman perlu diikuti 
dengan belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan proses, perbuatan dan cara 
memahami. Pemahaman adalah bagaimana seseorang mempertahankan, 
membedakan, menduga, menerangkan, dan memperluas. Seseorang dikatakan 
telah memahami suatu informasi apabila dapat menerangkan kembali dengan 
kalimat sendiri. 
Menurut Poesprodjo (1987: 52-53) bahwa pemahaman bukan berarti 
berpikir semata, melainkan pemindahan letak dari dalam berdiri disituasi atau 
orang lain. Selain itu pemahaman juga merupakan jenjang kemampuan yang 
setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. 
Hasil belajar pemahaman merupakan tipe belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan belajar pengetahuan. Sudjana (1992 :24) menyatakan bahwa 
pemahaman dapat dibedakan kedalam 3 kategori, yaitu tingkat terendah adalah 
pemahaman terjemahan mulai dari menerjemahkan dalam arti sebenarnya, 
mengartikan dan menerapkan prinsip-prinsip, tingkat kedua adalah 
menghubungkan beberapa bagian grafik dengan kejadian serta membedakan yang 




Pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP akan mendukung proses 
implementasi laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP yang dapat membantu 
UMKM untuk mengembangkan usahanya (Rudiantoro dan Siregar, 2012). 
Pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP erat kaitanya dengan pemberian 
informasi dan sosialisai tentang SAK ETAP serta semakin besarnya suatu 
perusahaan dapat mempengaruhi pemikiran dan belajar pengusaha terkait solusi 
untuk mebuat laporan keuangan yang sesuai standar. 
2.1.3.Informasi dan Sosialisasi, serta Ukuran Usaha 
1. Pengertian Informasi dan Sosialisasi 
Soekanto (1982:55) mengemukakan bahwa sosialisasi adalah proses sosial 
tempat seorang individu mendapatkan pembentukan sikap untuk berperilaku yang 
sesuai dengan perilaku orang-orang di sekitarnya. Sedangkan menurut pendapat 
Dirdjosisworo (1985: 81),  sosialisasi mengandung tiga pengertian penting, yaitu: 
a. Proses sosialisasi adalah proses belajar, yaitu suatu proses akomodasi yang 
mana individu menahan, mengubah impulsimpuls dalam dirinya dan 
mengambil cara hidup atau kebudayaan masyarakatnya. 
b. Dalam proses sosialisasi itu individu mempelajari kebiasaan, sikap, ide-ide, 
pola-pola nilai dan tingkah laku, dan ukuran kepatuhan tingkah laku di 
dalam masyarakat di mana ia hidup. 
c. Semua sifat dan kecakapan yang dipelajari dalam proses sosialisasi itu 




Sosialisasi adalah seluruh proses di mana seorang individu sejak masa 
kanak-kanak sampai dewasa, berkembang, berhubungan, mengenal, dan 
menyesuaikan diri dengan individu-individu lain yang hidup dalam 
masyarakat sekitarnya. Berdasarkan pengertian  di atas, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan bahwa sosialisasi erat sekali kaitannya dengan 
enkulturasi atau proses pembudayaan, yaitu suatu proses belajar seorang 
individu untuk belajar mengenal, menghayati, dan menyesuaikan alam 
pikiran serta sikapnya terhadap sistem adat dan norma, serta semua 
peraturan dan pendirian yang hidup dalam lingkungan kebudayaan 
masyarakatnya.  
McFadden (1999:77) mendefinisikan informasi sebagai data yang telah 
diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang 
menggunakan data tersebut. Susanto (2004:46) dalam bukunya sistem informasi 
akuntansi, menyatakan bahwa informasi adalah hasil pengolahan data yang 
memberikan arti dan manfaat. Berdasarkan pengertian informasi disebutkan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa informasi adalah sekumpulan fakta-fakta yang 
telah diolah menjadi bentuk data, sehingga dapat menjadi lebih berguna dan dapat 
digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan data-data tersebut sebagai 
pengetahuan ataupun dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. 
Ikhsan dan Ishak (2008: 3) menyatakan bahwa sistem informasi 
dimanfaatkan untuk membantu dalam proses perencanaan, pengkoordinasian, dan 




sebagai hasil dari sistem informasi keuangan memiliki tujuan yang beberapa 
diantaranya adalah:  
a. Menyediakan informasi laporan keuangan yang dapat dipercaya dan 
bermanfaat bagi investor serta kreditor sebagai dasar pengambialan 
keputusan dan pemberian kredit.  
b. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan dengan 
menunjukkan sumber-sumber ekonomi (kekayaan) perusahaan serta asal 
dari kekayaan tersebut.  
c. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kinerja 
perusahaan dalam menghasilkan laba.  
d. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam melunasi utang-utangnya.  
e. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan sumber-sumber 
pendanaan perusahaan.  
f. Menyediakan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam 
memperkirakan arus kas masuk ke dalam perusahaan  
Jadi dalam peningkatan pemahaman UMKM dapat dilakukan dengan 
Pemberian informasi dan sosialisasi tentang SAK ETAP (Rudiantoro dan Siregar, 
2011:72). Dimana pemberian informasi dan sosialisasi merupakan cara yang 
efektif dalam meningkatkan pemahaman UMKM. 
2. Pengertian Ukuran Usaha 
Definisi ukuran perusahaan menurut Riyanto (2008: 3-13) adalah sebagai 




penjualan atau nilai aktiva”. Selanjutnya ukuran perusahaan menurut Scott dalam 
Torang (2012: 93) didefinisaikan sebagai berikut: “Ukuran organisasi adalah 
suatu variabel konteks yang mengukur tuntutan pelayanan atau produk 
organisasi”. 
Sedangkan Malleret (2008: 233) mendefinisaikan ukuran perusahaan 
sebagai berikut: “Ukuran organisasi adalah seperangkat kebijaksanaan yang 
ditetapkan dengan baik yang harus dilaksanakan oleh perusahaan yang bersaing 
secara global”. Sementara itu Longenecker (2001: 16) mengemukakan bahwa 
terdapat banyak cara untuk mendefinisikan skala perusahaan, yaitu dengan 
menggunakan berbagai kriteria, seperti jumlah karyawan, volume penjualan, dan 
nilai aktiva.  
Pinasti (2007) mengemukan bahwa ukuran usaha merupakan faktor yang 
sulit dipisahkan dengan lingkungan pengusaha UMKM. Ukuran usaha dapat 
mempengaruhi pemikiran pengusaha terkait dengan kompleksitas dan semakin 
tingginya tingkat transaksi perusahaan sehingga diharapkan dengan makin 
besarnya ukuran usaha maka dapat  mendorong sesorang untuk berpikir dan 
belajar terkait solusi untuk mengahadapinya. 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut maka dapat diketahui bahwa ukuran 
perusahaan adalah suatu skala yang menentukan besar kecilnya perusahaan yang 
dapat dilahat dari nilai equity, nilai penjualan, jumlah karyawan dan nilai total 






2.1.4.Usaha Micro Kecil Menengah (UMKM) 
Usaha Mikro berdasarkan Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 
UMKM (Usaha Menengah Kecil dan Mikro) adalah usaha produktif milik orang 
perorangan dan / atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. Menurut Rudjito (2003) 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia yang memiliki peranan 
yang penting dalam perekonomian Indonesia, baik ditinjau dari segi jumlah usaha 
maupun dari segi penciptaan lapangan kerja. Definisi UMKM yang diberikan oleh 
beberapa lembaga, yaitu:  
1. Dalam Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah bahwa yang dimaksud Usaha Mikro 
adalah: “Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi Usaha Mikro, 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.” 
2. Dalam Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah bahwa yang dimaksud Usaha Kecil adalah: 
“Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 
atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud 




3. Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah bahwa yang dimaksud adalah : 
a. Usaha Mikro 
Kriteria kelompok Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang 
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 
Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 
1) Memiliki omset bersih maksimal Rp. 30.000.000 (tiga puluh juta rupiah) 
pertahun. 
2) Memiliki aset (kekayaan bersih) senilai Rp. 50.000.000 (lima puluh juta 
rupiah) pertahun. 
b. Usaha Kecil 
Kriteria Usaha Kecil Adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau 
usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang ini. 
1) Memiliki kekayaan bersih pertahun > Rp. 50.000.000 (lima puluh juta 
rupiah) hingga Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat untuk mendirikan usaha. 
2) Hasil penjualan pertahun > Rp. 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) hingga 





c. Usaha Menengah 
“Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau besar 
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 
dalam undang-undang ini.” 
1) Memiliki kekayaan bersih pertahun > Rp. 500.000.000 (lima ratus juta 
rupiah) hingga mencapai Rp, 10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) dan 
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
2) Memiliki hasil penjualan pertahun sebanyak lebih dari Rp. 2.500.000.000 
(dua milyar lima ratus juta rupiah) hingga Rp. 50.000.000.000 (lima puluh 
milyar rupiah). 
Di Indonesia, Usaha Mikro Kecil dan Menengah sering disingkat (UMKM), 
UMKM saat ini dianggap sebagai cara yang efektif dalam pengentasan 
kemiskinan. Dari statistik dan riset yang dilakukan, UMKM mewakili jumlah 
kelompok usaha terbesar. UMKM telah diatur secara hukum melalui Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 
 UMKM merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam 
perekonomian Indonesia dan terbukti menjadi katup pengaman perekonomian 
nasional dalam masa krisis, serta menjadi dinamisator pertumbuhan ekonomi 
pasca krisis ekonomi. Selain menjadi sektor usaha yang paling besar 




peluang kerja yang cukup besar bagi tenaga kerja dalam negeri, sehingga sangat 
membantu upaya mengurangi pengangguran. 
Suryana (2006: 120) menjelaskan pada umumnya UMKM memiliki ciri-ciri 
khusus yaitu manajemen, modal, dan operasinya bersifat lokal. Pada UMKM 
manajer yang mengoperasikan perusahaan adalah pemilik yang mengambil 
berbagai keputusan secara mandiri. Modal yang diperlukan juga biasanya relatif 
kecil dan hanya dari beberapa sumber. Karena modalnya relatif kecil dan dikelola 
secara mandiri maka daerah operasinya adalah lokal. Akan tetapi, secara 
keseluruhan merupakan sektor yang mampu menyerap tenaga kerja lokal yang 
cukup besar dan tersebar. Prawirokusumo (2001: 78) menyatakan bahwa UMKM 
secara umum memiliki karakteristik sebagai berikut:  
1. Fleksibel, dalam arti jika menghadapi hambatan dalam menjalankan 
usahanya akan mudah berpindah ke usaha lain.  
2. Dalam permodalannya tidak selalu tergantung pada modal dari luar, UMKM 
dapat berkembang dengan kekuatan modal sendiri.  
3. UMKM tersebar diseluruh Indonesia dengan kegiatan usaha di berbagai 
sektor, merupakan sarana distributor barang dan jasa dalam rangka melayani 
kebutuhan masyarakat.  
2.1.5.Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik SAK 
ETAP 
SAK ETAP adalah Standard Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik. ETAP yaitu Entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik 




pengguna eksternal (IAI, 2009). ETAP menggunakan acuan IFRS untuk Usaha 
Mikro Kecil Menengah. 
SAK ETAP diterbitkan pada tahun 2009 yang telah berlaku efektif 1 Januari 
2011setelah diterapkan pada 1 Januari 2010 (IAI, 2012). SAK ini diterapkan 
secara reprospektif namun jika tidak praktis dapat diterapkan secara prospektif 
yang berarti mengakui semua asset dan kewajiban sesuai SAK ETAP juga tidak 
mengakui asset dan kewajiban jika tidak diizinkan oleh SAK-ETAP, selain itu 
mereklasifikasi pos-pos yang sebelumnya menggunakan PSAK lama menjadi pos-
pos sesuai SAK-ETAP juga menerapkan pengukuran asset dan kewajiban yang 
diakui SAK ETAP. 
Ruang lingkup pengertian (IAI, 2009) menjelaskan bahwa Standar 
Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 
dimaksudkan untuk digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik. Entitas tanpa 
akuntabilitas publik adalah entitas yang: 
1. Tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan; dan 
2. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umumbagi pengguna eksternal. 
Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung 
dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit. 
Kriteria ETAP di atas bisa dibedakan dengan entitas yang memiliki 
akuntabilitas publik entitas memiliki akuntabilitas publik signifikan jika: 
1. Entitas telah mengajukan pernyataan pendaftaran, atau dalam proses 
pengajuan pernyataan pendaftaran, pada otoritas pasar modal atau regulator 




2. Entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk sekelompok 
besar masyarakat, seperti bank, entitas asuransi, pialang dan atau pedagang 
efek, dana pensiun, reksa dana dan bank investasi. 
Entitas yang memiliki akuntabilitas publik signifkan dapat menggunakan 
SAK ETAP jika otoritas berwenang membuat regulasi yang mengizinkan 
penggunaan SAK ETAP. 
1. Tujuan Laporan Keuangan menurut SAK ETAP  
Tujuan laporan keuangan (IAI, 2009) adalah menyediakan informasi posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat 
bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh 
siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk 
memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Dalam memenuhi tujuannya, laporan 
keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen atau 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 
2. Manfaat SAK ETAP  
Manfaat SAK ETAP yaitu: 
a. Entitas yang dimaksud dapat menyusun laporan keuangannya sendiri.  
b. Dapat diaudit dan mendapatkan opini audit.  
c. Dapat menggunakan laporan keuangannya untuk mendapatkan dana 
(dari Bank misalnya) untuk pengembangan usaha.  
3. Karakteristik Kualitatif Informasi dalam Laporan Keuangan SAK ETAP  
Karakteristik Kualitatif Informasi dalam Laporan Keuangan berdasarkan 




a. Dapat dipahami  
Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk 
maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai 
tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk 
mempelajari informasi tersebut dengan ketekunan yang wajar. Namun 
demikian, kepentingan agar laporan keuangan dapat dipahami tetapi tidak 
sesuai dengan informasi yang relevan harus diabaikan dengan pertimbangan 
bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pengguna 
tertentu. 
b. Relevan  
Agar bermanfaat, informasi harus relevan dengan kebutuhan 
pengguna untuk proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas 
relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan cara 
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa 
depan, menegaskan, atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu.  
c. Materialitas 
Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau 
kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi 
keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan. 
Materialitas tergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai sesuai 
dengan situasi tertentu dari kelalaian dalam mencantumkan (omission) atau 




membuat atau membiarkan kesalahan untuk menyimpang secara tidak 
material dari SAK ETAP agar mencapai penyajian tertentu dari posisi 
keuangan, kinerja keuangan atau arus kas suatu entitas.  
d. Keandalan  
Agar bermanfaat, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 
harus andal. Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari kesalahan 
material dan bias, dan penyajian secara jujur apa yang seharusnya disajikan 
atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. Laporan keuangan tidak 
bebas dari bias (melalui pemilihan atau penyajian informasi) jika 
dimaksudkan untuk mempengaruhi pembuatan suatu keputusan atau 
kebijakan untuk tujuan mencapai suatu hasil tertentu.  
e. Substansi Mengungguli Bentuk  
Transaksi, peristiwa dan kondisi lain dicatat dan disajikan sesuai 
dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. 
Hal ini untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan.  
f. Pertimbangan Sehat  
Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan meliputi berbagai peristiwa 
dan keadaan yang dipahami berdasarkan pengungkapan sifat dan penjelasan 
peristiwa dan keadaan tersebut dan melalui penggunaan pertimbangan sehat 
dalam menyusun laporan keuangan. Pertimbangan sehat mengandung unsur 
kehati-hatian pada saat melakukan pertimbangan yang diperlukan dalam 
kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak disajikan lebih 




demikian, penggunaan pertimbangan sehat tidak memperkenankan 
pembentukan aset atau penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan 
kewajiban atau beban yang lebih tinggi. Singkatnya, pertimbangan sehat 
tidak mengijinkan bias.  
g. Kelengkapan  
Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus 
lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak 
mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau 
menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan dan kurang mencukupi 
ditinjau dari segi relevansi. 
h. Dapat Dibandingkan  
Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas antar 
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. 
Pengguna juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar entitas 
untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 
keuangan secara relatif.  
Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari 
transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten 
untuk suatu entitas, antar periode untuk entitas tersebut dan untuk entitas 
yang berbeda. Sebagai tambahan, pengguna laporan keuangan harus 
mendapat informasi tentang kebijakan akuntansi yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan, perubahan kebijakan akuntansi dan pengaruh 




i. Tepat Waktu  
Agar relevan, informasi dalam laporan keuangan harus dapat 
mempengaruhi keputusan ekonomi para penggunanya. Tepat waktu meliputi 
penyediaan informasi laporan keuangan dalam jangka waktu pengambilan 
keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan, 
maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. Manajemen 
mungkin perlu menyeimbangkan secara relative antara pelaporan tepat 
waktu dan penyediaan informasi yang andal. Untuk mencapai keseimbangan 
antara relevansi dan keandalan, maka pertimbangan utama adalah 
bagaimana yang terbaik untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam 
mengambil keputusan ekonomi. 
j. Keseimbangan antara Biaya dan Manfaat  
Manfaat informasi seharusnya melebihi biaya penyediannya. Namun 
demikian, evaluasi biaya dan manfaat merupakan proses pertimbangan yang 
substansial. Biaya tersebut juga tidak perlu ditanggung oleh pengguna yang 
menikmati manfaat. Dalam evaluasi manfaat dan biaya, entitas harus 
memahami bahwa manfaat informasi mungkin juga manfaat yang dinikmati 
oleh pengguna eksternal.  
4. Penyajian Laporan Keuangan SAK ETAP  
SAK ETAP menjelaskan penyajian laporan keuangan secara wajar kedalam 






a. Penyajian Wajar  
Laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerja 
keuangan dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar mensyaratkan 
penyajian jujur atas pengaruh transaksi, peristiwa dan kondisi lain yang 
sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan 
dan beban.  
b. Kepatuhan Terhadap SAK ETAP  
Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK ETAP harus 
membuat pernyataan eksplisit dan secara penuh (explicit and unreserved 
statement) atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas laporan keuangan. 
c. Kelangsungan Usaha  
Pada saat menyusun laporan keuangan, manajemen entitas yang 
menggunakan SAK ETAP membuat penilaian atas kemampuan entitas 
melanjutkan kelangsungan usahanya.  
d. Frekuensi Pelaporan  
Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuangan, termasuk 
infromasi komparatif minimum satu tahun sekali. 
e. Penyajian yang Konsisten  
Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar 
periode harus konsisten kecuali jika terjadi perubahan yang signifikan atas 
sifat operasi entitas atau perubahan penyajian atau pengklasifikasian 
bertujuan menghasilkan penyajian lebih baik sesuai kriteria pemilihan dan 




f. Informasi Komparatif  
Informasi harus diungkapkan secara komparatif dengan periode 
sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh SAK ETAP (termasuk informasi 
dalam laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan.  
g. Materialitas dan Agregasi  
Pos-pos yang material disajikan secara terpisah dalam laporan 
keuangan sedangkan yang tidak material digabungkan dengan jumlah yang 
memiliki sifat atau fungsi yang sejenis  
h. Laporan Keuangan Lengkap  
Laporan keuangan entitas meliputi :  
1) Neraca  
2) Laporan laba rugi  
3) Laporan perubahan ekuitas yang juga menunjukan:  
4) Seluruh perubahan dalam ekuitas, atau  
5) Perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari transaksi dengan 
pengusaha dalam kapasitasnya sebagai pengusaha;  
6) Laporan arus kas  
7) Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan 
akuntansi yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya. 
i. Identifikasi Laporan Keuangan  
Entitas harus mengidentifikasi secara jelas setiap komponen laporan 




merupakan komponen dari laporan lain, maka laporan keuangan harus 
dibedakan dari informasi lain dalam laporan tersebut.  
5. Laporan Keuangan SAK ETAP  
a. Neraca  
Neraca merupakan laporan keuangan yang menyajikan aset, 
kewajiban dan ekuitas suatu entitas pada suatu tanggak tertentu atau akhir 
periode pelaporan. Neraca minimal mencakup pos-pos : kas dan setara kas, 
piutang usaha dan piutang lainnya, persediaan, properti investasi, aset tetap, 
aset tidak berwujudutang usaha dan utang lainnya, aset dan kewajiban 
pajak, kewajiban kewajiban diestimasi, ekuitas. Entitas menyajikan pos, 
judul dan sub jumlah lainnya dalam neraca jika penyajian seperti itu relevan 
dalam rangka pemahaman terhadap posisi keuangan entitas. SAK ETAP 
tidak menentukan format atau urutan terhadap pos-pos yang disajikan (IAI, 
2009).  
b. Laporan Laba Rugi  
Laporan laba rugi memasukkan semua pos penghasilan dan beban 
yang diakui dalam suatu periode kecuali SAK ETAP menyaratkan lain. 
SAK ETAP mengatur perlakuan berbeda terhadap dampak koreksi atas 
kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi yang disajikan sebagai 
penyesuaian terhadap periode yang lalu dan bukan sebagai bagian dari laba 
atau rugi dalam periode terjadinya perubahan. 
 Laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos : pendapatan, beban 




ekuitas, beban pajak, dan laba atau rugi neto. Entitas harus menyajikan pos, 
judul dan sub jumlah lainnya pada laporan laba rugi jika penyajian tersebut 
relevan untuk memahami kinerja keuangan entitas. Selain itu entitas tidak 
boleh menyajikan atau mengungkapkan pos pendapatan dan beban sebagai 
“pos luar biasa”, baik dalam laporan laba rugi maupun dalam catatan atas 
laporan keuangan (IAI, 2009).  
c. Laporan Perubahan Ekuitas dan Laporan Laba Rugi dan Saldo Laba  
1) Laporan Perubahan Ekuitas  
Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atau rugi entitas untuk 
periode, pos pendapatan dan beban yang diakui secara langsung 
dalam ekuitas untuk periode tersebut, pengaruh perubahan kebijakan 
akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, 
dan (tergantung pada format laporan perubahan ekuitas yang dipilih 
oleh entitas) jumlah investasi oleh, dan deviden dan distribusi lain ke 
pengusaha ekuitas selama periode tersebut (IAI, 2009).  
2) Laporan Laba Rugi dan Saldo Laba  
Laporan laba rugi dan saldo laba menyajikan laba atau rugi entitas 
dan perubahan saldo laba untuk suatu periode pelaporan. Entitas 
menyajikan laporan laba rugi dan saldo laba menggantikan laporan 
laba rugi dan laporan perubahan ekuitas jika perubahan pada ekuitas 
hanya berasal dari laba atau rugi, pembayaran deviden, koreksi 





d. Laporan Arus Kas  
Entitas menyajikan laporan arus kas yang melaporkan arus kas untuk 
suatu periode dan mengklasifikasikan menurut aktivitas operasi, aktivitas 
investasi, dan aktivitas pendanaan (IAI, 2009). 
1) Pelaporan Arus Kas dari Aktivitas Operasi  
Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas 
penghasil utama pendapatan entitas. Oleh karena itu, arus kas 
tersebut pada umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa dan 
kondisi lain yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi. Entitas 
melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan 
metode tidak langsung. Dalam metode ini laba atau rugi neto 
disesuaikan dengan mengoreksi dampak dari transaksi non kas, 
penangguhan atau akrual dari penerimaan atau pembayaran kas 
untuk operasi dimasa lalu dan masa depan, dan unsur penghasilan 
atau beban yang berkaitan dengan arus kas investasi atau pendanaan 
(IAI, 2009). 
2) Pelaporan Arus Kas dari Aktivitas Investasi dan Pendanaan  
Entitas melaporkan secara terpisah kelompok utama penerimaan kas 
bruto dan pengeluaran kas bruto yang berasal dari aktvitas investasi 
dan pendanaan. Jumlah agregat arus kas yang berasal dari akuisisi 
dan pelepasan entitas anak atau unit usaha lain disajikan secara 
terpisah dan diklasifikasikan sebagai arus kas dari aktivitas operasi 




e. Catatan Atas Laporan Keuangan  
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi sebagai tambahan 
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Catatan atas laporan 
keuangan memberikan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang disajikan 
dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi 
kriteria pengakuan dalam laporakeuangan (IAI, 2009). 
2.2. Kerangka Berfikir 
DSAK telah menerbitkan sebuah standar akuntansi keuangan yang dapat 
memudahkan UMKM dalam menyusun sebuah laporan keuangan dan sudah 
efektif digunakan per 1 Januari 2011, yaitu SAK ETAP. Standar ini diharapkan 
dapat membantu UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang dapat 
membantu proses pengembangan usaha. Namun, penerapan SAK ETAP tidak 
mudah jika tidak dilakukan sosialisasi dan pemberian informasi kepada UMKM. 
Pemberian informasi dan sosialisasi sendiri merupakan sebuah metode/cara untuk 
mengenalkan dan membantu UMKM dalam mengetahui dan memahami tentang 
SAK ETAP. 
 Selain itu, ukuran usaha juga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 
pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP. Ukuran usaha yaitu skala yang 
menunjukan besar atau kecilnya sebuah organisasi atau perusahaan yang dapat 
diukur menggunakan beberapa cara.  
Cara yang dapat digunakan untuk mengukur sebuah perusahaan, menurut 




volume penjualan dan nilai aset dari perusahaan tersebut. Seperti yang 
jelastertuliskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 bahwa ukuran 
usaha juga dapat diklasifikasikan kedalam beberapa kategori, yaitu usaha mikro, 
usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar. 
Gambar 2.1 
Kerangka berpikir 
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2.3. Hipotesis Penelitian 
Berdasakan uraian kerangka berpikir yang telah dijelaskan, maka hipotesis 
penelitian yang dapat disimpulkan dari asumsi diatas adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh informasi dan sosialisai (X1) terhadap pemahaman UMKM (Y). 
Pemberian informasi dan sosialisasi mengenai aturan SAK ETAP oleh pihak 
eksternal koperasi, baik dari lembaga maupun instansi terkait diyakini mampu 
menambah pengetahuan bagian akuntansi koperasi akan aturan SAK ETAP dan 
memotivasi bagian akuntansi koperasi untuk melakukan pemahaman yang lebih 
baik mengenai SAK ETAP sehingga mampu mendorong bagian akuntansi 
koperasi untuk mengambil keputusan terhadap penyesuaian standar atau aturan 
SAK ETAP tersebut dalam penyajian laporan keuangannya.  
Pemberian Informasi 
dan Sosialisasi (X1) 
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Hasil penelitian Rudiantoro dan Siregar (2012) menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif signifikan antara pemberian informasi dan sosialisasi terhadap 
pemahaman pengusaha UMKM atas SAK ETAP. Pengusaha UMKM tersebut 
berpendapat masih sangat memerlukan adanya sosialisasi SAK ETAP dan metode 
sosialisasi yang diharapkan yaitu pelatihan berkelanjutan dengan pemberian 
modul praktik.  
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka hipotesis yang dapat dirumuskan 
adalah : 
H1 : Pemberian Informasi dan Sosialisai (X1) berpengaruh positif terhadap 
pemahaman UMKM (Y). 
2. Pengaruh ukuran usaha (X2) terhadap pemahaman UMKM . 
Ukuran usaha berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam menyusun 
laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP, karena besar kecilnya sebuah usaha 
menjamin pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP lebih baik. Temuan ini 
sejalan dengan temuan pada penelitian yang dilakukan oleh Rudiantoro dan 
Siregar (2011) yang menyatakan semakin meningkat pertumbuhan UMKM maka 
kebutuhan akan adanya laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi akan 
semakin tinggi.  
Oleh karena itu, UMKM akan meningkatkan pemahamannya terhadap SAK 
ETAP. Tetapi yang terjadi pada UMKM saat ini banyak usaha kecil atau bahkan 
mikro yang sudah menggunakan laporan keuangan meskipun hanya sekedar 
pembukuan sederhana. Mereka merasa bahwa laporan keuangan penting untuk 




Berdasarkan uraian tersebut di atas maka hipotesis yang dapat dirumuskan 
adalah : 
H2 : Ukuran Usaha (X3) berpengaruh positif terhadap pemahaman UMKM 
berdasarkan SAK ETAP di UMKM Batik Surakarta. 
2.4. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini, berikut hasil penelitian yang relevan yang dapat 
dijadikan acuan dengan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 
Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan olerh Effendi (2015) dengan 
judul analisis perlakuan asset tetap berdasarkan SAK ETAP pada CV Sekonjing 
Ogan Ilir. metode penelitian menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa perlakuan akuntansi asset tetap yang diterapkan oleh 
perusahaan belum sesuai dengan SAK ETAP. 
Penelitian yang dilakukan Tuti dan Patricia (2014) penelitian ini 
digolongkan dalam penelitian kasual dengan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan secara langsung melalui kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak semua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Hanya lama usaha yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pemahaman UMKM dalam me-nyusun laporan keuangan berdasarkan SAK 
ETAP. Sedangkan latar belakang pendidikan dan jenjang pendidikan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Penelitian yang dilakuakan Mulyani (2014) dengan menggunakan metode 
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan korelasional. Terdapat pengaruh yang 




Sedangkan jenjang pendidikan, latar belakang pendidikan, dan lama usaha tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. 
Penelitian yang dilakukan Atick et al (2014) menunjukkan bahwa bahwa 
informasi yang berkaitan dengan kondisi bisnis UKM akan menjadi pertimbangan 
bagi investor dalam memutuskan pene-rimaan atau penolakan pengajuan 
investasi. Selain itu, informasi yang diperoleh darilaporan keuangan juga berguna 
sebagai dasar untuk keputusan investasi. 
Penelitian yang dilakukan Rudiantoro dan Siregar (2012) data diperoleh dari 
kuesioner dengan responden UMKM yang berada di wilayah Jakarta, Bogor, 
Depok, dan bebrapa wilayah lain di pulau jawa. Kualitas laporan keuangan 
UMKM tidak berpengaruh terhadap jumlah kredit yang diterima UMKM, hal ini 
dikarenakan masih rendahnya kualitas laporan keuangan UMKM sehingga 








1.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari bulan April sampai dengan Mei 2016 dan 
mengambil UMKM Batik Surakarta sebagai obyek penelitian. Adapun alasan 
pengambilan tempat penelitian tersebut karena UMKM Batik Surakarta sebagai 
UMKM yang telah lama beroperasi, disamping ketersediaanya data yang 
diperlukan dalam penelitian ini. 
1.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
data primer. Dimana data tersebut diperoleh dari penyebaran kuesioner secara 
langsung kepada responden (pengusaha UMKM Batik) di Surakarta. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono,2010: 8). 
1.3. Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiono (2010: 115) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 




Populasi pada penelitian ini adalah UMKM Batik Surakarta yang menerapkan 
SAK ETAP berjumlah 45 UMKM Batik di Surakarta. 
Pengambilan sampel adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya 
dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat 
atau karakteristiknya akan membuat kita dapat menggeneralisasikan sifat dan 
karakteristik tersebut pada populasi (Sekaran, 2006: 123).  
Dalam menentukan sampel Arikunto (2006: 110) mengemukakan: “apabila 
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.” Teknik penentuan sampel menggunakan 
sampling jenuh, adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2010: 124). Sampel dalam penelitian ini 
seluruh UMKM Batik di Surakarta yang berjumlah 45 UMKM. 
1.4. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan 
dalam penentuan metode pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan data 
primer. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner 
secara langsung kepada responden (pengusaha UMKM Batik) di Surakarta.  
1.5. Variabel Penelitian  
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Pemahaman UMKM 





2. Variabel Independen 
Terdapat 2 variabel independen pada penelitian ini, yaitu: Pemberian 
Informasi dan Sosialisasi (X1), dan Ukuran Usaha (X2). 
1.6. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah definisi yang diberikan bagi variabel dengan 
cara memberikan arti sehingga dapat memberikan gambaran tentang bagaimana 
variabel tersebut dapat diukur. Dalam penelitian ini melibatkan tiga variabel yaitu, 
informasi dan sosialisasi serta ukuran usaha sebagai variabel independen, 
pemahaman UMKM sebagai variabel dependen. Definisi operasional variabel 
tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Pemahaman 
Pemahaman adalah kemampuan untuk menangkap makna dan artu dari bahan 
yang dipelajari. Pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP akan mendukung 
proses implementasi laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP yang dapat 
membantu UMKM untuk mengembangkan usahanya (Rudiantoro dan Siregar, 
2012). Seseorang dikatakan telah memahami suatu informasi apabila dapat 
menerangkan atau menerapkan tentang informasi tersebut. Sehingga   indikator 
dalam variabel ini yaitu pemahaman mengenai SAK ETAP. Pengukuran setiap 
dimensi variabel pemahaman dalam penelitian ini menggunakan skala nominal 





2. Informasi dan Sosialisasi 
Pemberian informasi dan sosialisasi merupakan usaha yang dilakukan oleh 
Ikatan Akuntan Indonesia, lembaga tertentu atau pihak-pihak terkait lainnya yang 
bertujuan untuk mengenalkan dan memberikan informasi serta pengetahuan 
kepada UMKM terkait isi aturan SAK ETAP (Rudiantoro dan Siregar, 2012). 
Dalam penelitian ini apabila pengusaha mendapatkan informasi dan sosialisasi 
dengan baik, maka pemahaman mereka terkait SAK ETAP akan menjadi lebih 
baik. Indikator dalam penelian ini menurut Kurniawan (2014: 52) yaitu,  
Mengetahui tentang SAK ETAP, Metode, dan Media.  
Kuesioner terdiri dari 3 item pertanyaan diukur dengan pertanyaan indikator 
tersebut. Pengukuran  variabel informasi dan sosialisasi dalam item pertanyaan 
nomer satu dan dua menggunakan  skala nominal yaitu nilai 0 untuk yang 
menjawab tidak dan nilai 1 untuk menjawab ya, sedangkan item pertanyaan 
nomer tiga menggunakan skala ordinal,nilai 4 untuk yang menjawab A, niliai 3 
untuk yang menjawab B, nilai 2 untuk yang menjawab C, nilai 1 untuk yang 
menjawab D. 
3. Ukuran Usaha 
Ukuran usaha merupakan skala yang menunjukan besar kecilnya sebuah 
perusahaan, dilihat dari jumlah karyawan, volume penjualan dan nilai aset yang 
dimiliki (Pinasti, 2007). Dalam penelitian ini ukuran usaha dapat mempengaruhi 
komplektisitasnya dan semakin tingginya tingkat transaksi perusahaan dapat 




keuangan yang baik sesuai SAK ETAP. Indikator dalam variabel ini yaitu jumlah 
karyawan,  aset  perusahaan, penjualan perusahaan.  
Kuesioner terdiri dari 3 item  pertanyaan diukur dengan pertanyaan indikator 
tersebut. Pengukuran  variabel informasi dan sosialisasi dalam item pertanyaan 
nomer satu dan dua menggunakan  skala ordinal, nilai 1 untuk yang menjawab A, 
nilai 2 untuk yang menjawab B, nilai 3 untuk yang menjawab C, nilai 4 untuk 
yang menjawab D.  
1.7. Teknik Analisis Data 
1.7.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standard deviasi, maksimum, minimum, range, 
kurtosis dan skewnes. Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012: 148). 
3.7.2.Pengujian Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas  
Peneliti menggunakan pendekatan validitas konstruk (construct validity). 
Validitas konstruk bertujuan untuk memastikan bahwa masing-masing pertanyaan 
akan terklasifikasi pada variabel yang telah ditentukan. Pengujian validitas setiap 
pertanyaan dilakukan dengan menghitung korelasi product moment antara skor 




Kriteria keputusan kesahihan dinyatakan apabila nilai r yang diperoleh dari 
hasil perhitungan (rxy) lebih besar daripada nilai rtabel (rt) dengan taraf signifikansi 
5%, atau nilai signifikansi < 0,05 maka butir-butir pertanyaan kuesioner adalah 
valid atau sahih. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah hasil pengukuran dapat 
konsisten yaitu apakah alat ukur yang ada dapat diterapkan pada objek yang sama 
secara berulang dan menghasilkan ukuran yang mendekati sebelumnya 
(Singarimbun dan Efendi, 2005: 65). Peneliti menggunakan teknik cronbach’s 
alpha. 
Hasil dari pengujian ini dinyatakan dalam bentuk keefisien reliabilitas 
seluruh pertanyaan yang terdapat dalam instrumen variabel yang sedang diuji. 
Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila nilai koefisien 
Cronbach Alpha > 0,60 adalah reliabel, maka butir-butir kuesioner tersebut dapat 
diandalkan atau dengan kata lain reliabel. 
3.7.3.Pengujian Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
logistik. (Ghozali, 2013) menyatakan regresi logistik mirip dengan analisis 
diskriminan, yaitu ketika kita ingin menguji apakah probabilitas terjadinya 
variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Alasan penggunaan 
alat analisa regresi logistik adalah karena variabel dependen bersifat dikotomi. 




dijelaskan sebagai berikut (Ghozali, 2013) : 
1. Menilai Model Fit 
Langkah pertama adalah menilai overall fit model terhadap data. 
Hipotesis untuk menilai model fit adalah  
H0 = model yang dihipotesiskan fit dengan data 
HA = model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
Dari hipotesis ini dijelaskan bahwa kita tidak akan menolak hipotesis nol 
agar model fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi 
likelihood.Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model yang 
dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis nol dan 
alternatif, L ditransformasikan menjadi -2LogL. Penurunan Likelihood (-2LL) 
menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang 
dihipotesiskan fit dengan data. 
2. Menguji Kelayakan Model Regresi 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of fit test. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of fit test  
menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak 
ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit).  
Jika nilai Hosmer and Lemeshow Goodness of fit test statistics sama 
dengan atau kurang dari 5% (0,05), maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada 
perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness 
fit model tidak baik karena tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai 




hipotesis nol diterima dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya 
atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data 
observasinya. 
 
3. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru 
ukuran R Square pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi 
likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 sehingga sulit diinterprstasikan. 
Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell untuk 
memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Hal ini 
dilakukan dengan cara membagi nilai Cox dan Snell dengan nilai maksimumnya, 
nilai Nagelkerke’s R Square dapat diintepretasi seperti R Square pada multiple 
regression. 
4. Model Regresi yang Terbentuk 
Regresi logistik berfungsi untuk menguji apakah probabilitas terjadinya 
variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Dalam penelitian ini 
uji regresi logistik digunakan untuk melihat pengaruh informasi dan sosialisasi, 
ukuran usaha terhadap pemahaman UMKM atas SAK ETAP. 
Persamaa regresi logistik dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Dalam penelitian ini uji regresi logistik digunakan untuk menghitng 
informasi dan sosialisasi serta ukuran usaha terhadap pemahaman UMKM atas 
SAK ETAP. Persamaan regresi logistik dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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 : Dummy variabel pemahaman UMKM atas SAK ETAP 
αi : Konstanta  
β1 : Informasi dan Sosialisasi 
β2 : Ukuran Usaha   
e : Residual error (variabel lain yang tidak dijelaskan). 
 Pengujian hipotesis dilakukan untuk membandingkan nilai signifikansi 
(sig) dalam tabel variabel in the equation dengan 5 %, Kaidah pengambilan 
keputusan adalah : 
a) Jika nilai probabilitas (sig) < α = 5 % maka hipotesis diterima 





ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Penelitian 
Penelitian dalam rangka menganalisis pengaruh informasi dan sosialisasi 
serta ukururan usaha terhadap pemahaman UMKM atas SAK ETAP pada UMKM 
batik di Surakarta dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap persiapan meliputi 
konsultasi dengan pembimbing guna pemilihan permasalahan penelitian, 
kemudian melakukan survei pendahuluan, dilanjutkan dengan konsultasi judul 
dan mencari studi pendahuluan kepustakaan. Peneliti selanjutnya melakukan 
konsultasi proposal dan kemudian melakukan revisi penelitian dengan 
pembimbing.  
Penelitian yang telah dilakukan pada UMKM Batik di Surakarta diperoleh 
45 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 
disebar kepada responden. Keseluruhan yang diisi oleh responden dan dapat 
dilakukan pengolahan selanjutnya. 
Dinas Perindustrian Koperasi dan UMKM adalah perangkat daerah 
Kabupaten Surakarta yang dibentuk berdasarkan peraturan daerah No 6 tahun 
2008 tentang  organisasi dan tata kerja dinas di Surakarta.jumlah UMKM di 
Surakarta mencapai 43.932 termasuk UMKM yang bergerak dalam bidang Batik. 
Batik merupakan salah satu warisan budaya di Surakarta yang meliputi pabrik 
batik tradisional, garment, dan toko-toko yang tersebar di seluruh wilayah 
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Surakarta. Perusahaan ini sudah memiliki pengalaman bertahun-tahun dalam 
produksi batik dari home industri hingga kini sudah menjadi sangat berkembang.  
4.1.2. Visi dan Misi 
1. Visi 
“Terwujudnya Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 
sehat, tangguh dan mandiri dalam mendukung pengembangan ekonomi 
kerakyatan. " 
2. Misi 
a. Meningkatkan kemampuan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) untuk mengakses sumber-sumber pembiayaan 
produktif. 
b. Meningkatkan kemampuan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) untuk mengakses dan memperluas pangsa pasar. 
c. Meningkatkan kemampuan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) untuk memanfaatkan teknologi dan informasi. 
4.1.3. Tugas Pokok dan Fungsi 
1. Kedudukan 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam 
melaksanakan tugas dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berkududkan di 







2. Tugas Pokok 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mempunyai 
tugas pokok menyelenggarakan urusan pemerintah dibidang Koperasi dan Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM). 
3. Fungsi 
Untuk melaksanakan tugas pokoknya Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM) menyelenggarakan fungsi : 
a. Penyelenggaraan kesekretariatan dinas; 
b. Penyusunan rencana program, pengendalian evaluasi dan pelaporan; 
c. Pemberian perijinan di bidang koperasi dan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM); 
d. Perumusan kebijakan teknis di bidang koperasi dan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM); 
e. Penyelenggaraan sosialisasi; 
f. Pembinaan Jabatan Fungsional; 
4.1.4. Tujuan dan Sasaran 
1. Tujuan 
Tujuan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah  (UMKM) secara 
umum adalah menjadikan KUMKM sebagai pelaku ekonomi utama dalam 
perekonomian nasional  yang berdaya saing. 
Tujuan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
selama periode 2012-2017 dapat dirumuskan sebagai: 
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a. Mewujudkan kondisi yang mampu menstilmulan , mendinamisasi dan 
memfasilitasi tumbuh dan berkembangnya unit koperasi  yang 
berkualitas usahanya dan unit UKM yang baru, 
b. Menumbuhkan iklim usaha yang kondusif bagi pengembangan usaha 
Koperasi dan UKM pada tingkatan pemerintahan, 
c. Meningkatkan produktivitas, daya saing dan kemandirian koperasi dan 
UKM guna mendukung Kota Surakarta  sebagai Kota Perdagangan 
dan jasa menuju Kota Budaya, 
d. Mengembangkan sinergi dan peran serta masyarakat dan usaha dalam 
pemberdayaan Koperasi dan UMKM, 
e. Memberikan pelayanan public yang berkualitas, cepat tepat, 
transparan dan akuntabel. 
2. Sasaran 
a. Meningkatnya pengetahuan masyarakat untuk mengakses sumber-
sumber permodalan. 
b. Tersalurnya modal kerja bergulir bagi koperasi UMKM 
c. Memperluas jaringan pasar bagi produk unggulan semakin 
dikenal  domestic dan mancanegara 
d. Memperluas lapangan pekerjaan 
e. Meningkatnya koperasi yang berprestasi 
f. Meningkatnya jumlah koperasi yang sehat 




h. Meningkatnya produktivitas UMKM 
i. Meningkatnya ketrampilan yang dapat mendukung peningkatan 
ekonomi bagi masyarakat 
j. Meningkatkan koperasi /BUMM. 
4.1.5. Strategi dan Arah Kebijakan 
1. Strategi 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) telah 
melaksanakan pemberdayaan koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah 
(KUMKM) agar mampu menjadi pelaku utama dalam perekonomian 
daerah.Upaya dan langkah-langkah strategis pemberdayaan KUMKM akan terus 
dilaksanakan secara sistematis, konsisten dan berkesinambungan pada masa 
mendatang. 
Adapun strategi pembinaan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah 
adalah: 
a. Meningkatkan akses pasar dan memperbesar pangsa pasar. 
b. Meningkatkan kemampuan akses terhadap sumber permodalan serta 
memperkuat struktur permodalan. 
c. Meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha dan penguasaan 
teknologi. 
d. Meningkatkan kemampuan organisasi dan manajemen. 
e. Mengembangkan kemitraan yang mantap. 
Untuk memaksimalkan implementasi strategi tersebut perlu dikaji 
lingkungan strategis yang akan mempengaruhi proses pemberdayaan KUMKM 
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yang akan dilaksanakan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta pada 
masa mendatang dan perlu memperhatikan aspek-aspek. 
a. Kekuatan 
Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Koperasi dan 
UMKM Kota Surakarta berperan sebagai coordinator perumusan 
kebijakan dan pelaksanaan kebijakan pemberdayaan Koperasi dan 
UMKM sinergi dengan Kebijakan Pemerintah Kota Surakarta, dunia 
usaha dan masysrakat akan menjadi kunci keberhasilan pemberdayaan 
koperasi dan UMKM. Jumlah dan tingkat pendidikan pegawai dan 
anggaran pembangunan yang cukup memadai merupakan sumberdaya 
utama Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta untuk 
memberdayakan proses pemberdayaan koperasi dan UMKM di Kota 
Surakarta. 
Komitmen Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta 
untuk menegakan birokrasi yang efisien dan efektif serta akuntabel 
menjadi kunci kekuatan Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta. 
Disamping itu, dukungan politik, masyarakat, pemerintah daerah dan 
lembaga legislative menjadikan Dinas Koperasi dan UMKM Kota 
Surakarta lebih mudah mensinergikan sumberdaya yang ada di 







Secara umum kendala yang dihadapi Dinas Koperasi dan UMKM 
Kota Surakarta adalah terbatasnya sarana dan prasarana penunjang yang 
persebarannya kurang merata dan kurang memadai. Rendahnya 
prespektif dunia usahamengenai pemberdayaan koperasi dan UMKM 
semata-mata urusan Dinas Koperasi dan UMKM hal itu menjadikan 
kendala utama dalam mensinergikan potensi dan sumber daya untuk 
pemberdayaan Koperasi dan UMKM. 
c. Peluang 
Pulihnya perekonomian nasional dari krisis ekonomi dan 
pertumbuhan ekonomi selama tahun 2012-2017 mendatang yang 
diperkirakan lebih baik, akan membuka berbagai peluang usaha baru, 
terutama bagi koperasi dan usaha mikro kecil menengah (UMKM). 
Pertumbuhan ekonomi diharapkan akan makin meningkat sehingga 
daya beli keanekaragaman pola permintaan masyarakatpun juga 
meningkat. 
Pelaksanaan otonomi daerah yang lebih baik disertai perimbangan 
keuangan yang lebih adil akan meningkatkan kemampuan pemerintah 
Kota Surakarta untuk memperdayakan koperasi dan usaha mikro kecil 
menengah (UMKM) sebagai motor penggerak perekonomian daerah. 
Pemerintah Kota Surakarta dengan kedekatannya dengan permasalahan 
pelaku ekonomi di wilayah Surakarta diharapkan mampu merumuskan 
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kebijakan yang tepat untuk memberdayakan koperasi dan usaha mikro 
kecil menengah (UMKM). 
d. Ancaman/Tantangan 
Adanya agenda neo liberalisasi dari dunia internasional akan 
mengancam upaya pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM), Karena liberalisasi perdagangan yang tanpa batas. 
Sehingga bertambahnya pelaku pasar yang multinasional yang sangat 
inovatif dan mampu menyajikan produk dan layanan yang labih baik, 
maka pelaku ekonomi termasuk Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) menghadapi persaingan yang semakin ketat. 
Rendahnya partisipasi anggota koperasi dalam kegiatan usaha 
koperasi masih merupakan kendala pengembangan koperasi di Kota 
Surakarta. Untuk itu, pengembangan kelembagaan dan usaha koperasi, 
serta peningkatan citra koperasi perlu menjadi perhatian pada masa 
mendatang. 
2. Kebijakan 
Untuk pengembangan perekonomian di Surakarta pada masa mendatang 
adalah mempercepat upaya memperkukuh struktur ekonomi yang berintikan 
Koperasi dan Usaha Menengah Kecil (UMKM) sebagai penggerak utama 





4.1.6. Profil Perusahaan Batik di Surakarta 
Batik merupakan salah satu warisan budaya di Surakarta yang meliputi 
pabrik batik tradisional, garment, dan toko-toko yang tersebar di seluruh 
Surakarta. Perusahaan ini sudah memiliki pengalaman bertahun-tahun dalam 
produksi batik dari home industri hingga kini sudah menjadi sangat berkembang.  
Pabrik yang bertujuan untuk melestarikan budaya Indonesia melalui pakaian 
(batik, ikat, lurit, dan lainnya) dan kerajinan ini ingin menjadi perusahaan yang 
berperan sebagai "Pusat Kerajinan Nusantara". Meskipun produk dari perusahaan 
ini adalah batik, namun berbagai model batiknya sudah  mengikuti tren, di 
antaranya koleksi sutra wanita, slim fit collection, teenager, profesional, dan 
keluarga. Pasar yang dituju oleh Batik di Surakarta adalah target pasar menengah 
ke atas dan mereka menjual produk mereka dengan harga yang pantas. 
Maka, atas apresiasinya yang tinggi, industri Batik di Surakarta bermisi 
untuk melestarikan budaya bangsa dengan menggali berbagai seni desain dan 
pakaian, seni kriya, seni tari, dan seni suara tersebut dengan dengan cara 
mempopulerkannya di tengah masyarakat sesuai zamannya. Modifikasi/evolusi 
sangatlah penting agar budaya tersebut dapat diterima oleh seluruh lapisan 
masyarakat. Toko-toko Batik di Surakarta akan terus mencoba untuk mewakili 
keindahan beragam budaya Indonesia. 
Cara pembuatan batik meliputi 2 cara yaitu dengan sistem manual dan 
dengan mesin. Jika menilik makna kata "batik" itu sendiri, "batik" adalah cara 
pembuatan kain di mana teknik pewarnaan kain harus menggunakan metode 
manual tradisional wax-resist dyeing, yang artinya malam digunakan untuk 
mencegah pewarnaan sebagian dari kain. Pembuatannya bisa dengan dua metode 
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yaitu, cap dan tulis. Namun, pembuatan secara manual ini memakan waktu yang 
lebih lama dibanding pembuatan batik print, di mana motifnya didesain dengan 
menggunakan komputer dan hampir selalu diproduksi dalam jumlah besar dengan 
mesin. 
4.2. Pengujian Hipotesis 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Deskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data yang 
diperoleh dari hasil penelitian. Deskripsi data ini meliputi nilai minimum, 
maximum, mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan deskripsi data 
ditunjukkan pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
 
Sumber: data diolah, 2017 
1. Variabel Informasi dan Sosialisasi (X1) memiliki nilai mean 3,29 nilai 
maxsimum sebesar 5, nilai minimum sebesar 2 dan nilai standar deviasi 
sebesar 1,036.  
2. Variabel Ukuran Usaha memiliki nilaimean 4,87 nilai maximum sebesar 7, 
nilai minimum sebesar 7 dan nilai standar deviasi sebesar 0,842.  
3. Variabel Pemahaman UMKM memiliki nilai mean 0,78 nilai maksimum 
sebesar 1 nilai minimum sebesar 0, dan nilai standar deviasi sebesar 0,420. 
Descriptive Statistics
45 2 5 3.29 1.036
45 4 7 4.87 .842







N Minimum Maximum Mean Std.  Dev iation
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1.2.2 Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan suatu instrument atau digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner. Berikut ini adalah hasil pengujian validitas pada masing-
masing variabel. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas 
Informasi dan Sosialisasi 
 
No item R hitung R table Keterangan 
Item 1 0,762 0,294 Valid  
Item 2 0,861 0,294 Valid  
Item 3 0,496 0,294 Valid  
Sumber : Data diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas untuk variabel Informasi dan 
Sosialisasi diperoleh hasil dari 3 pertanyaan dinyatakan valid, karena r hitunglebih 
besar dari r tabel. Dengan demikian item pertanyaan dalam variabel Informasi dan 
Sosialisasi layak dipergunakan sebagai instrumen penelitian. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas 
Ukuran Usaha 
 
No item R hitung R table Keterangan 
Item 1 0,698 0,294 Valid  
Item 2 0,420 0,294 Valid  
Item 3 0,514 0,294 Valid  
Sumber : Data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel  hasil uji validitas untuk variable Ukuran Usaha diperoleh 
hasil dari 3 pertanyaan dinyatakan valid, karena r hitunglebih besar dari r tabel. 
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Dengan demikian item pertanyaan dalam variabel Ukuran Usaha layak 
dipergunakan sebagai instrumen penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Untuk melakukan uji reliabilitas dilakukan dengan cara mencari angka 
reabilitas dari butir-butir pernyataan dalam kuisioner dengan menggunakan 
rumuas standardized item alpha. Setelah diperoleh α, selanjutnya 
membandingkan nilai tersebut dengan angka kritis reliabilitas pada tabel α, 




No item Nama Variabel Alpha Cronbach Nunally Keterangan 
1 Informasi dan 
Sosialisasi 
1,532 0,60 Reliabel 
2 Ukuran Usaha  0,640 0,60 Reliabel 
Sumber : Data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel uji reabilitas tersebut menunjukan bahwa variable 
Informasi dan Sosialisasi , Ukuran Usaha mempunyai coeffisien Alpha yang lebih 
besar dari 0,60. Sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukuran masing-
masing variabel dari kuesioner adalah reliabel, yang berarti bahwa kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang bagus. 
4.2.3 Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
logistik. Menurut Ghozali (2010) regresi logistik mirip dengan analisis 
diskriminan yaitu ketika kita ingin menguji apakah probabilitas terjadinya 
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variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Alasan menggunakan 
alat analisis regresi logistik adalah karena variabel dependen bersifat dikotomi 
(menggunakan dan tidak menggunakan). Tahapan dalam pengujian dengan 
menggunakan uji regresi logistik dapat dijelaskan sebagai berikut (Ghozali, 2013). 
1. Uji Fit Model 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai -2Log Likelihood (-
2LL) pada awal (Block Number 0) dengan nilai -2Log Likelihood (-2LL) pada 
akhir (Block Number 1), ika ada pengurangan nilai -2LL antara awal dengan nilai 
-2LL pada akhir menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data. 
Hasil uji fit model dengan -2Log Likelihood (-2LL) dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 4.5 







































Constant is included in the model.a. 
Initial -2 Log Likelihood: 47.674b. 
Estimation terminated at iteration number 4 because





Uji Fit Model 2 
 
Sumber : Data diolah, 2017 
Pada tabel 4.5 dan tabel 4.6 menunjukan perbandingan nilai -2LL block 
pertama dengan nilai -2LL block kedua. Nilai -2LL dari block pertama sebesar 
47,674 dan nilai -2LL pada block kedua sebesar 26,016, hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model kedua setelah memasukkan variabel independen lebih 
baik daripada model sebelum memasukkan variabel independen, hal ini artinya 
model penelitian dikatakan fit dengan data. 
2. Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 
Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell 
untuk memastikan bahwa nilainya bervaiasi dari 0 (nol) sampai 1 (satu). Nilai 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
Iteration Historya,b,c,d
31.120 6.960 -.789 -.669
26.799 10.859 -1.255 -1.038
26.058 13.297 -1.542 -1.273
26.016 14.055 -1.630 -1.346
26.016 14.112 -1.636 -1.352











likelihood Constant pemberian ukuran
Coeff icients
Method: Entera. 
Constant is included in the model.b. 
Initial -2 Log Likelihood: 47.674c. 
Estimation terminated at  iteration number 6 because parameter




dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2010). Hasil 








Sumber : Data diolah, 2017 
Dari tabel 4.9 Diatas dapat dilihat bahwa nilai Nagelkerke’s R Square 
sebesar 0,585 hal ini berarti 58,5% variabel pemahaman UMKM dapat dijelaskan 
oleh variasi variabel informasi dan sosialisasi serta ukuran usaha, sedangkan 
sisanya 41,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian. 
3. Uji Kelayakan Model 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness 
of Fit Test. Lebih besar dari 0,05 maka berarti model mampu memprediksi nilai 
observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan 

















Estimation terminated at iteration number 6 because
parameter est imates changed by  less than .001.
a. 












Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,669 nilai 
ini lebih besar dari 0,05, maka nilai dapat disimpulkan bahwa model mampu 
memprediksi nilai observasinya atau dikatakan model dapat diterima karena 
cocok dengan observasinya, sehingga model dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis. 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 
(sig.) dalam tabel variabel in the equetion dengan = 5%, jika nilai signifikansi < = 
5% maka hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (H1), sebaliknya jika 
nilai signifikansi > 5% maka hipotesis (Ho) diterima dan hipotesis alternatif  
ditolak. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Hipotesis 
 
 
Sumber : data diolah, 2017  
 
Variables in the Equation
-1.636 .583 7.885 1 .005 .195 .062 .610
-1.352 .667 4.108 1 .043 .259 .070 .956







B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
95.0% C.I. for EXP(B)
Variable(s) entered on step 1: pemberian, ukuran.a. 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 3.203 5 .669 
Sumber : data diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel diatas maka model regresi logistik yang diperoleh adalah 
sebagai berikut : 
Ln 
 
   
 14,122-1,636-1,352 
a. Variabel informasi dan sosialisasi menunjukkan koefisien negatif sebesar -
1,636 pada signifikansi 0,005< 0,05 yang berarti H1 diterima. Dengan 
demikian terbukti bahwa variabel Informasi dan Sosialisasi berpengaruh 
positif terhadap pemahaman UMKM atas SAK ETAP. 
b. Variabel Ukuran Usaha menunjukkan koefisien negatif sebesar 1,352 pada 
signifikansi 0,043< 0,05 yang berarti H2 diterima. Dengan demikian 
terbukti bahwa variabel Ukuran Usaha berpengaruh positif terhadap 
Pemahaman UMKM atas SAK ETAP. 
4.3. Pembahasan 
4.3.1. Variabel Informasi dan Sosialisasi (X1) 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan 
selama periode penelitian mempengaruhi pemahaman UMKM atas SAK ETAP 
(Y) secara signifikan. Semakin tinggi informasi dan sosialisasi akan 
mempengaruhi pemahaman UMKM atas SAK ETAP. Hal ini ditunjukkan dengan 
signifikansi 0,005 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil uji regresi logistik 
menunjukkan tingkat signifikansi pemberian informasi dan sosialisasi adalah 
0,005 dimana nilai tersebut < dari tingkat signifikansi 0,05. Berarti dapat 
disimpulkan bahwa pemberian informasi dan sosialisai berpengaruh terhadap 
pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP.  
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Hal itu disebabkan karena banyak UMKM yang sudah banyak mengikuti 
sosialisasi atau pelatihan khusus SAK ETAP, banyak dari mereka yang telah 
mengikuti sosialisasi atau pelatihan akuntansi seperti penyusunan laporan 
keuangan sederhana. Dimana secara tidak langsung penyusunan laporan keuangan 
yang diajarkan merupakan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Oleh 
sebab, pada saat mereka mendengar istilah SAK ETAP, mereka sudah paham dan 
menjawab telah mengetahuinya. 
Sebagaimana dikemukakan Ikhsan dan Ishak (2008: 3) yang menyatakan 
bahwa sistem informasi dimanfaatkan untuk membantu dalam proses 
perencanaan, pengkoordinasian, dan pengendalian yang kompleks. Selanjutnya 
Ikhsan dan Ishak (2008: 6) menyatakan bahwa informasi akuntansi melalui 
pelaporan keuangan sebagai hasil dari sistem informasi keuangan memiliki tujuan 
yang beberapa diantaranya adalah: 
a. Menyediakan informasi laporan keuangan yang dapat dipercaya dan 
bermanfaat bagi investor serta kreditor sebagai dasar pengambialan 
keputusan dan pemberian kredit.  
b. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan dengan 
menunjukkan sumber-sumber ekonomi (kekayaan) perusahaan serta asal 
dari kekayaan tersebut. 
c. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kinerja 
perusahaan dalam menghasilkan laba. 
d. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam melunasi utang-utangnya. 
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e. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan sumber-sumber 
pendanaan perusahaan. 
f. Menyediakan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam 
memperkirakan arus kas masuk ke dalam perusahaan. 
Demikian juga Soekanto (1982: 55) mengemukakan bahwa sosialisasi 
adalah proses sosial tempat seorang individu mendapatkan pembentukan sikap 
untuk berperilaku yang sesuai dengan perilaku orang-orang di sekitarnya. Senada 
dengan pendapat di atas, Kuncoroningrat (1981: 79) mengatakan bahwa 
sosialisasi adalah seluruh proses di mana seorang individu sejak masa kanak-
kanak sampai dewasa, berkembang, berhubungan, mengenal, dan menyesuaikan 
diri dengan individu-individu lain yang hidup dalam masyarakat sekitarnya. 
McFadden (1999: 77) mendefinisikan informasi sebagai data yang telah 
diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang 
menggunakan data tersebut. Susanto (2004: 46) dalam bukunya sistem informasi 
akuntansi, menyatakan bahwa informasi adalah hasil pengolahan data yang 
memberikan arti dan manfaat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari penelitian yang dilakukan 
oleh Rudiantoro dan Siregar (2011) yang mengatakan bahwa pemberian informasi 
dan sosialisasi dapat meningkatkan pemahaman UMKM terhadap SAK ETAP. 
Semakin baik UMKM batik wilayah Surakarta mengetahui informasi dan 




4.3.2. Variabel Ukuran Usaha (X2) 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan 
selama periode penelitian mempengaruhi pemahaman UMKM atas SAK ETAP 
(Y) secara signifikan. Semakin besar ukuran usaha akan mempengaruhi 
pemahaman UMKM atas SAK ETAP. Hal ini ditunjukkan dengan signifikansi 
0,043 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil uji regresi logistik menunjukkan 
tingkat signifikansi pemberian informasi dan sosialisasi adalah 0,043 dimana nilai 
tersebut < dari tingkat signifikansi 5%. Berarti dapat disimpulkan bahwa ukuran 
usaha berpengaruh terhadap pemahaman UMKM dalam menyusun laporan 
keuangan berdasarkan SAK ETAP.  
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Pinasti (2001: 52) bahwa ukuran 
usaha merupakan faktor yang sulit dipisahkan dengan lingkungan pengusaha 
UMKM. Ukuran usaha dapat mempengaruhi pemikiran pengusaha terkait dengan 
kompleksitas dan semakin tingginya tingkat transaksi perusahaan sehingga 
diharapkan dengan makin besarnya ukuran usaha maka dapat  mendorong 
sesorang untuk berpikir dan belajar terkait solusi untuk mengahadapinya. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rudiantoro dan 
Siregar (2011) yang menyatakan semakin meningkat pertumbuhan UMKM maka 
kebutuhan akan adanya laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi akan 
semakin tinggi. Oleh karena itu, UMKM akan meningkatkan pemahamannya 
terhadap SAK ETAP. Tetapi yang terjadi pada UMKM saat ini banyak usaha 
kecil atau bahkan mikro yang sudah menggunakan laporan keuangan meskipun 








Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Informasi dan sosialisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pemahaman UMKM atas SAK ETAP. Nilai signifikansi 0,005 lebih kecil dari 
0,05. Artinya informasi dan sosialisasi sangat berpengaruh terhadap 
pemahaman UMKM atas SAK ETAP, dengan demikian UMKM Batik di 
Surakarta harus mengoptimalkan informasi dan sosialisasi karena berbanding 
lurus dengan pemahaman UMKM atas SAK ETAP. 
2. Ukuran usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemahaman 
UMKM atas SAK ETAP. Nilai signifikansi 0,043 lebih kecil dari 0,05. 
Artinya ukuran usaha sangat berpengaruh terhadap pemahaman UMKM atas 
SAK ETAP, dengan demikian UMKM Batik di Surakarta harus 
mengoptimalkan ukuran usaha karena berbanding lurus dengan pemahaman 
UMKM atas SAK ETAP. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Penelitian menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner 





2. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen yaitu Informasi 
dan Sosialisasi (X1), dan Ukuran Usaha (X2) untuk melihat pengaruhnya 
terhadap Pemahaman UMKM atas SAK ETAP UMKM Batik di Surakarta 
(Y). 
5.3. Saran 
Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah dilakukan, penulis 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian selanjutnya menggunakan variabel independen diluar dari 
penelitian ini, sehingga hasilnya dakan diperoleh kesimpulan yang 
berbeda.Untuk penelitian selanjutnya menggunakan obyek penelitian yang 
berbeda, atau menggunakan beberapa atau salah satu UMKM non Batik yang 
terdapat di Surakarta. Berangkat dari latar belakang masalah yang berbeda, 
sehingga terdapat perbedaan untuk penelitian selanjutnya. 
Diharapkan bagi manajemen UMKM Batik di Surakarta, melakukan analisis  
Informasi dan Sosialisasi Akuntansi serta Ukuran Usaha yang mendalam untuk 
meningkatkan Pemahaman UMKM atas SAK ETAP, supaya kemungkinan 
ataupun risiko kekeliruan dalam akuntansi perusahaan dapat diperkecil dan 
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